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ABSTRAK 

 

Nama    : Yuni Sara 

Program Studi  : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyyah 

Judul           : Profesinoalitas Guru Dalam Pembelajaran Tatap Muka 

TerbatasPada Kelas IV Di Madrasah Ibtidaiyyah Negeri 

Kota Jambi, Kelurahan Thehok, Kecamatan Jambi 

Selatan 

 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bertujuan untuk 

menggambarkan bagaimana Profesionalitas guru dalam pembelajaran tatap muka 

terbatas pada kelas IV di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Kota Jambi, Kelurahan 

Thehok,Kecamatan Jambi Selatan. Pembelajaran tatap muka terbatas ini 

merupakan pembelajaran tatap muka antara guru dan siswanya,namun dibatasi 

jumlah siswanya dan durasi pembelajaran.Pembelajaran ini di terapkan dengan 

bertujuan mengurangi penyebaran virus covid-19. Subjek dalam penelitian ini 

adalah guru wali kelas dan siswa kelas IV MIN Kota Jambi dengan teknik 

pengumpulan data berupa observasi,wawancara,dokumentasi. Dalam hasil 

penelitian ditemukan bahwa Guru professional itu guru yang harus dituntut serba 

bisa dalam mengatur proses pembelajaran agar tujuan pembelajarannya tercapai. 

Terlebih dalam pembelajaran tatap muka terbatas ini,menjadi suatu tantangan 

tersendiri bagi seorang guru untuk selalu bersikap profesionalitas dalam mengajar. 

Kata Kunci: Profesionalitas Guru, Pembelajaran Tatap Muka Terbatas. 
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ABSTRACT 

Name   : Yuni Sara 

Study Program : Madrasah Ibtidaiyyah Teacher Education 

Title : Teacher professionalism in Face-to-Face Learning Is 

Limited to Class IV in Madrasah Ibtidaiyyah Negeri Jambi 

City, Thehok Village, South Jambi District 

 

        This research is a qualitative research that aims to describe how the 

professionalism of teachers in face-to-face learning is limited to grade IV at 

Madrasah ibtidaiyah Negeri Jambi City. Thehok Village, South Jambi district. 

This limited face-to-face learning is face-to-face learning between teachers and 

students. However limited the number of students and duration of learning. This 

learning is implemented wuth the aim of reducing the spread of the covid-19 

virus. The subjects in this study were homeroom teachers and fourth grade 

students MIN Jambi City with data collection techniques in the form of 

observation, interviews,documentation. In the result of the study it was found that 

professional teachers are teachers who must be demanded to be versatile in 

managing the learning process so that learning objectives are achieved. Especially 

in this limited face-to-fase learning, it becomes a challenge for a teachers to 

always be professional in teaching. 

Keywords: Teacher Professionalism, Limited Face-to-Face Learning. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pendidik merupakan salah satu bagian penting dalam mendidik dan 

menumbuhkan pengalaman. Seorang pendidik mengambil bagian dalam 

upaya untuk membentuk SDM yang mungkin dibidang peningkatan. 

Penguasa materi pelajaran sepakat, pendidik yang cakap adalah individu yang 

memiliki kekuatan dan bertanggung jawab atas pengajaran siswanya, baik 

secara terpisah atau tradisional, di sekolah jadwal sehari-hari. 

Pendidik adalah individu yang memiliki kekuasaan dan berkewajiban 

untuk membimbing dan mendukung siswa. Dasar pembelajaran untuk 

pendidik dari instruktur yang berbeda biasanya tidak sama dengan 

pengalaman pembelajaran yang dimasukkan dalam jangka waktu tertentu. 

Adanya kontras dalam landasan pembelajaran dapat mempengaruhi latihan 

seorang pendidik dalam menyelesaikan latihan pembelajaran. Oleh karena itu, 

menurut penciptanya, betapa pentingnya bagi pendidik yang cakap di bidang 

persekolahan, khususnya dalam pembelajaran mata ke mata yang terbatas ini. 

Guru juga mempunyai pekerjaan penting untuk meningkatkan kulitas 

pendidikan, dengan alasan bahwa pendidik adalah fondasi instruktif, tanpa 

memiliki bidang kekuatan untuk karakter yang cukup dan mampu dibidang 

profesinya, maka semua pihak dalam lembaga termasuk didalamnya akan 

terkena imbasnya terutama pada mahasiswa. Oleh karena itu, guru harus 

memiliki kepribadian yang baik,dan mampu dan mahir untuk meningkatkan 

dunia pendidikan. ( Roqib,M., & Nurfuadi, N. 2020). 

Jadi, bisa kita bahwa guru adalah seseorang yang telah memberikan 

dirinya untuk menunjukkan suatu ilmu, mengajar, mengkoordinasikan, dan 

mempersiapkan murid-muridnya untuk memahami ilmu yang diajarkannya. 

Kualitas guru sangat mempengaruhi siswa, karena siswa menjadi pusat 

pengalaman pendidikan.  
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Karena guru membangkitkan diri kita untuk menjadi lebih baik dalam 

segala aspek kehidupan (Stefanus, 2018:10). 

 Guru Sebagai ahli, mereka diharapkan memiliki pilihan untuk berperan 

dalam mengajar, mendidik, mengarahkan, mengkoordinasikan, 

mempersiapkan, mensurvei, dan menilai siswa dengan memanfaatkan 

penguasaan, kemampuan, atau kemampuan yang memenuhi pedoman atau 

standar kualitas tertentu. Professional adalah kemampuan utama yang harus 

digerakkan oleh instruktur sebagai guru ahli. Pendidik sebagai ahli harus 

menunjukkan sifat pekerjaan yang hebat dengan memiliki kemampuan luar 

biasa yang tidak tergerak oleh panggilan yang berbeda. 

Guru professional harus memiliki empat keterampilan pendidik yang 

telah ditentukan dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 

2005 tentang keguruan dan khususnya kemampuan akademik, karakter, 

cakap, dan sosial. ( Eliza, F dkk, 2019 : 2) 

       Guru yang professional diharapkan memiliki pilihan untuk bertindak 

sebagai administrator hebat yang didalam nya harus melakukan setiap tahap 

aktvitas dan juga pengalaman pendidikan dengan administrasi yang bagus 

sehingga tujuan pembelajaran yang diharapkan dapat dicapai dengan hasil 

yang menyenangkan. Pendidik yang mahir akan tercermin dalam presentasi 

pelaksanaan usaha yang dipisahkan oleh bakat baik dalam materi maupun 

strategi. Pendidik sebagai guru ahli memiliki gambaran yang baik secara 

lokal jika mereka mampu menunujukkan kepada masyarakat bahwa ia harus 

menjadi contoh yang baik untuk daerah sekitarnya. (Rahmatika, Alliya, 2020 

: 10) 

      Guru professional adalah guru yang mengenal tentang dirinya, yaitu 

dirinya adalah pribadi yang dipanggil untuk mendampingi peserta didik 

dalam belajar. Guru dituntut mencari tahu terus menerus bagaimana 

seharusnya peserta didik itu belajar.sikap yang harus senantisa dipupuk 

adalah kesediaan untuk mengenal diri dan kehendak untuk memurnikan 

keguruannya. ( Sartono, dkk 2021 : 4 ) 
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        Guru merupakan pribadi yang selalu digugu dan ditiru,menjadi seorang 

guru itu tidaklah mudah karena guru merupakan suatu profesi atau jabatan 

yang memerlukan keahlian khusus sebagai guru dan tidak dapat dilakukan 

oleh sembarang orang di luar pendidikan. Pendidikan adalah tonggak 

perkembangan sebuah bangsa,melalui pendidikan yang berkualitas tentu 

berkorelasi dengan daya saing sebuah bangsa. Salah satu elemen yang penting 

dalam pendidikan adalah ketersediaan tenaga guru. Pendidikan di Indonesia 

menjadi salah satu bidang yang terdampak akibat adanya pandemic covid-19.  

         Dengan adanya pembatasan interaksi,kementerian pendidikan di 

indonesia juga mengeluarkan kebijakan belajar mengajar (KBM) dengan 

menggunakan sistem pembelajaran tatap muka terbatas. Adanya pandemi 

Covid-19 pemerintah memberlakukan pembelajaran daring dan luring untuk 

peserta didik belajar dari rumah atau secara berkelompok belajar dengan 

jadwal yang ditetapkan oleh masing-masing guru kelas. Karena hal itu, peran 

guru sangat penting dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik 

terlebih segala aktivitas yang berkaitan dengan akademik dilakukan secara 

online. Dampak Covid-19 tidak hanya menjadi tantangan dalam kehidupan 

namun dampak Covid-19 juga menjadi tantangan dalam dunia guruan. 

Keluarnya himbauan belajar dari rumah oleh pemerintah menjadi satu 

hambatan dan tantangan baik untuk guru, peserta didik, dan orangtua (Afrila 

Fahrina, 2020:86). 

      Dengan berkurangya pandemi covid-19 lembaga guru menerapkan 

pembelajaran tatap muka terbatas yang irelatif ibaru ibagi idunia iguruan 

imengharuskan ibanyak iperubahan idalam imenyesuaikan ipembelajaran idi 

imasa ipandemi. iPeran iguru idi imasa ipandemi imerupakan ikunci ibagi 

ikelangsungan ipembelajaran, iyang imeliputi iperencanaan, ipelaksanaan, 

idan ievaluasi ipembelajaran. iProfesionalitas iguru imemperlihatkan 

ikemampuan iguru idalam imenjalankan itugasnya. iApabila iguru 

iprofesional idalam ikinerjanya imaka ihasilnya iakan ibaik iDalam irangka 

imenjalankan isekolah imenuju isekolah iyang iunggul. iDari ikonteks 
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ipembinaan iprofesionalitas iguru idalam ipembelajaran itatap imuka 

iterbatas. 

 i i i i i i iPembelajaran itatap imuka i(PTM) iterbatas iadalah ikegiatan ibelajar 

imengajar iyang idilaksanakan imelalui itatap imuka iantara ipeserta ididik 

idengan ipendidik,secara iterbatas isengan iprotocol ikesehatan iyang iketat. 

iArti iterbatas imeliputi i5 iM,mencuci itangan,memakai imasker,menajaga 

ijarak,menghindari ikerumunan idan imengurangi imobilitas,durasi ijam 

ipembelajaran iditentukan ioleh isatuan ipendidikan,materi ipembelajaran 

iyang ibersifat iensensial, iprasyarta, ikarakter, idan ikecakapan ihidup. 

iPembelajaran idaring ipenuh iini iternyata imenimbulkan idampak inegative 

iyang itidak imenguntungkan ibagi ipeserta ididik. i iPeserta ididik imenjadi 

ikehilangan isemangat ibelajar,kedisiplinan ibahkan itanggung ijawab. iTugas 

iyang idiberikan ioleh iguru ikepada ipeserta ididik ibanyak iyang idikerjakan 

ioleh iorang itua. iHingga iakhirnya ikesulitan iuntuk imengukur ihasil 

ipembelajaran isehingga isaat iini ipemerintah imengeluarkan ikebijakan 

ibaru iyaitu ipembelajaran itatap imuka iterbatas i(PTMT). 

 i i i i i i i iBerdasarkan isurat ikeputusan i iKementerian iAgama iRepublik 

iIndonesia iNomor iB. i1998/kk.05.6/2/PP.00/12/2021 imengenai iupaya 

ipencegahan idan ipenyebaran ipandemi iCovid-19 imaka iaktivitas 

ipembelajaran isekolah idilaksanakan isecara iPembelajaran iTatap iMuka 

iTerbatas) i50% itatap imuka idan i50% idaring, iDalam ihal itersebut iguru 

idi iminta iuntuk ilebih ikreatif idalam imenyampaikan imateri ipembelajaran, 

iterutama iuntuk ipembelajaran idaring. iKarena ipembelajaran idaring 

imembuat ipeserta ididik itidak ibisa ibertemu ilangsung idengan igurunya. 

iGuru iharus ibisa imembagi iwaktu idalam i imemberikan imateri 

ipembelajaran iantara ipeserta ididik iyang itatap imuka idan ipeserta ididik 

iyang ibelajar idaring. iPeserta ididik iyang imengikuti ipembelajaran itatap 

imuka itidak ilah iseperti ibiasanya, imelainkan idibagi idua iatau ipership-

shipan. iProses ipembelajaran itatap imuka iterbatas iberlangsung ipeserta 

ididik iwajib imematuhi iprotokol ikesehatan, ipeserta ididik iwajib 

imelakukan ipengecekkan ikondisi isuhu itubuh ijika isuhu itubuh idiatas i36⁰ 
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imaka ipeserta ididik idiperkenankan iuntuk ibelajar idirumah iatau idaring, 

itidak ilupa imencuci itangan, imenjaga ijarak, iDan ijam ibelajar ipun 

idikurangi idari i1 imata ipelajaran i90 imenit imenjadi i45 imenit, iDengan 

ipembelajaran iseperti iitu iguru isering imendapatkan ikendala idalam 

iproses ipenyampaian imateri ipembelajaran. 

 i i i i i i iPermasalahan idari iadanya isistem ipembelajaran itatap imuka 

iterbatas iini imembuat ikegiatan iguru imengajar ilebih iekstra, iterutama 

ipembelajarn iyang idilakukan i isecara ionline iyaitu iyang ipertama iadalah 

ilemahnya ijaringan iinternet, iKedua, iminimnya ipengetahuan iguru iakan 

iteknologi, ikompetensi iguru idalam imenggunakan iteknologi iserta 

ikurangnya iinovasi idan iteknik idalam imedia ipembelajaran ijarak ijauh 

iberbasis idaring itentunya iakan imempengaruhi ikualitas iprogram ibelajar 

imengajar. iKetiga, iketerbatasan iakses iteknologi iseperti ijaringan, idan 

ifasilitas iberupa ilaptop, ikomputer idan ihandphone, iyang iakan 

imemudahkan iguru iuntuk imemberikan imateri idan ipeserta ididik idalam 

imenerima imateri isecara ionline. 

 i i i i i i i iHal itersebut itentu ijauh iberbeda idengan ipembelajaran itatap 

imuka iyang imana ilebih imudah idalam ipenyampaian imateri. iKeempat, 

itidak isemua iguru idan ipeserta ididik isiap imengoperasikan isistem 

ipembelajaran idaring idengan icepat, itermasuk ijuga idalam iguru 

imempersiapkan ibahan ipembelajaran isecara idigital. iMasalah iini itentunya 

iberdampak ipada iprofesionalitas iguru iketika imenjalankan itugas 

iutamanya idalam i imendidik, imembimbing, imemantau, imelatih, imenilai, 

iserta imengevaluasi ipeserta ididiknya. iKualitas iproses iguruan idalam ihal 

iini, iprofesionalitas iguru isangat imenentukan ikualitas ihasil iguruan idi 

iIndonesia. i 

 i i i i i i iDengan imenurunnya iprofesional ipara iguru imaka iakan iberakibat 

ipada iproses ipembelajaran iyang ikurang imaksimal ibagi ipara ipeserta 

ididik isehingga ikualitas ihasil iguruan iDi iindonesia ipun imenurun iguru 

imerupakan ikomponen ipaling ipenting iyang iberkaitan idengan iproses 

ipembelajaran ipeserta ididik. iGuru idituntut isiap idan imemiliki 
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ikompetensi idalam imemberikan ibahan iajar idi isegala isituasi. iNamun 

ipandemi imerupakan ipermasalahan ibaru idalam imenjalankan ikegiatan 

ipembelajaran itatap imuka iterbatas idengan imerubah i imetode 

ipembelajaran iyang ibelum idialami isebelumnya. iHal itersebut imenjadi 

ikendala ibagi iguru idalam ikeoptimalan ipembelajaran itatap imuka 

iterbatas. iDari ipermasalahan itesebut, iperan iaktif iguru isangat ipenting 

iagar ibelajar ilebih iefektif. 

 i i i i i i i i iBeradasarkan iobservasi ipendahuluan iyang idilakukan ioleh 

ipeneliti i ipada itanggal i17 iMaret i2022 i08:30-12:15 idi iMIN iKota 

iJambi. iYang iberalamat iJalan iJl. iAdityawarman, iKecamatan iJambi 

iSelatan i, iKelurahan iThehok, iKota iJambi.Dengan iIbu iNofrianty,S.Pd.I, 

iM.Pd.I iselaku iGuru iyang isaya iteliti iatau iguru ikelas iIV idiperoleh 

iinformasi ibahwa iMIN iKota iJambi isalah isatu iMadrasah iIbtidaiyah 

iyang iberada idi iwilayah iKecamatan ijambi iselatan i iyang imelakukan 

iprogram ipembelajaran iTatap imuka iterbatas. iPembelajaran idi iMIN iKota 

iJambi iuntuk iPembelajaran iDaring imenggunakan ivideo irekaman idari 

iguru iyang idikirimkan imelalui igrup idi iaplikasi iwhatsApp. iPada iproses 

ipembelajaran idaring iketika ipeserta ididik iakan imengirimkan itugas 

imenggunakan isistem idengan ihasil ijawaban idi ifoto ikemudian 

idikirimkan ikepada iguru imata ipelajaran iyang ibersangkutan iatau idikirim 

imelalui igrup idi iaplikasi iwhatsApp. 

 i i i i i i i i iSistem imelakukan iabsensi iatau idaftar ikehadiran iguru imata 

ipelajaran iyang ibersangkutan imembuat iformat icontohnya idengan ipeserta 

ididik idiberikan itugas iuntuk imenyanyi, imenghafalkan isurat ipendek, 

imembaca, imenulis ikemudian idikirimkan idalam ibentuk ifoto, ivideo 

irekaman, idan ivoice inote isesuai iperintah idari iguru. iKemudian iguru 

iakan imembuat idaftar ihadir imenggunakan ichatting iyang idikirimkan idi 

igrup isehingga iguru, iorangtua ipeserta ididik idapat imelihat isudah 

iterdaftar ihadir ipada ihari itersebut iatau itidak. iBerbeda idengan 

iPembelajaran itatap imuka iuntuk ipembelajaran itatap imuka idilakukan 

idengan ipembelajaran itatap imuka iterbatas iyaitu idengan ibiasanya ipeserta 
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ididik idapat imasuk ikekelas isecara ikeseluruh itetapi isekarang idibagi 

imenjadi idua iyaitu isetengah idari ibiasanya idan iwajib imematuhi 

iprotokol ikesehatan idan imenjaga ijarak. 

 i i i i i i iKepala iMIN iKota iJambi iBapak iSuyanto, iS.Pd.I imengizinkan 

ipeneliti iuntuk imelakukan ipenelitian i iSkripsi idilapangan idan 

imelaksanakan iobservasi ipendahuluan idengan iguru iyang ibersangkutan 

iyaitu iIbu iNofrianty,S.Pd.I iM.Pd.Iselaku iguru ikelas iIV, idiperoleh 

iinformasi ibahwa iprofesionalitas iguru ikelas iIV idalam ipembelajaran 

iTatap imuka iterbatas isangat ipenting idalam iproses ibelajar idimana iguru 

iharus itetap iprofessional idalam imengatur iwaktu,dan idalam ikegiatan 

iproses ibelajar idan imengajar,supaya imateri iyang idisampaikan ioleh iguru 

icukup. iDan ianak itidak ibosan idalam ibelajar. i 

 i i i i i i iDari ipemaparan idi iatas idapat idikatakan ibahwa iprofesionalitas 

iguru imemiliki ipengaruh ibesar iterhadap ikegiatan ibelajar imengajar. iOleh 

ikarena iitu, iprofesionalitas iguru idalam ipembelajaran itatap imuka iterbatas 

isangatlah ipenting, idikarenakan ibahwa iprofesionalitas iPendidik isangat 

ipenting iselama iwaktu iyang idihabiskan iuntuk imembuat imasa idepan 

iyang iberkualitas, ibaik isecara imental imaupun ietis. 

Berdasarkan ilatar ibelakang imasalah iyang isudah idisampaikan idi iatas, 

ipeneliti itertarik iuntuk imelakukan ipenelitian itentang i“Profesionalitas 

iGuru iDalam iPembelajaran iTatap iMuka iTerbatas i(covid i– i19) iPada 

iKelas iIV iDi iMadrasah iIbtidaiyah iNegeri iKota iJambi”. 

B. iFokus iPenelitian 

Berdasarkan ipenjelasan ilatar ibelakang idiatas, ipeneliti iterfokus 

ipada”bagaimana iprofesionalitas iguru idalam ipembelajaran itatap imuka 

iterbatas i(covid-19) ipada ikelas iIV idi iMadrasah iIbtidaiyah iNegeri iKota 

iJambi”. 

C. iRumusan iMasalah 

 i i i i iBerdasarkan ibatasan imasalah idi iatas, imaka ipenulis imerumuskan 

imasalah 
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sebagai iberikut: 

1. Bagaimana iprofesionalitas iguru idalam ipembelajaran itatap imuka 

iterbatas,di iMadrasah iIbtidaiyah iNegeri i(MIN) iKota iJambi? 

2. Apa isaja ifaktor ipendukung idan ipenghambat iprofesionalitas iguru 

idalam ipembelajaran itatap imuka iterbatas idi iMadrasah iIbtidaiyah 

iNegeri i(MIN) iKota iJambi? 

3. Upaya iapa iyang idilakukan iguru,untuk imeningkatkan 

iprofesionalitas idalam ipembelajaran itatap imuka iterbatas idi 

iMadrasah iIbtidaiyah iNegeri i(MIN) iKota iJambi? 

 

D.Tujuan idan iKegunaan iPenelitan 

a. iTujuan ipenelitian i: 

1. Mendeskripsikan iprofesionalitas iguru idalam ipembelajaran itatap 

imuka iterbatas idi i i imadrasah iibtidaiyah inegeri ikota ijambi. 

2. Mendeskripsikan ifaktor ipendukung idan ipenghambat 

iprofesionalitas iguru idalam ipembelajaran itatap imuka iterbatas idi 

iMadrasah iIbtidaiyah iNegeri iKota iJambi 

3. Mendeskripsikan iupaya iapa iyang idilakukan iguru, iuntuk 

imeningkatkan iprofesionalitas idalam ipembelajaran itatap imuka 

iterbatas idi iMadrasah iIbtidaiyah iNegeri iKota iJambi 

 

b. iKegunaan iPenelitian 

   i i i i i i iSebagai iwawasan ibagi ipenulis idalam ibidang ipendidikan 

iyang iberkaitan idengan iprofesionalitas iguru. 

E. i iManfaat iPenelitian 

 i i i iHasil ipenelitian iini idiharapka idapat ibermanfaat isecara ipraktis 

imaupun iteoritis 

1. Secara iTeoritis 

a. Secara iteoritis ipenelitian iini ibisa ibermanfaat iuntuk imenambah 

iwawasan ikeilmuan itentang ibagaimana iprofesionalitas iguru 
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idalam ipembelajaran itatap imuka iterbatas idi iMadrasah iIbtidaiyah 

iNegeri iKota iJambi. 

b. Memberikan ikontribusi iyang ipositif ibagi ipengembangan 

ikeilmuan ikhususnya idalam ipeningkatan ikualitas ipembelajaran. 

2. Secara iPraktis 

 i i i i i i i iBagi ipeneliti iberguna iuntuk imenambah iwawasan 

ipengetahuan idan iketerampilan ipeniliti ikhususnya iyang iterkait 

idengan ikegiatan ipembelajaran iyng idilakukan ioleh iguru idalam 

ipembelajaran itatap imuka iterbatas. 

 

 



 
 

9 
 

BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

1. Pengertian Guru 

Guru adalah “Pendidik atau pengajar yang mendidik usia jalur sekolah 

atau pendidikan formal,pendidikan dasar,dan pendidikan menengah. 

Guru–guru seperti ini harus mempunyai semacam kualifikasi formal. 

Dalam definisi yang luas,setiap orang mengajarkan suatu hal yang baru 

dapat dianggap seorang guru. 

 Menurut Mulyasa, Istilah guru adalah “ pendidik yang menjadi tokoh, 

panutan dan identifikasi para peserta didik dan ligkungannya. Karena 

itulah guru harus memiliki standar kualitas pribadi tertentu yang mencakup 

tanggung jawab,wibawa,mandiri,dan disiplin. (Ermindyawati,L 2019 : 3). 

Dalam pengertian yang sederhana, guru adalah orang yang memberkan 

ilmu pengetahuan kepada anak didik. Dalam pandangan masyarakat guru 

adalah orang yang melaksanakan pendidikan di tempat–tempat 

tertentu,tidak harus lembaga pendidik formal,tetapi bias juga di masjid,di 

surau atau mushola,dirumah dan sebagainya.(Illahi,N 2020 : 3). 

Menurut N.A Ametambun dan Djamarah (1994 : 33 ), Guru adalah 

semua orang yang bertanggung jawab terhadap pendidikan murid – murid, 

baik secara individual ataupun kelompok,baik disekolah maupun diluar 

sekolah. 

Dengan demikian seorang guru harus menguasai berbagai kompetensi 

baik  Pedagogik,kepribadian,sosial dan professional. Guru merupakan 

jabatan atau profesi yang memerlukan suatu keahlian khusus,pekerjaanya 

tidak dapat dilakukan oleh sembarang orang tanpa memiliki keahlian 

sebagai guru.( Heriyansyah,H 2018 : 5). 

Guru adalah seorang pendidik sebagai insan yang mulia dan berjasa 

karena merekalah yang bertanggung jawab mendidik manusia bagi 

melahirkan generasi muslim yang beriman dan beramal sholeh serta 
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sanggup melaksanakan tugas terhadap diri, keluarga, masyarakat dan 

negara. Guru dalam sejarah hidupnya senantiasa menghargai kejayaan 

anak didiknya serta sanggup bekorban dan melakukan apa saja untuk 

manfaat dan kesejahteraan orang lain.(Ramli,M 2020 :14) 

Menurut Saiful Bahri Djamarah dalam Martinis Siamin, secara 

keseluruhan adalah figur yang menarik perhatian semua orang, entah 

dalam keluarga, dalam masyarakat atau di sekolah. Tidak ada seorang pun 

yang tidak mengenal guru. Hal ini dikarenakan figur guru itu bermacam-

macam. 

Ki Hajar Dewantara dalam Martinis Siamin, menyebutkan sosok guru 

sebagai tut wuri handayani. Selain itu guru dalam pendidikan islam 

menurut Ahmad Tafsir siapa saja yang bertanggung jawab terhadap 

perkembangan anak didik. Dalam islam, orang yang paling bertanggung 

jawab tersebut adalah orang tua ( ayah dan ibu) anak didik. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas peneliti menyimpulkan bahwa, 

apapun istilah yang dikedepankan tentang figur guru, yang pasti semua itu 

merupakan penghargaan yang di berikan terhadap jasa guru yang banyak 

mendidik umat manusia dari dulu hingga sekarang. Masyarakat melihat 

figur guru sebagai manusia serba bisa tanpa cela dan nista. Mereka melihat 

guru sebagai di figur yang kharismatik. Kemuliaan seorang guru tercermin 

dari kepribadian sebagai manifestasi dari sikap dan perilaku dari 

kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu sedikit cela dan nista dari pribadi 

guru maka masyarakat mencaci makinya habis-habisan dan hilanglah 

wibawa guru itu. 

Menurut Mulyasa dalam Martinis Siamin, semua orang yakin bahwa 

guru memiliki andil yang sangat besar terhadap keberhasilan pembelajaran 

di sekolah. Guru sangat berperan dalam membantu perkembangan peserta 

didik untuk mewujudkan tujuan hidupnya secara optimal. Keyakinan ini 

muncul adalah makhluk yang lemah, yang dalam perkembangannya 

senantiasa membutuhkan orang lain sejak lahir bahkan pada saat 

meninggal. 
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Berdasarkan pendapat para ahli di atas peneliti menyimpulkan bahwa, 

betapa besar jasa guru dalam membantu pertumbuhan dan perkembangan 

para peserta didik. Mereka memiliki peran dan fungsi yang sangat penting 

dalam membentuk kepribadian anak, guna menyiapkan dan 

mengembangkan sumber daya manusia (SDM), serta mensejahterahkan 

masyarakat, kemajuan negara dan bangsa. 

Menurut Purwanto dalam Fachruddin Saudagar, Guru juga harus 

berpacu dalam pembelajaran, dengan memberikan kemudahan belajar bagi 

peserta didik, agar dapat mengembangkan potensinya secara optimal. 

Dalam hal ini, guru harus kreatif, professional, dan menyenangkan dengan 

memposisikan diri sebagai berikut. 

1) Orang tua yang penuh kasih sayang pada peserta didiknya. 

2) Teman, tempat mengadu, dan mengutarakan perasaan bagi  peserta 

didik. 

3) Fasilitator yang selalu siap memberikan kemudahan, dan melayani 

peserta didik     sesuai minat, kemampuan, dan bakatnya. 

4) Memberikan sumbangan pemikiran kepada orang tua untuk dapat 

mengetahui permasalahan yang di hadapi anak dan memberikan 

sasaran pemecahan. 

5) Memupuk rasa percaya diri, berani dan bertanggung jawab 

6) Membiasakan  peserta  didik  untuk  saling  berhubungan 

(bersilaturahmi) dengan lain secara wajar. 

7) Mengembangkan proses sosialisasi yang wajar antar peserta didik, 

orang lain, dan lingkungannya. 

8) Menjadi pembantu jika diperlukan. 

        Berdasarkan pendapat para ahli di atas peneliti menyimpulkan bahwa, 

guru harus mampu memaknai pembelajaran,serta menjadikan 

pembelajaran sebagai ajaran pembentukan kompetensi dan perbaikan 

kualitas pribadi peserta didik. Sebagaimana yang termuat dalam UU 

Nomor Tahun 2005 tentang guru dan dosen. Guru yang professi0nal 

adalah guru yang (1) memenuhi syarat kualifikasi akademik yaitu 
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memiliki latar belakang pendidikan yang memadai dan relevan dengan 

bidang ajarnya. Dan (2) menguasai empat kompetensi gutu yaitu : 

kompetensi pedagogik,kompetensi kepribadian,kompetensi professional 

dan social. (Dzaky, A. N.). 

      Pada UU No. 14 Th. 2005 Pasal 8, dituliskan beberapa hal yang wajib 

dimiliki oleh guru dan juga dosen, yaitu: 

1) Kualifikasi Akademik, minimal lulus jenjang pendidikan Sarjana atau 

Diploma 4. 

2) Kompetensi, yang akan ditekankan lagi pada saat pendidikan profesi 

guru. 

3) Sertifikat Pendidik, diberikan setelah melaksanakan sertifikasi guru 

dan dinyatakan sudah bisa memenuhi standar profesional. 

4) Sehat Secara Jasmani dan Rohani. 

5) Memiliki Kemampuan, untuk mendukung terwujudnya Tujuan 

Pendidikan Nasional. ( Sukawati, A. 2021 : 41 -42). 

a. Kompetensi Guru  

Kompetensi guru merupakan kemampuan seorang guru dalam 

melaksanakan kewajiban-kewajiban secara bertanggung jawab dan 

layak. Kompetensi merupakan kemampuan dan kewenangan guru 

dalam melaksanakan profesi keguruannya (Moh.Uzer,2017:14). 

Kompetensi merupakan suatu kemampuan yang mutlak 

dimiliki guru agar tugasnya sebagai pendidik dapat terlaksana dengan 

baik. Kompetensi merupakan suatu hal yang tidak bisa dipisahkan dari 

kegiatan pendidikan dan pengajaran (Syaidul, 2012:33). 

Kompetensi merupakan kemampuan guru yang akan melekat 

dalam kepribadiannya. Guru tanpa memiliki kemampuan sebagai 

pendidik maka tugas kewajiban yang dilaksanakan guru tidak akan 

terpenuhi secara baik. 

Ada beberapa kompetensi guru dalam interaksi belajar yaitu 

diantaranya : 
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a. Guru sebagai korektor harus membedakan mana yang baik dan 

buruk. 

b. Guru sebagai inspirator yang harus memberikan ilham yang 

baik bagi kemajuan belajar peserta didik. 

c. Guru sebagai informator harus memberikan informasi 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, selain sejumlah 

bahan pelajaran untuk setiap mata pelajaran yang telah 

diprogramkan dalam  kurikulum. 

d. Guru sebagai oragnisator memiliki kegiatan pengolahan 

kegiatan akademik, menyusun tata tertib sekolah, menyusun 

kalender akademik, sehingga dapat mencapai efektivitas dan 

efisiensi dalam belajar pada diri peserta didik. 

e. Guru sebagai motivator guru harus mendorong peserta didik 

aktif dalam belajar 

f. Guru sebagai inisiator harus menjadi pencetus ide kemajuan 

dalam pendidikan dan pengajaran. 

g. Guru sebagai fasilitator harus menyediakan fasilitas yang 

memungkinkan kemudahan kegiatan belajar anak didik. 

h. Guru sebagai pembimbing membantu peserta didik yang 

mengalami kesulitan dalam belajar. 

i. Guru sebagai demonstrator harus membantu peserta didik 

dengan cara memperagakan yang diajarkannya secara didaktis, 

sehingga yang diinginkan guru sejalan dengan pemahaman 

peserta didik. 

j. Guru sebagai pengelola kelas harus meneglola kelas dengan 

baik, karena kelas tempat berhimpun peserta didik dan guru 

dalam menerima bahan pelajaran dari guru. 

k. Guru sebagai mediator harus memiliki pengetahuan dan 

pemahaman yang cukup tentang media pendidikan dalam 

berbagai bentuk dan jenisnya, baik media nonmaterial dan 

material. 
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l. Guru sebagai supervisor harus membantu, memperbaiki, dan 

menilai secara kritis terhadap proses pengajaran. 

m. Guru sebagai evaluator dituntut untuk menjadi seorang 

evaluator yang baik dan jujur, dengan memberikan penilaian 

yang menyentuh aspek instrinsik dan ekstrinsik(Moh.Zaiful, 

2019:30). 

b. Tugas Guru 

     Guru memiliki banyak tugas dengan dinas manapun di luar 

dinas dalam bentuk pengabdian. Tugas guru dapat diklasifikasikan 

dalam beberapa jenis yaitu: 

1) Profesi 

  Tugas guru sebagai profesi adalah mendidik, mengajar, dan 

melatih. Mendidik berarti mengembangkan nilai-nilai hidup, 

mengajar berarti mengembangkan ilmu pengetahuan, dan 

melatih berarti mengembangkan keterampilan peserta didik 

(Moh.Zaiful, 2019:33). 

  Guru memiliki tugas profesi bagi peserta didiknya dalam 

hal mendidik agar peserta didik memiliki panutan yang dapat 

dicontoh serta guru menjadikan peserta didik disiplin dalam 

melaksanakan berbagai hal, guru mengajarkan peserta didik 

mempelajari sesuatu yang belum diketahui, guru melatih peserta 

didik sesuai kemampuan dan potensi yang dimiliki. 

2) Kemanusiaan 

  Tugas guru dalam bidang kemanusiaan adalah orang orang 

kedua setelah orang tua kandung, mampu menarik perhatian 

sehingga menjadi idola bagi peserta didik. Pelajaran apapun 

yang diberikan kepada peserta didik bukan menjadi beban, tetapi 

dapat meningkatkan minat belajar dan motivasi belajar peserta 

didik serta meraih prestasi belajar atau prestasi akademis 

(Moh.Zaiful, 2019:94). 
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                           Peranan guru terhadap peserta didik merupakan peran 

penting dari sekian banyak peran yang dijalani. Hal ini 

dikarenakan wilayah tugas guru adalah didalam kelas untuk 

memberikan keteladanan, pengalaman, dan ilmu pengetahuan 

kepada mereka. 

3) Kemasyarakatan 

  Dalam kehidupan sehari-hari guru tidak hanya mengajar 

murid disekolah, melainkan harus menyumbangkan pikirannya 

pada kegiatan di lingkungan masyarakat. Peran guru dalam 

masyarakat sebagai penengah, penggerak kegiatan, dan pereda 

konflik. Peran guru diperlukan untuk menyambung tali 

silaturhami antar warga karena guru dinilai orang yang 

mempunyai pekerjaan terhormat. (Moh.Zaiful, 2019:97). 

                     Guru sangat melekat hubungannya dengan masyarakat 

karena guru menjadi panutan dilingkungannya. Tugas dan 

tanggung jawab guru bukan sekedar, mentransfer ilmu 

pengetahuan kepada anak didik, melainkan lebih dari itu yakni 

guru juga berkewajiban membentuk watak dan jiwa anak didik 

yang sebenarnya sangat memerlukan masukan positif dalam 

bentuk ajaran agama, ideologi, dan lain-lain. Memberikan 

bimbingan sehingga anak didik memiliki jiwa dan watak yang 

baik, mampu membedakan mana yang baik mana yang buruk, 

mana yang halal mana yang haram, adalah termasuk tugas guru. 

c. Standar Kompetensi Guru yang Wajib Dimiliki di Era 

Digital 

       Seperti yang sudah dijelaskan di atas, guru harus memiliki 

kompetensi yang akan menunjang tugas profesionalnya. 

Berdasarkan UU, ada 4 kompetensi yang wajib dimiliki seorang 

guru, yaitu: 
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1) Kompetensi pedagogik 

Kompetensi Pedagogik Guru adalah kemampuan atau 

keterampilan guru yang bisa mengelola suatu proses 

pembelajaran atau interaksi belajar mengajar dengan peserta 

didik. Setidaknya ada 7 aspek dalam kompetensi Pedagogik 

yang harus dikuasai, yaitu: 

a) Karakteristik para peserta didik. Dari informasi 

mengenai karakteristik peserta didik, guru harus bisa 

menyesuaikan diri untuk membantu pembelajaran 

pada tiap-tiap peserta didik. Karakteristik yang perlu 

dilihat meliputi aspek intelektual, emosional, sosial, 

moral, fisik, dll. 

b) Teori belajar dan prinsip pembelajaran yang 

mendidik. Guru harus bisa menerangkan teori 

pelajaran secara jelas pada peserta didik. 

Menggunakan pendekatan tertentu dengan 

menerapkan strategi, teknik atau metode yang kreatif 

c) Pengembangan kurikulum.Guru harus bisa menyusun 

silabus dan RPP sesuai dengan ketentuan dan 

kebutuhan. Mengembangkan kurikulum mengacu 

pada relevansi, efisiensi, efektivitas, kontinuitas, 

integritas, dan fleksibilitas. 

d) Pembelajaran yang mendidik. Guru tidak sekedar 

menyampaikan materi pelajaran, namun juga 

melakukan pendampingan. Materi pelajaran dan 

sumber materi harus bisa dioptimalkan untuk 

mencapai tujuan tersebut. 

2) Pengembangan potensi para peserta didik.  

       Setiap peserta didik memiliki potensi yang berbeda-

beda. Guru harus mampu menganalisis hal tersebut dan 
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menerapkan metode pembelajaran yang sesuai, supaya setiap 

peserta didik bisa mengaktualisasikan potensinya. 

3) Cara berkomunikasi.  

     Sebagai guru harus bisa berkomunikasi dengan efektif 

saat menyampaikan pengajaran. Guru juga harus 

berkomunikasi dengan santun dan penuh empati pada 

peserta didik. 

4) Penilaian dan evaluasi belajar.  

       Penilaiannya meliputi hasil dan proses belajar. 

Dilakukan secara berkesinambungan. Evaluasi terhadap 

efektivitas pembelajaran juga harus bisa dilakukan. 

  Kompetensi Pedagogik bisa diperoleh melalui proses 

belajar masing-masing guru secara terus menerus dan 

tersistematis, baik sebelum menjadi guru maupun setelah 

menjadi guru. 

b. Kompetensi kepribadian 

  Kompetensi Kepribadian berkaitan dengan karakter 

personal. Ada indikator yang mencerminkan kepribadian 

positif seorang guru yaitu: supel, sabar, disiplin, jujur, rendah 

hati, berwibawa, santun, empati, ikhlas, berakhlak mulia, 

bertindak sesuai norma sosial & hukum, dll. 

  Kepribadian positif wajib dimiliki seorang guru karena para 

guru harus bisa jadi teladan bagi para peserta didiknya. Selain 

itu, guru juga harus mampu mendidik para peserta didiknya 

supaya memiliki attitude yang baik. 

c. Kompetensi profesional 

  Kompetensi Profesional Guru adalah kemampuan atau 

keterampilan yang wajib dimiliki supaya tugas-tugas keguruan 

bisa diselesaikan dengan baik. 

Keterampilannya berkaitan dengan hal-hal yang cukup 

teknis, dan akan berkaitan langsung dengan kinerja guru. 
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Adapun indikator Kompetensi Profesional Guru diantaranya 

adalah: 

1)  Menguasai materi pelajaran yang diampu, berikut struktur, 

konsep,dan pola pikir keilmuannya. 

2)  Menguasai Standar Kompetensi  (SK)pelajaran,Kompetensi 

Dasar (KD) pelajaran, dan tujuan pembelajaran dari suatu 

pelajaran yang diampu. 

3)  Mampu mengembangkan materi pelajaran dengan kreatif 

sehingga  bisa memberi pengetahuan dengan lebih luas 

dan mendalam bagi peserta didik. 

4) Mampu bertindak reflektif demi mengembangkan 

keprofesionalan  secara  kontinu. 

5) Mampu memanfaatkan Teknologi Informasi dan 

Komunikasi   dalam   proses   pembelajaran   dan  juga 

pengembangan diri. 

   Dengan menguasai kemampuan dan keahlian 

khusus seperti yang sudah dijelaskan di atas, diharapkan fungsi 

dan tugas guru bisa dilaksanakan dengan baik. Dengan 

demikian, guru mampu membimbing seluruh peserta didiknya 

untuk mencapai standar kompetensi yang sudah ditentukan 

dalam Standar Nasional Pendidikan. 

d.   Kompetensi sosial 

  Kompetensi Sosial berkaitan dengan keterampilan 

komunikasi, bersikap dan berinteraksi secara umum, baik itu 

dengan peserta didik, sesama guru, tenaga kependidikan, orang 

tua peserta didik, hingga masyarakat secara luas. Indikator dari 

Kompetensi Sosial Guru diantaranya: 

1)  Mampu bersikap inklusif, objektif, dan tidak melakukan 

diskriminasi terkait latar belakang seseorang, baik itu 

berkaitan dengan kondisi fisik, status sosial, jenis kelamin, 

ras, latar belakang keluarga, dll. 
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2) Mampu berkomunikasi dengan efektif, menggunakan 

bahasa yang santun dan empatik. 

3)  Mampu berkomunikasi baik secara lisan maupun tulisan. 

4) Mampu beradaptasi dan menjalankan tugas sebagai guru di 

berbagai lingkungan dengan bermacam-macam ciri sosial 

budaya masing-masing. 

e.   Uji kompetensi guru 

Sebagai tolok ukur kompetensi dari tiap-tiap guru, maka 

negara melalui Kemendikbud menyelenggarakan Uji 

Kompetensi Guru. Kegiatan tersebut menguji Kompetensi 

Pedagogik dan Profesional atau Subject Matter 

  Hasil dari UKG akan menunjukan peta penguasaan 

kompetensi guru. Peta penguasaan tersebut kemudian bisa 

digunakan oleh pemerintah sebagai bahan pertimbangan dalam 

menjalankan program pembinaan dan pengembangan profesi 

guru. Guru yang berhasil lulus UKG kemudian bisa mendapat 

Sertifikat Pendidik. 

Lembaga pendidikan bisa membantu setiap guru yang ada 

di bawah naungannya untuk meningkatkan kompetensi dan 

kualitas pengajaran. Lembaga pendidikan dapat 

menyelenggarakan pelatihan terstruktur yang diselenggarakan 

secara mandiri. 

     2. Profesionalitas Guru 

a. Pengertian Profesi Guru 

Thursthoen dalam walgito (1990: 108) menjelaskan bahwa, 

“sikap” adalah gambaran kepribadian seseorang yang terlahir melalui 

gerakan fisik dan tanggapan pikiran terhadap sesuatu keadaan atau 

suatu objek,sedangkan berkowitz, dalam azwar (2000:5) menerangkan 

sikapnseseprang pada suatu objek adalah perasaan atau emosi,dan 

faktor kedua adalah reaksi/respon atau kecenderungan untuk bereaksi. 

Sebagia reaksi maka sikap selalu berhubungan dengan dua alternatif, 
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yaitu senang atau tidak senang, menurut dan melaksanakan atau 

menghindari sesuatu. 

b. Pengertian Profesionalitas Guru 

        Professional adalah pekerjaan atau kegiataan yang dilakukan oleh 

seseorang dan menjadi sumber penghasilan kehidupan yang 

memerlukan keahlian dan kemahiran. 

        Istilah profesionalisme guru terdiri dari dua suku kata yang 

masing-masing mempunyai pengertian tersendiri, yaitu kata 

Profesionalisme dan Guru. Ditinjau dari segi bahasa (etimologi), istilah 

profesionalisme berasal dari Bahasa Inggris profession yang berarti 

jabatan, pekerjaan, pencaharian, yang mempunyai keahlian (Tanrere,S. 

B dkk 2020 :153) 

        Dengan demikian kata profesi secara harfiah dapat diartika dengan 

suatu pekerjaan yang memerlukan keahlian dan keterampilan 

tertetu,dimana keahlian dan keterampilan tersebut didapat daeri suatu 

pendidikan atau pelatihan khusus. 

        Adapun pengertian profesi secara terminology,sesuai apa yang 

diungkapkan oleh para ahli adalah sebagai berikut. 

a. Menurut Prof. Dr. M. Surya dkk, mengartikan  bahwa professional 

mempunyai makna yang mengacu kepada sebutan tentang orang 

yang menyandang suatu profesi dan sebutan tentang penampilan 

seseorang dalam mewujudkan unjuk kerja sesuai dengan 

profesinya. 

b. Syafrudin, mengutip dari Kamus Besar Bahasa Indonesia ( KBBI) 

istilah professional adalah nersangkutan dengan 

profesi,memerlukan kepandaian khusus untuk menjalankan dan 

mengahruskan adanya pembayaran untuk melakukannya, 

c. H.A.R Tilaar menyatakan bahwa seorang professionalisme 

menjalankan pekerjaanya sesuai dengan tuntutan profesinya. 

       Dari semua pendapat para ahli diatas,menunjukkan bahwa 

professional secara istilah dapat diartiakn sebagai pekerjaan yang 



21 
 

 
 

dilakukan oleh mereka yang khusus dipersiapkan atau di didik untuk 

melaksanakan pekerjaan tersebut dan mereka mendapat imbalan atau 

hasil berupa upah atau uang karena melaksanakan pekerjaan tersebut. 

        Dari rumusan pengertian diatas ini mengambarkan bahwa tidak 

semua profesi atau pekerjaan bisa dikatakan professional karena dalam 

tugas professional itu tersendiri terdapat beberapa ciri–ciri dan syarat–

syarat sebagaimana yang dikemukakan oleh Robbert W. Riche, yaitu : 

a. Lebih mementingkan pelayanan kemanusiaan yang ideal 

dibandingkan dengan kepentingan pribadi. 

b. Seorang pekerja professional,secara relative memerlukan waktu 

yang panjang untuk mempelajari konsep–konsep serta prinsip–

prinsip pengetahuan khusus yang mendukung keahliannya. 

c. Memiliki kualifikasi tertentu untuk memasuku profesi tersebut 

serta mampu mengikuti perkembangan dalam pertumbuhan 

jabatan. 

d. Memiliki kode etik yang mengatur keanggotaan,tingkah laku,sikap 

dan cara kerja. 

e. Membutuhkan suatu kegiatan intelektual yang tinggi 

f. Adanya organisasi yang dapat meningkatkan standar 

pelayanan,disiplin dari dalam profesi,serta kesejahteraan 

anggotanya. 

g. Memberikan kesempatan untuk kemajuan,spesialisasi dan 

kemandirian. 

h. Memandang profesi sebagai suatu karier hidup (a live career) dan 

menjadi seorang anggota permanen. 

Agus F. Tambayongan dalam bukuu “Menjadi guru 

professional”karya Moh. Uzer usman menjelaskan bahwa pengertian 

Kemudian kata profesi tersebut mendapat akhiran isme,yang dalam 

bahasa Indonesia menjadi berarti sifat. Sehingga istilah 

“Professionalisme”berarti sifat yang harus memiliki oleh setiap 

professional dalam menjalankan pekerjaanya sehingga pekerjaan 
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tersebut dapat terlaksana atau dijalankan dengan sebaik–baiknya.penuh 

tanggung jawab terhadap apa yang telah dikerjakannya dengan 

dilandasi pendidikan dan keterampilan yang dimiliknya. (Nurhidayah,T 

2015 : hal 16 – 20). 

Guru professional adalah orang yang memiliki kemampuan dan 

keahlian khusus dalam bidang keguruan sehingga mampu melakukan 

tugas dan fungsinya sebagai guru dengan kemampuan maksimal,maka 

guru professional adalah orang yang terdidik dan terlatih dengan 

baik,serta memiliki pengalaman yang dibidangkan.(Hamid,A.2017:4). 

c. Ciri – Ciri Profesionalitas Guru 

Guru yang sudah berkembang kemampuan mendidiknya secara 

relative maksimal,akan memiliki kualitas memadai dalam pendidikan 

siswa mereka. Banyak pendapat mengenai ciri – ciri dari guru 

professional,tidak ada kesepakatan dianatara mereka karena masing – 

masing mempunyai pendapat. Menurut( Appandi dan Rodianawati 

2017) ciri – ciri guru professional ialah sebagai berikut. 

1. Orang yang tahu akan keahliannya. 

2. Meluangkan seluruh waktunya untuk pekerjaan atau kegiatannya 

itu. 

3. Hidup dari pekerjaan itu. 

4. Bangga akan pekerjaannya’ 

Dengan ciri–ciri tersebut diatas maka professional adalah 

orang–orang yang yang memiliki tolak ukur perilaku yang berada di 

atas rata–rata. Di satu pihak ada tuntutan dan tantangan yang sangat 

berat,tetapi dilain pihak ada suatu kejelasan mengenai pola perilaku 

yang baik dalam rangka kepentingan masyrakat. seandainya semua 

bidangkehidupan dan bidang kegiatan menerapkan suatu standar 

professional yang timggi.bisa diharapkan akan tercipta suatu kualitas 

masyarakat yang semakin baik.(Setianingsih,C. A. 2018 : 3). 
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d. Karakteristik  Guru Profesional 

       Guru professional akan tercermin dalam penampilan pelaksanaan 

tugas-tugas yang ditandai dengan keahlian baik materi maupun metode. 

Dengan keahliannya itu. Seorang guru mampu menunujukkan 

otonominya,baik pribadi maupun sebagai pemangku profesinya. 

     Di samping dengan keahliannya, sosokmprofesional guru 

ditunjukkan melalui tanggung jawabnya dalam melaksanakan seluruh 

pengabdiannya professional hendaknya mampu memikul dan 

melaksanakan tanggung jawab sebagai guru kepada peserta didik,orang 

tua,masyarakat,bangsa Negara dan agamanya. Guru professional 

mempunyai tanggung jawab sosial,intelektual,moral dan spiritual. 

       Menurut Uzer Usman (2002:47) sebagai ilustrasi profesionalitas 

guru berikut tampak perbandingan antara sikap professional dan sikap 

amatir (tidak professional) yaitu : 

1. Profesional 

a. Guru memandang tugas sebagai dari ibadah 

b. Guru memandang profesi guru adalah mulia dan terhormat. 

c. Guru menganggap kerja itu adalah amanah. 

d. Guru memandang profesi guru sebagai panggilan jiwa 

e. Guru menganggap kerja itu nikmat dan menyenangkan. 

f. Guru menganggap kerja itu sebagai pengabdian. 

g. Guru miliki rasa dalam mengajarnya. 

h. Guru mempelajari setiap aspek dari tugasnya. 

i. Guru akan secara cermat menemukan aoa yang diperlukan dan 

diinginkan. 

j. Guru memandang, berbicara dan berbusana secara so[an dan 

elegan. 

k. Guru akan menjaga lingkungan kerjanya selalu rapid an teratur. 

l. Guru bekerja secara jelas dan terarah. 

2. Amatir 

a. Guru memandang tugas semata-mata bekerja. 
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b. Guru memandang profesi guru biasa saja. 

c. Guru memandang kerja itu hanya mencari nafkah. 

d. Guru memandnag profesi guru sebagai keterpaksaan. 

e. Guru memandang kerja itu bebab dan membosankan. 

f. Guru mengajar sekadar menggugurkan kewajiban. 

g. Guru amatir mengabaikan untuk mempelajari tugasnya. 

h. Guru amatir menganggap sudah merasa cukup aja yang 

diperlukan dan diinginkan. 

i. Guru amatir berpenampilan dan berbicara semaunya. 

j. Guru amatir tidak memerhatikan lingkungab kerjanya 

k. Guru amatir bekerja secara tidak menetu dan tidak teratur. 

(Hamid,A,2017). 

e. Peta Konsep Profesional 

       Konsep adalah sebuah rancangan yang ditetapkan untuk 

memperoleh tujuan tertentu,adapun konsep profesionalitas adalah 

sebagai berikut : 
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Guru Profesional 
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  Dalam Kamus Besar Indonesia diartikan sebagai 

mutu,kualitas,dan tindak tanduk   yang merupakan ciri suatu profesi 

atau orang yang professional. Sedangkan arti dari profesi adalah bidang 

pekerjaan yang dilandasi keahlian tertentu. 

 Guru professional harus memiliki kualifikasi akademik minimal 

sarjana (S-1), menguasai kompetensi (pedagogic,professional,sosial dan 

kepribadian). Memiliki sertifikat pendidikan, sehat jasmani dan rohani, 

serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan 

nasional. 

f. Tanggung Jawab Guru 

   Menurut Oemar Hamalik,Guru memiliki beberpa tanggung jawab 

antara lain : 

1.  Tanggung jawab moral 

Setiap guru professional berkewajiban menghayati dan 

mengamalkan pancasila dan bertanggung jawab mewariskan 

moral pancasila serta nilai–nilai Undang–Undang Dasar 1945 

kepada generasi muda. Tanggung jawab ini merupakan 

tanggung jawab moral bagi setiap guru di Indonesia. Dalam 

kemampuan ini setiap guru harus memiliki kompetensi dalam 

bentuk kemampuan menghayati dan mengamalkan pancasila. 

2.   Tanggung jawab dalam bidang pendidikan di sekolah 

Guru bertanggung jawab melaksanakan kegiatan 

pendidikann disekolah dalam arti memberikan bimbingan dan 

pengajaran kepada para siswa. Tanggung jawab ini 

direalisasikan dalam bentuk melaksanakan pembinaan 

kurikulum, menuntun para siswa belajar, membina 

pribadi,watak,dan jasmaniah siswa, menganalisis kesulitan 

belajar, serta menilai kemajuan belajar para siswa. 

3. Tanggung jawab dalam bidang kemasyarakatan 

Guru yang professional tidak dapat melepaskan dirinya dari 

bidang kehidupan masyarakat. Di satu pihak. Guru adalah warga 
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dari masyrakat dan di pihak lain guru bertanggung jawab turut 

serta memajukan kehidupan masyrakat. Guru turut bertanggung 

jawab memajukan persatuan dan kesatuan bangsa. Serta 

menyukseskan pembangunan nasional. Sehingga guru harus 

menguasai dan memahami semua hal yang bertalian dengan 

kehidupan nasional misalnya tentang suku bangsa,adat 

istiadat,kebiasaan,norma-norma,kebutuhan,kondisi 

lingkungan,dan sebagainya. 

4.  Tanggung jawab guru dalam keilmuan 

Sebagai ilmuan bertanggung jawab turut memajukan 

ilmu,terutama ilmunyang telah menajdi spesialisasinya. Tangung 

jawab ini dilaksanakan dalam bentuk mengadadakan penelitian 

dan pengembangan. Guru harus memiliki kompetensi tentang cara 

mengadakan penelitian,seperti cara membuat desain 

penelitian,cara merumuskan masalah,cara menentukan alat 

pengumpulan data,cara mengadakan sampling,dan cara 

mengolahndata denganteknik statistic yang sesuai dan 

selanjutnya, guru harus menyusun laporan hasil penelitian agar 

dapat disebarluaskan. (Illahi,N. 2020 : 12). 

g. Upaya Peningkatan Profesionalisme Guru dalam Proses Belajar 

Mengajar 

          Dalam bahasan ini penulis akan menyajikan berbagai upaya yang 

dilakukan oleh guru dan kepala sekolah atau madrasah untuk 

meningkatkan profesionalisme guru dalam rangka menjalankan proses 

belajar mengajar, diantaranya:  

1. Belajar melalui bacaan  

Dalam sub bahasan ini penulis akan menyajikan berbagai 

usaha yang dilakukan oleh guru untuk meningkatkan 

profesionalisme diantaranya, guru harus belajar sendiri 

(autodidak) melalui buku-buku atau media masa merupakan suatu 
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usaha yang termudah dan teringan. Disini guru-guru bisa 

melakukan dalam waktu dan dana yang terbatas sekalipun.  

Dalam hal ini guru bisa memanfatkan buku-buku atau 

media masa yang tersedia diperpustakaan, sekolah ataupun toko 

buku tentang halhal yang berhubungan dengan spesialisasinya 

ataupun pengetahuan umum yang dapat menambah wawasannya. 

2. Membuat karya ilmiah  

Kesadaran dari para guru untuk lebih banyak menulis 

mengenai masalah-masalah pendidikan dan pengajaran, termasuk 

salah satu metode yang dapat meningkatkan kemampuan guru 

dalam menuangkan konsep-konsep dan gagasan dalam bentuk 

tulisan.  

Disamping itu kegiatan penulisan ini tidak hanya 

menguntungkan bagi sipenulis (guru sendiri) melainkan juga bagi 

orang yang membacanya. Untuk membuat karya ilmiah sebagai 

prestasi profesional dibutuhkan dukungan kondisi dan fasilitas 

yang memadai, yakni berupa kemampuan,dan kesempatan yang 

cukup serta perlu latihan secara terus menerus dari guru yang 

bersangkutan. Oleh karena itu setiap guru harus sadar dan mau 

melatih diri jika ia benar-benar ingin menumbuhkan kreativitas 

dirinya melalui karya tulis ilmiah tanpa hanya menunggu karya 

orang lain. 

3. Melanjutkan pendidikan 

 Pada saat sekarang ini, perkembangan dunia pendidikan 

dan sistem pendidikan semakin meningkat, sehingga banyak 

diantara guru yang telah lama mengajar juga sudah ketinggalan 

jaman tentang media dan sistem pendidikan yang berlaku 

sekarang. Usaha terbaik para guru untuk mengikuti 

ketertinggalanya adalah dengan masuk perguruan tinggi untuk 

melanjutkan tingkat pendidikan. Dengan melenjutkan tingkat 

pendidikan diharapkan guru dapat menambah pengetahuannya 
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dan memperoleh informasi-informasi baru dalam pendidikan 

sehingga. 

     Dan adapun tujuan peningkatan profesionalitas guru adalah 

meningkatkan kemampuan professional guru dalam 

meningkatkan proses dan hasil belajar melalui pemberian bantuan 

yang utama bercorok layanan professional kepada guru. Jika 

proses belajar meningkat,maka hasil belajar diharapkan juga 

meningkat. Dengan demikian rangkaian usaha pembinaan 

professional guru akan memperlancar pencapaian tujuan kegiatan 

belajar mengajar. 

B. Pelaksanaan Pembelajaran Tahun Ajaran Baru 2021/2022 Mengacu pada 

Kebijakan PPKM dan SKB 4 Menteri  02 Agustus 2021 

Menyikapi kondisi pandemi Covid-19 saat ini maka pembelajaran di tahun 

ajaran baru 2021/2022 bersifat dinamis mengacu pada kebijakan Pemberlakuan 

Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) di masing-masing daerah, dan 

Keputusan Bersama (SKB) 4 Menteri tentang Panduan Penyelenggaraan 

Pembelajaran di Masa Pandemi covid-19 

Hal tersebut diutarakan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi (Mendikbudristek), Nadiem Anwar Makarim, saat menghadiri gelar  

wicara di televisi swasta, Selasa, 27 Juli 2021. Menurutnya, satuan pendidikan 

harus memperhatikan zona wilayahnya dalam menentukan aktivitas 

pembelajaran. Untuk Level 1 dan 2 dapat memulai pembelajaran tatap muka 

(PTM) Terbatas, dengan mengutamakan kehati-hatian, keselamatan, dan 

kesehatan warga sekolah. Sementara untuk daerah yang berada di Level 3 dan 

4, masih harus menggelar pembelajaran secara jarak jauh (PJJ). 

Diakui Menteri Nadiem, banyak sekolah sudah mencoba PTM terbatas 

sejak awal tahun 2021. Ia pun mengapresiasi langkah yang dilakukan sekolah 

tersebut, namun harus tetap menerapkan protokol kesehatan ketat, dan sudah 

memenuhi Daftar periksa “Daftar periksa tersebut terdiri dari ketersediaan 

sarana anitasi dan kebersihan, ketersediaan fasilitas kesehatan, pemetaan warga 

satuan pendidikan yang tidak boleh melakukan kegiatan di satuan pendidikan, 
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seperti kondisi medis komorbid tidak terkontrol, tidak memiliki akses 

transportasi yang memungkinkan penerapan jaga jarak, memiliki riwayat 

kontak dengan orang terkonfirmasi positif covid-19, dan membuat kesepakatan 

bersama komite sekolah tentang Kesiapan PTM terbatas, tata letak duduk 

siswa, ventilasi, dan lain sebagainya,” terang Menteri Nadiem mengingatkan 

kembali daftar periksa persiapan PTM terbatas. 

Menteri Nadiem menegaskan bahwa Kemendikbudristek terus berupaya 

memastikan pembelajaran terus berlangsung meski di tengah terpaan pandemi. 

Beberapa kebijakan Kemendikbudristek yang terbitkan untuk membantu 

pembelajar di masa pandemi Covid-19, yakni relaksasi Dana Bantuan 

Operasional Sekolah (BOS) dan bantuan operasional PAUD (BOP). 

“Melalui relaksasi BOS dan BOP, satuan pendidikan bisa membeli alat 

dan bahan untuk menunjang pembelajaran, juga alat-alat untuk persiapan PTM 

Terbatas”ucap menteri Nadiem. 

 Selain itu, Kemendikbudristek telah menyalurkan bantuan kuota internet 

untuk menunjang PJJ dalam jaringan (daring), penambahan sasaran bantuan 

teknologi informasi dan komunikasi (TIK) untuk digitalisasi sekolah, serta 

penyaluran modul-modul belajar untuk siswa di daerah-daerah yang sulit 

menggelar PJJ daring. Harapannya, peserta didik dapat lebih leluasa belajar 

dengan menggunakan modul secara offline bersama orang tua.        

Di samping itu, Kemendikbudristek juga telah menyediakan platform 

digital Guru Belajar dan Berbagi untuk menavigasi model pengajaran guru di 

masa pandemi. Rumah Belajar merupakan platform layanan pembelajaran 

daring untuk peserta didik yang siap diakses kapan saja. 

Selain itu, terdapat program Belajar dari Rumah (BDR) yang tayang di TV 

Edukasi serta ragam bimbingan teknis dan seminar yang diikuti para guru. “Hal 

ini untuk melengkapi stamina warga pendidikan menghadapi pembelajaran di 

masa pandemi. Kami melihat partisipasi digital guru-guru begitu 

luarbiasa,”tutur Menteri Nadiem. 

Ia pun kembali mengingatkan sekolah-sekolah di luar zona level 3 dan 4 

yang akan menjalankan aktivitas PTM terbatas, para pendidik dan tenaga 
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kependidikan agar memperhatikan Panduan Penyelenggaraan Pembelajaran 

untuk Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar, dan Pendidikan 

Menengah (PAUDDikdasmen) di Masa Pandemi Covid-19, yang telah 

diterbitkan pada Rabu, 02 Juni 2021. 

 “Keputusan terakhir bahwa murid tatap muka atau tidak, ada di orang tua, 

karena PTM Terbatas berbeda dengan PTM biasa sebelum pandemi. Kehadiran 

siswa di satuan pendidikan dibatasi maksimal 50% dalam ruang kelas, wajib 

dilakukan rotasi, wajib disiplin protokol kesehatan, tidak ada acara-acara 

ekstrakurikuler, kantin tidak boleh buka, ” tegasnya. Sementara itu, terkait 

penuntasan kurikulum pembelajaran di masa pandemi Covid-19, prioritas 

utama bukan untuk menuntaskan kurikulum, tetapi memastikan setiap peserta 

didik mengalami proses pembelajaran. Oleh karena pemerintah memberikan 

keleluasan kepada satuan pendidikan untuk menentukan kurikulum yang akan 

ddigunaakan. 

Di MIN KOTA JAMBI Kegiatan belajar mengajar dilakukan dengan 

sistem dua ship secara bergantian supaya adil dan tetap efektif sesuai dengan 

surat edaran dinas kota jambi. Ship pertama dimulai dari jam 07.15 WIB 

sampai dengan jam 08.45 WIB. Sedangkan Ship kedua dimulai dari jam 08.45 

WIB sampai dengan jam 10.15 WIB dengan mata pelajaran yang berbeda. Hari 

senin,rabu,jumat itu kelas 3,4 dan 5 sedangkan hari selasa,kamis dan sabtu 

kelas 1,2 dan 3. di MIN anak cuma belajar selama 3 hari selebihnya guru 

memberikan tugas lewat via whatsaap dan tugas nya dikumpul ketika masuk 

sekolah. 

C. Aturan Dalam Pembelajaran Tatap Muka Terbatas (PTMT) 

 Pembelajaran tatap muka terbatas (PTMT) wajib menerapkan protokol 

kesehataan. Kebijakan tersebut sesuai dengan surat keputusan bersama (SKB) 

4 menteri tentang penyelenggaraan pembelajaran tatap muka tahun akadeimik 

2021/2022. Pembelajaran tatap muka terbatas mulai berlaku pada bulan januari 

2022 atau semester dua tahun ajaran 2021/2022. 

Pemerintah mendorong satuan pendidikan yang para guru dan tenaga 

satuan pendidiknya sudah divaksinasi secara lengkap agar segera membuka 



31 
 

 
 

layanan pembelajaran tatap muka terbatas secara terbatas., adapun Ketentuan 

tatap muka terbatas 

Berdasarkan surat keputusan bersama (SKB) yang diterapkan pada 30 

maret 2021, yaitu: 

a. Penyelenggaraan pembelajaran PAUDDIKDASMEN dimasa pandemi 

covid-19 dilakukan dengan pembelajaran tatap muka terbatas dengan 

tetap menerapkan protokol kesehatan. 

b. Pendidik dan kependidikan pada satuan pendidikan telah divaksin covid-

19 secara lengkap, maka mewajibkan satuan pendidikan anak usia 

dini,pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi 

diwilayahnya menyediakan pembelajaran tatap muka terbatas. 

c. Orang tua atau wali peserta didik dapat memilih pembelajaran tatap muka 

terbatas  atau pembelajaran jarak jauh bagi peserta didiknya. 

d. Penyediaan layanan pembelajaran dilaksankan paling lambat tahun ajaran 

akademik 2021/2022. 

e. Pemerintah pusat, pemerintah daerah, kantor wilayah kementerian agama 

provinsi,kantor kementerian agama kabupaten/kota sesuai dengan 

kewenangannya wajib melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan 

pemebelajaran. 

f. Berdasarkan hasil pengawasan diatas ditemukan kasus terkonfirmasi 

covid-19 disatuan pendidikan, maka wajib melakukan penangan kasus 

yang diperlukan dan dapat memberhentkan sementara pembelajaran tatap 

muka terbatas disatuan pendidikan. 

g. Dalam hal satuan pendidikan belum dapat memenuhi ketentuan, maka 

penyelenggaraan pembelajaran pada satuan pendidikan mengacu surat 

keputusan bersama (SKB) yang diterbitkan pada tanggal 30 maret 2021 

tentang panduan penyelenggaraan pembelajran di masa pandemi covid-

19. 

h. Dalam hal terdapat kebijakan yang dikeluarkan oleh pemerintah pusat 

untuk mencegah dan mengendalikan penyebaran covid-19 pada suatu 

wilayah tertentu, maka pembelajaran tatap muka terbatas dapat 



32 
 

 
 

diberhentikan sementara sesuai dengan jangka waktu yang 

ditentukan.(yuli nurhanisah,2021: 1). 

D.  Studi Relevan 

        Berdasarkan pada penelurusan yang telah dilakukan, penulis menemukan 

beberapa penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan judul yang akan 

penulis teliti yaitu sabagai berikut: 

1) Penelitian yang berjudul “Profesionalitas Guru Dalam Pembealajaran 

Daring Sealama Masa Pandemi covid – 19”. Penelitian tersebut 

dilakukan oleh Luh De Liska,Program studi pendidikan bahasa 

Indonesia dan daerah,Fakultas tarbiyah keguruan dan ilmu 

pendidikan,Universitas PGRI Mahadewa Indonesia, Dimana penelitian 

ini memiliki tujuan untuk menerapkan cara strategis dalam menjadikan 

suatu generasi bangsa yang memiliki pendidikan berkualitas. Adapun 

perbedaannya dimana skripsi karya Luh De Liska tersebut dengan 

proposal penelitian saya adalah skripsi karya Luh De Liska ini 

menggunakan metode penelitian pustaka sedangkan metode yang saya 

gunakan dalam penelitian proposal saya adalah metode kualitatif dan 

adapun persamaannya skirpsi karya Luh De Liska Tersebut dengan 

proposal penelitian saya yaitu sama – sama berharap hasil dari penelitian 

nantinya profesionalitas seorang guru dalam proses belajar mengajar 

dapat menjadikan profesionalitas yang berkualitas terhadap peserta didik 

terutama dimasa pandemic covid-19 ini. 

2) Penelitian yang berjudul”Upaya Peningkatan Profesionalitas Guru Di 

Madrasah Ibtidaiyah Nurul Islam Ringin Wok Kota 

Semarang”.Penelitian tersebut dilakukan oleh Miss Nurulaiman 

Chintra,Progam studi pendidikan agama islam,Fakultas Tarbiyah dan 

keguruan,Universitas islam negeri walisongo semarang 2017,dimana 

penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui bagaimana upaya 

peningkatan profesionalitas guru dimadrsah ibtidaiyah nurul islam ringin 

wok kota semarang. Adapun persamaan proposal penelitian saya sama 

skripsi Miss Nurulaiman Chintra yaitu sama – sama menggunakan 
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metode kualitatif .sedangkan perbedaan sama proposal saya, saya focus 

dalam bagaimana profesionalitas guru dalam pembelajaran tatap muka 

terbatas (covid-19) yaitu terfokus pada pembelajaran tatap muka terbatas 

pada masa era pandemic( covid – 19). Sedangkan skripsi Miss 

Nuruliman Chintra ini focus pada bagaimana upaya peningkatan 

profesionalitas guru di madrasah ibtidaiyah nurul islam ringin wok kota 

semarang. 

3) Jurnal penelitian yang berjudul “Eksplorasi penerapan pembelajaran 

tatap muka terbatas pada jenjang pendidikan anak usia dini dimasa 

kebiasaan baru” penelitian ini dilakukan oleh Mujlauwidzatul Husna Di 

Kota malang dengan menggunakan teknik puspesive sampling yaitu 

meneliti empat sekolah dengan melakukan wawancara. Tujuan 

penelitian untuk mengetahui cara beradaptasi anak dapat berjalan 

dengan cukup baik, dan supaya guru dan orang tua lebih usaha dalam 

memberi pengertian kepada anak dengan sejelas-jelasnya dan dievaluasi 

dan disertai dengan membangun pemahaman anak dari awal keadaan 

dan pengulangan dalam menyerupai berbagai kebiasaan baru. Adapun 

persamaan dengan proposal penelitian saya yaitu sama-sama melakukan 

wawancara ingin mengetahui keadaan pembelajaran tatap muka, dimana 

selama ini pembelajaran dilakukan secara online dan kurang efektif. 

Dari pembelajaran tatap muka. Perbedaan jurnal penelitian dengan 

proposal penelitian saya yaitu jurnal penelitian ini meneliti jenjang 

pendidikan anak usia dini sedangkan proposal penelitian saya meneliti 

jenjang yang lebih tinggi yaitu Madrasah ibtidaiyah. 

E. Kerangka Penelitian 

Guru mempunyai kekuasaan untuk membentuk dan membangun 

kepribadian peserta didik menjadi seorang yang berguna bagi agama, nusa dan 

bangsa. Tugas guru bukan hanya sebagai suatu profesi melainkan sebagai tugas 

kemanusian dan kemasyarakatan. Suatu profesi guru menuntut untuk 

mengembangan profesionalitas diri sesuai perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi. Mendidik,mengajar,dan melatih peserta didik adalah tugas guru 
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suatu profesi. Guru sebagai pendidik berarti meneruskan dan mengembangkan 

nilai-nilai hidup kepada peserta didik. Sekaligus sebagai pelatih berarti 

mengembangkan keterampilan dan menerapkannya dalam kehidupan demi 

masa depan peserta didik. 

Keterampilan guru yang diharapkan dapat membantu dalam menjalankan 

tugasnya dalam interaksi,edukatif. Keterampilan dasar mengajar adalah 

keterampilan yang mutlak harus guru punyai dalam hal ini. Dengan demikian 

keterampilan dasar mengajar ini diharapkan guru dapat mengoptimalkan 

peranan di kelas. 

Keterampilan yang harus dimiliki guru harus menyesuaikan peserta 

didiknya agar pelaksanaan pembelajaran menjadi menyenangkan dan tidak 

membosankan. Oleh karena itu pendidik harus pandai menguasai keterampilan 

yang ada yaitu dengan menerapkan delapan keterampilan dasar mengajar. 

Keterampilan betanya merupakan cara bertanya untuk seluruh kelas. Untuk 

kelompok atau untuk individu memiliki pengaruh yang sangat berarti. Tidak 

hanya hasil belajar tetapi suasana kelas baik social maupun emosional. Dengan 

bertanya mampu memberikan informasi dan juga berkomunikasi dengan lancer 

baik dengan guru maupun peserta didik yang lain.  

Memberikan penguatan penghargaan lebih efektif daripada hukuman. 

Karena peserta didik membutuhkan penghargaan atas usaha yang dilakukan 

dan akan menjadi semangat untuk belajar kembali. Keterampilan mengadakan 

variasi haruslah beragama agar peserta didik tidak bosan dalam belajar. Bila 

guru telah melakukan hal tersebut maka guru telah menyentuh masing–masing 

peserta didik dalam pembelajaran. Maka hasil yang diperoleh akan mendekati 

nilai yang sebenarnya. 

Keterampilan membuka dan menutup pelajaran diberikan untuk 

meningkatkan perhatian, menimbulkan motivasi, memberi acuan melalui 

berbagai usaha,membuat kaitan antara materi – materi dan pemahaman dan 

dimiliki peserta didik. Guru setelah mempunyai beberapa keterampilan yang 

dimiliki maka akan membentuk guru yang professional dan menjadikan 

pembelajaran secara aktif. Pembelajaran yang menerapkan delapan 
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keterampilan dasar mengajar dilakukan dengan spenuhnya maka akan 

membentuk pribadi peserta didik dan suasana kelas yang aktif, kreatif, dan 

menyenangkan.jadi peserta didik tidak merasa jenuh dan ngantuk dalam proses 

belajar mengajar.  

Profesionalitas guru dalam pembelajaran tatap muka terbatas merupakan 

unsur penting dalam pencapaian tujuan pendidikan disekolah. Oleh karena itu, 

perlu dikemukakan alur peneliti yang mengambarkan hubungan antara variabel 

yang terdapt didalamnya. Profesionalitas guru dapat dikatakan sangat 

berpengaruh terhadap kegiatan belajar mengajara terutama dalam pembelajaran  

tatap muka terbatas ini agar kegitan belajar mengajar lebih  efektif. Kerangka 

penelitian adalah salah satu model konseptual tentang bagaimana teori 

berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah 

penting. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Metode Penelitian 

         Dalam penelitian ini penulis menggunakan penelitian kualitatif dengan 

metode deskriptif analisis. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek 

penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll., secara holistic, 

dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu 

konteks khusus  yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode 

alamiah (Lexy J.Moleong, 2013 : 6) 

       Metode deskriptif analisis yaitu mengumpulkan data (berupa kata-kata, 

gambar, prilaku) tidak dituangkan dalam bentuk bilangan atau angka statistik, 

karena adanya penerapan metode kualitatif yang memiliki arti lebih kaya dari 

sekedar angka dan frekuensi. Selain itu, semua yang dikumpulkan 

berkemungkinan menjadi kunci terhadap apa yang sudah di teliti (Lexy 

J.Moleong, 2013 : 11). Kemudian peneliti segera melakukan analisis data 

dengan memberi pemaparan gambar mengenai situasi yang diteliti dalam 

bentuk uraian naratif. Dengan metode ini diharapkan dapat memberikan 

gambaran dan informasi yang jelas, mengenai “Profesionalitas Guru Dalam 

Pembelajaran Tatap Muka Terbatas Pada Siswa Kelas IV Di Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri Kota Jambi “Setting dan Subjek Penelitian. 

1. Setting Penelitian 

   Lokasi penelitian ini adalah lembaga pendidikan di Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri Kota Jambi Kel. Thehok, Kec. Jambi Selatan, Kota 

Jambi. Peneliti memilih  sekolah tersebut karena upaya profesionalitas 

guru dalam pembelajaran tatap muka terbatas (covid-19) pada kelas IV 

Di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Kota Jambi. Adapun alasan peneliti 

memilih Madrasah Ibtidaiyah Negeri Kota Jambi sebagai lokasi 

penelitian yaitu: 
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Sebagai salah satu sekolah yang berhasil menerapkan 

pembelajaran tatap muka terbatas dengan menerapkan protocol kesehatan 

sesuai yang dianjurkan oleh pemerintah kota jambi. 

2. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian merupakan informan atau orang yang dijadikan 

pemberi informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian. Adapun 

yang dijadikan sebagai subyek penelitian adalah: 

a. Guru wali kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Negeri Kota 

Jambi,Kelurahan Thehok,Kecamatan Jambi Selatan. Dari guru wali 

kelas IV peneliti mendapatkan informasi mengenai proses kegiatan 

belajar dan mengajar dalam pembelajaran tatap muka terbatas yang 

saat ini masih berlangsung. 

b. Siswa Kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Negeri Kota Jambi,Kelurahan 

Thehok.Kecamatan Jambi Selatan. Dari siswa peneliti mendapatkan 

informasi mengenai respond siswa terhadap pembelajaran tatap 

muka terbatas pada saat pandemic ini dan mengetahui bagaimana 

proses kegiatan selama belajar mengajar pada saat  pembelajaran 

tatap muka terbatas. 

B. Jenis dan Sumber Data  

1. Jenis Data 

a. Data Primer 

        Data primer ialah data yang di peroleh atau di kumpulkan 

langsung di lapangan oleh orang yangmelakukan penelitian atau yang 

bersangkutan yang memerlukannya. Data primer ini dapat dari sumber 

informan yaitu individu atau perseorangan seperti hasil wawancara 

yang di lakukan oleh peneliti (Sugiyono, 2013 hlm 233). 

         Data primer adalah data yang diambil langsung dari peneliti 

secara langsung dari sumbernya, tanpa adanya prantara, yakni data yang 

diperoleh secara langsung melalui wawancara dan pengamatan 
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(observasi) yang dapat mencakup informasi tentang profesionalitas guru 

dalam pembelajaran tatap muka terbatas. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang di peroleh atau di kumpulkan 

oleh orang yang melakukan penelitian dari sumber-sumber yang telah 

ada. Data ini di gunakan untuk mendukung informasi primer yang telah 

di peroleh yaitu dari bahan pustaka, literatur, penelitian terdahulu, buku 

dan lain sebagainya (Sugiyono, 2013: 233). 

Data sekunder adalah data yang bukan diusahakan sendiri 

pengumpulanya dan pihak kedua, baik berupa orang maupun catatan, 

seperi buku, lapaoran dan majalah yang sifatnya dokumentasi. Data 

sekunder yang dimaksud oleh peneliti adalah data-data yang diambil 

mengenai gambar umum Kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Negeri Kota 

Jambi (MIN) di Kecamatan Jambi Selatan, Kelurahan Thehok, Kota 

Jambi. Data tersebut meliputi historis, profil, geografis, struktur 

organisasi, keadaan guru, peserta didik serta sarana dan prasarana 

sekolah Marasah Ibtidaiyah Negeri Kota Jambi (MIN) di Kecamatan 

Jambi Selatan, Kelurahan Thehok, Kota Jambi. 

2. Sumber Data 

        Menurut Lofland and Lofland (1984:47) sumber data utama dalam 

penelitian kualitatif ialah kata-kata, dan tindakan, selebihnya adalah data 

tambahan seperti dokumen dan lain-lain. berkaitan dengan hal itu pada 

bagian jenis datanya dibagi kedalam kata-kata dan tindakan, sumber data 

tertulis, foto dan statistik. (Lexy J.Moleong, 2021: 157) 

Sumber data di sini merupakan subjek dari mana data di peroleh: 

a. Sumber data yang berupa manusia, yakni guru kelas IV dan peserta 

didik kelas IV di sekitar 

b. Sumber data berupa suasana, dan kondisi madrasah ibtidaiyah Negeri 

Kota Jambi (MIN) di Kecamatan Jambi Selatan, Kelurahan Thehok, 

Kota Jambi. 
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c. Sumber data berupa dokumentasi, berupa foto kegiatan, arsip 

dokumentasi resmi yang berhubungan dengan keberadaan peserta 

didik, baik jumlah peserta didik dan bentuk Kegitan belajar mengajar 

pada saat pembelajaran tatap muka terbatas di madrasah ibtidaiyah 

Negeri Kota Jambi (MIN) di Kecamatan Jambi Selatan, Kelurahan 

Thehok, Kota Jambi. 

C. Tekhnik Pengumpulan Data 

         Teknik pengumpulan data adalah cara yang ditempuh untuk mendapatkan 

data/fakta yang terjadi pada subjek penelitian untuk memperoleh data yang 

valid. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui metode 

observasi, wawancara dan dokumentasi: 

1. Observasi 

Observasi merupakan pengamatan dan pencatatan secara sistematik 

terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian, pengamatan dan 

pencatatan yang dilakukaan terhadap objek tempat terjadi atau 

berlangsungnya perstiwa, sehingga berada bersama objek yang 

terselidiki disebut observasi langsung, sedangkan observasi tidak 

langsung adalah pengamatan yang tidak pada saat berlangsungnya suatu 

peristiwa yang akan diselidiki, seperti peristiwa tersebut melalui film, 

rangkaian slide, atau atau rangkaian photo. 

Sutrisno Hadi (1986) mengemukakan bahwa, observasi merupakan 

suatu proses yang kompleks,, suatu proses yang tersusun dari berbagai 

proses biologis dan psikologis. Dua diantara yang terpenting adalah 

proses-proses pengamatan dan ingatan. (Sugiyono, 2011: 145). 

 Dengan metode ini peneliti secara langsung mengadakan 

pengamatan mengenai hal-hal yang berhubungan dengan 

Profesionalitas Guru Dalam Pembelajaran Tatap Muka Terbatas 

(Covid-19) Pada Kelas IV Di Madrasah Ibtidayah Negeri Kota Jambi 

(MIN) Kota Jambi Kelurahan Thehok Kecamatan Jambi Selatan. 

   Langkah-langkah yang dilakukan: 
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a. Mengamati Keadaan peserta didik Madrasah Ibtidayah Negeri 

Kota Jambi (MIN))Kota Jambi Kelurahan Thehok Kecamatan 

Jambi Selatan.  

b. Memperhatikan kendala-kendala guru dalam proses 

pembelajaran tatap muka terbatas pada peserta didik kelas IV 

Madrasah Ibtidayah Negeri Kota Jambi (MIN) Kota Jambi 

Kelurahan Thehok Kecamatan Jambi Selatan. 

c. Memperhatikan apa saja peran guru dalam proses pembelajaran 

tatap muka terbatas sehingga kegiatan belajar mengajar lebih 

efektif  pada peserta didik Kelas IV Madrasah Ibtidayah Negeri 

Kota Jambi (MIN) Kota Jambi Kelurahan Thehok Kecamatan 

Jambi Selatan. 

2. Wawancara 

       Wawancara Merupakan teknik pengambilan data yang sering 

digunkakan dalam penelitian kualitatif. Melaksanakan tekhnik 

wawancara berartimelakukan interaksi dan komunikasi atau 

percakapan antara pewawancara dan terwawancara dengan maksud 

menghimpun informasi dari interview. Wawancara adalah 

percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan yang dilakukan 

oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan 

pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan 

jawaban atas pertanyaan itu (Lexy J.Moleong, 2017: 186). Tekhnik 

wawancara yang penulis gunakan ialah dengan metode wawancara 

semi-struktur yang termasuk dalam katagori in-dept interview, 

dimana pelaksanaannya lebih bebas bila dibandingkan dengan 

wawancara terstruktur. Tujuan dari wawancara jenis ini adalah untuk 

menemukan permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak yang 

diajak wawancara diminta pendapat, dan ide-idenya (Sugiyono, 

2011:233). 
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3. Dokumentasi 

       Metode dokumentasi ialah teknik yang digunakan untuk 

memperoleh informasi dan sumber tertulis atau dokumen-dokumen 

baik berupa buku-buku, majalah peraturan-peraturan, notulen rapat, 

catatn harian dan sebagainya. (Kusnadi, 2008:102) 

     Metode ini merupakan suatu cara pengumpulan data yang 

menghasilkan catatan-catatan penting yang berhubungan dengan 

masalah yang diteliti, sehingga akan diperoleh data yang lengkap, 

sah dan bukan berdasarkan perkiraan. Metode ini untuk memperoleh 

data yang berkenaan dengan struktur organisasi, historis, dan 

geografis, jumlah guru dan jumlah peserta didik, indeks prestasi, 

serta keadaan sarana dan prasarana, dan sebagainya. 

D. Tekhnik Analisis Data 

Analisis data dilakukan sebelum memasuki lapangan dan sesudahnya. 

Nasution (1988) menyatakan “analisis telah mulai sejak merumuskan dan 

menjelaskan masalah, sebelum terjun kelapangan, dan berlangsung terus 

sampai penulisan berhasil penelitian (Sugiyono,2013 hlm 245) dalam analisis 

data ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dengan menggunakan cara 

deduktif. 

  Deduktif adalah suatu proses berfikir dengan mengemukakan 

permasalahan yang bersifat umum kemudian dibahas kepada permasalahan 

yang bersifat khusus. 

1. Reduksi Data 

    Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan, perhatian 

pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data-data kasar 

yang muncul dari catatan-catatan yang tertulis dari lapangan. Reduksi 

data dilakukan selama penelitian berlangsung. 

   Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Jadi 

dalam penelitian ini paeneliti mencari data-data yang akurat dan sesuai 

dengan peneliti butuhkan, yaitu dari berbagai sumber yang meliputi 
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data primer dan sekunder. Data primer diperoleh dari wawancara 

terhadap guru Kelas IV dan siswi Kelas IV madrasah, sedangkan data 

sekunder di dapat dari buku-buku, majalah, internet dan sebagainya. 

2. Penyajian Data 

     Setelah melalui reduksi data, langkah selanjutnya dalam analisis 

data adalah penyajian data atau sekumpulan informasi yang 

memungkinkan peneliti melakukan penarikan kesimpulan. 

  Display data/penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian 

singkat, bagan, hubungan antar ketagori, flowchart dan sejenisnya. 

Dalam hal ini Miles and Huberman (1984) di dalam buku Sugiyono 

(2011:339) menyatakan “the most requent from of display data for 

qualitative research data in the past has been narrative tex”. Yang 

paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian 

kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. 

3. Verivikasi Data 

   Setelah data terkumpul direduksi yang selanjutnya disajikan. 

Maka langkah terkahir dalam menganalisa data adalah menarik 

kesimpulan atau verifikasi dan analisananya menggunakan analisa 

model interaktif dari ketiga komponen utama tersebut. 

   Berdasarkan uraian diatas dengan cara mengorganisasikan data, 

memilah-milah menjadi kesatuan yang dapat dikelola, 

mensintesiskannya, mencari dan mengemukakan pola, menemukan apa 

yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat 

diceritakan kepada orang lain tindakan selanjutnya adalah merangkum 

serta menyajikan data secara singkat dan menvarifikasi data tersebut 

untuk mengetahui Profesionalitas Guru Dalam Pembelajaran Tatap 

Muka Terbatas pada kelas IV Di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Kota 

Jambi (MIN) Rahmatullah Kota Jambi Kelurahan Thehok Kecamatan 

Jambi Selatan. 
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E. Tekhnik Pemeriksaan Keabsahan Data 

       Keabsahan data biasa dilakukan melalui triangulasi data, Sugiyono 

mengatakan triangulasi dari Wilian Wiersme (1986) Triangulasi is 

qualitatitivecross-validation. it assesses the suffiency of the data according to 

the convergence of multiple data sources or multiple data colletion procedures. 

Triangulasi dalam pengujian kreadibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data 

dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. dengan  

demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi tekhnik pengumpulan data 

dan waktu (Sugiyono, 2013 : 273). Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

tehnik Triangulasi sumber 

         Dalam hal ini (Patton 1987: 331) di dalam buku Lexy J.Moleong 

(2017:330) menyatakan triangulasi dengan sumber adalah membandingkan dan 

mengecek balik derajat kepercayaan suatu data (informasi) yang diperoleh 

melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Hal itu dapat 

dicapai dengan jalan: 

1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara 

2. Membandingkan apa yang dikatakan guru dan  peserta didik di depan 

umum dengan apa yang dikatakannya secara pribadi 

3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 

penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu 

4. Membandingkan keadaan proses pemebelajaran tatap muka dengan proses 

pembelajaran daring   

5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 

berkaitan. 

Berdasarkan teknik triangulasi tersebut diatas,maka dimaksud untuk 

mengecek kebenaran dan keabsahan data-data yang diperoleh di lapangan 

tentang profesionalitas guru dalam pembelajaran tatap muka terbatas pada 

kelas IV di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Kota Jambi dari sumber hasil 

observasi, wawancara maupun melalui dokumentasi, sehingga dapat 
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dipertanggung jawabkan seluruh data yang diperoleh di lapangan dalam 

penelitian tersebut. 

F. Jadwal Penelitian 

Waktu penelitian direncanakan pada bulan-bulan berikut: 

Tabel 3.1  

Jadwal Penelitian 

 

No Kegiatan Sep okt No

v 

Des Jan Feb Ma

r 

Apr Mei Jun Jul Agt Sep 

1 Pengajuan      j

udul proposal 

√             

2 Penyusunan 

proposal 

 √ √           

3 Pengajuan 

dosen 

pembimbing 

  √           

4 Bimbingan 

proposal 

  √ √          

5 Seminar 

Proposal 

    √         

6 Perbaikan hasil 

seminar 

     √        

7 ACC Riset       √       

8 Riset Lapangan       √ √      

9 Penyusunan 

Skripsi 

       √      

1o Sidang 

Munaqasah 

         √    
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BAB iIV 

TEMUAN iUMUM iDAN 

PEMBAHASAN 

A. iTemuan iUmum 

1. Sejarah iBerdirinya idan iletak igeografis iMIN iKota iJambi 

Sejarah iiMIN iiKota iiJambi iiyang iiterletak iidi iikompleks iisekolah, 

iiJl. iiAdityawarman iiThehok iiberasal iidari iikompleks iiPGAN iiJambi 

iiyang iiluasnya iiadalah ii4,3 iihektar iiyang iidibeli iidari iiAPBN iimelalui 

iiDIP iitahun ii1969 iioleh iiAsy iiAri iiThoha, iiBA. 

Pada iitahun ii1975 iiMIN iiKota iiJambi iididirikan, iiAwalnya iiMIN 

iiini iibernama iiMIN ii4 iiJambi iiyang iimerupakan iiwarisan iidari 

iiKerinci, iimengingat iidi iiJambi iibelum iiada iiMadrasah iiIbtidaiyah 

iiNegeri, iimaka iidari iiitu iiMIN ii4 iiini iidiangkat iimenjadi iiMIN iiKota 

iiJambi. iiSaat iiitu iiMIN ii4 iimasih iisalah iimenilai, iikarena iimasih 

iibelum iilayak iibersaing iidengan iiSD iiyang iiada. iiDengan iipersaingan 

iisaat iiini, iibahkan iidi iimasa iilalu iimenemukan iisiswa iibenar-benar 

iimenantang. iiSehingga iigurunya iipun iiharus iimendatangi iirumah iike 

iirumah iiuntuk iimencari iisiswa iiyang iiingin iimasuk iiMIN ii4 iiJambi. 

iiNamun, iisaat iiini, iikontras iidengan ii360 iiderajat. iiMIN ii4 iiatau 

iisekarang iidisebut iiMIN iiKota iiJambi iisaat iiini iimemiliki iisiswa 

iidengan iijumlah iihampir ii1000 iisiswa. iiTerlihat iijelas iibahwa iisaat iiini 

iiMIN iiKota iiJambi iimenjadi iisalah iisatu iiMIN iiyang iipaling 

iidigandrungi. 

Madrasah iiIbtidaiyah iiNegeri iiKota iiJambi iiyang iiterletak iidi 

iiKomplek iiPergurais iiDepartemen iiAgama iiProvinsi iiJambi iiyang 

iisedang iidipersiapkan iiuntuk iimenjadi iiMadrasah iiUnggulan. iiDalam 

iikomplek iiini iiada ii4 iisekolah, iiyaitu: iiTK/RA, iiMIN, iiMTsN ii2 iiKota 

iiJambi, iidan iiMAN ii2 iiKota iiJambi. iiKompleks iiini iiterletak iidi 

iikawasan iiyang iisangat iipenting, iidi iipusat iiKota iiJambi iidengan iijarak 

iisekitar ii1 iikm iidari iiPusat iiPerkantoran iiKota, iidiapit iioleh iidua iijalan 
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iiutama iidan iikawasan iijalur iitransportasi iikota. iipenduduk iidi 

iilingkungan iiini iisebagian iibesar iiadalah iiMuslim iidengan iipertumbuhan 

iidan iipeningkatan iipopulasi iiyang iisangat iitinggi.
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 ii ii ii ii ii ii ii ii ii iiMengingat iiKeputusan iiKepala iiKantor iiKementerian 

iiAgama iiKota iiJambi iiNomor: iiKd.05.10/6.a/PP.00/241/2010. iiPada 

iitanggal ii4 iimaret ii2010 iidan iiNomor iiUrut ii: iiD/Kd.05.10/MI/01/2010 

iitentang iiPiagam iiPendirian iiMadrasah iiIbtidaiyah. iiNama iiMadrasah 

iiIbtidaiyah iiMIN iiKota iiJambi. iiDengan iiStatus iiNegeri iidan iidiberi 

iiNomor iiStatistik iiMadrasah iiIbtidaiyah ii(NSMI) ii111115710001 iidan 

iiNomor iiKepala iiSekolah iiNasional ii(NPSN) ii60704764 

Sejak iitahun ii2010 iiMIN iiKota iiJambi iimemiliki iipredikat iiAkreditasi 

iiB iidengan iiNilai ii83 iidan iiditahun ii2015 iimasih iimemiliki iipredikat 

iiAkreditasi iiB iidengan iiNilai ii84 iidan iiditahun ii2020 iimasih iimemiliki 

iipredikat iiAkreditasi iiB ii 

Tabel ii1 ii: iiPergantian iiNama iiMIN iiJambi 

No Tahun Nama iiMadrasah 

1 1975 ii– ii1995 MIN ii4 iiJAMBI 

2 1996 ii– iiSekarang MIN iiKOTA iiJAMBI 

 

Tabel ii2 ii: iiNama-nama iiKepala iiMadrasah ii iiMIN iiKota iiJambi ii 

No Tahun Nama iikepala iiSekolah ii 

1 1975 ii–1980 Hisbullah iiRazzaq, iiBA 

2 1981–1985 Rahman 

3 1986 ii– ii1990 Sa’idah 

4 1991 ii– ii1995 Artita 

5 1996 ii– ii2005 Dra. iiRazni iiAzikar 

6 2006 ii– ii2016 Syafrin iiAB, iiS.Pd.I 

10 2016 ii– iisekarang ii Suyanto, iiS.Pd.I ii 

 

2.Visi iidan iiMisi iiMIN iiKota iiJambi 

 ii ii ii ii ii ii ii ii ii iiAdapun iiVisi iidan iiMisi iiMIN iiKota iiJambi iiadalah 

iisebagai iiberikut: 
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Visi ii: 

 Akhlak iimulia, iicerdas, iiberprestasi 

 

Misi ii: 

1. iiMewujudkan iipeserta iididik iiyang iiberakhlak iimulia. 

2. iiMembentuk iipeserta iididik iiyang iicerdas, iiberprestasi iidi iibidang 

iiIMTAQ iidan iiIPTEK. 

3. iiMewujudkan iipeserta iididik iiyang iimemiliki iikecakapan iiemosial 

iispritual, iisosial, iidan iiintelektual. 

4. iiMenciptakan iihubungan iikerjasama iiorang iitua, iipeserta iididik 

iidan iimasyarakat. ii 

c. ii iiTujuan ii: 

 ii ii iiMemberikan iibekal iikemampuan iidasar ii“BACA,TULIS, 

iiHITUNG”,Pengetahuan iidan iiKeterampilan iiDasar iiyang iibermanfaat 

iibagi iisiswa, iimemberikan iibekal iiKemampuan iiDasar iitentang 

iiPengetahuan iiAgama iiIslam iidan iiPengamalannya iisesuai iidengan 

iitingkat iiperkembangan iianak iiserta iimempersiapkan iimereka iiuntuk 

iimengikuti iipendidikan iipada iijenjang iiselanjutnya. 

3. Kurikulum iiMIN iiKota iiJambi 

Program iipendidikan iiyang iidigunakan iidalam iipembelajaran iidan 

iilatihan iiadalah iiKurikulum ii2013 ii(K-13). 

Untuk iimewujudkan iinorma iimutu iipembelajaran iiyang iibertanggung 

iijawab iisecara iiluas, iilatihan iipembelajaran iidi iiMIN iiKota iiJambi 

iimengacu iipada iiprinsip-prinsip iikapabilitas iialumni iiyang iiditetapkan 

iiBSNP iisebagai iiberikut: 

1. iiBertindak iisesuai iidengan iikualitas iidan iistandar iipelajaran iiIslam 

iisecara iikaffah. 

2. iiSiap iimembina iidiri iisecara iiideal iidengan iimenggunakan iiasetnya 

iidan iimemperbaiki iikekurangannya. 

3. iiSiap iimenunjukkan iirasa iipercaya iidiri iidan iikewajiban iidalam 

iiberperilaku, iiberaktivitas, iidan iibekerja. 
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4. iiIkut iiserta iidalam iimenegakkan iistandar iisosial. 

5. iiMempertimbangkan iikeragaman iiagama, iinegara, iiidentitas, iiras, 

iidan iilapisan iikeuangan iidalam iipermintaan iidi iiseluruh iidunia. 

6. iiMembangun iidan iimembuat iikerangka iidata iiyang iikonsisten, 

iimendasar, iiimajinatif, iidan iiinventif. 

7. iiMenunjukkan iikemampuan iiberpikir iikoheren, iifundamental, 

iiimajinatif, iidan iikreatif iidalam iiberpikir iikritis iidan iinavigasi. 

8. iiMenunjukkan iikapasitas iiuntuk iimendorong iimasyarakat iibelajar 

iiuntuk iipenguatan iidiri. 

9. iiTunjukkan iimentalitas iiyang iiserius iidan iisportif iiuntuk 

iimendapatkan iihasil iiterbaik. 

10. iiMenunjukkan iikapasitas iiuntuk iimemeriksa iidan iimenangani 

iimasalah iiyang iirumit. 

11. iiGunakan iiiklim iidengan iicara iiyang iibermanfaat iidan iidapat 

iidiandalkan. 

12. iiIkut iiserta iidalam iikehidupan iibermasyarakat, iibernegara, iidan 

iibernegara iidengan iicara iiberdasarkan iipopularitas iidi iidalam iisistem 

iiNegara 

13. iiNegara iiKesatuan iiRepublik iiIndonesia. 

14. iiMenghargai iipertunjukan iidan iibudaya iiserta iimemiliki iipilihan 

iiuntuk iimengomunikasikan iipemikiran iiseseorang iimelalui iilatihan 

iikreatif iidan iisosial iisesuai iibudaya iidan iistandar iiIslam. 

15. iiMenghasilkan iikarya iiimajinatif iibaik iisecara iiterpisah iimaupun 

iidalam iikumpul-kumpul. 

16. iiMenjaga iikesejahteraan iidan iikeamanan iiindividu, iikesehatan 

iiyang iisebenarnya, iidan iikebersihan iialam. 

17. iiSampaikan iisecara iilisan iidan iidirekam iidalam iibentuk iihard 

iicopy iidengan iisungguh-sungguh iidan iianggun. 

18. iiPegang iihak iiistimewa iidan iikomitmen iidiri iisendiri iidan iiorang 

iilain iisecara iilokal. 
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19. iiMemperlihatkan iikemampuan iiberbahasa iiyang iilayak iibaik iilisan 

iimaupun iirekaman iidalam iibentuk iihard iicopy iidalam iibahasa 

iiIndonesia, iiInggris, iidan iiArab. 

20. iiTerus iimengikuti iiperkembangan iiterbaru iidalam iidata iidan 

iiilmu iipengetahuan iidan iiinovasi, iidan iimenumbuhkannya iiuntuk 

iimembantu iidiri iisendiri, iimasyarakat, iinegara iidan iinegara. 

21. iiMendominasi iiinformasi iidiharapkan iimelanjutkan iisekolah iipada 

iijenjang iipendidikan iilanjutan. 

4. Struktur iiOrganisasi iiMIN iiKota iiJambi ii 

Adapun iiStruktur iiOrganisasi iiMIN ii iiKota iiJambi iiadalah iisebagai 

iiberikut: 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

KEPALA MIN KOTA JAMBI 

 

PENGELOLA KEUANGAN 

 

PRAMUBAKTI 

3. SRI MARYATI, S.Ag 

1. Dra. Hj Atika 

TATA USAHA 

NUR AISAH. DM, S.Pd.I 

4. SIGIT SETIA WAHYUDI, S.Pd.I 

PENGELOLA DATA SISWA 

 

GURU BIDANG STUDY 

PUSTAKAWAN 

1. IKA PUTRI AGUSTIN, S.Pd 

WALI KELAS 

2. ANITA LISMA, S.Pd.I 

2. CHAMIM, S.Ag, M.Pd 

13. NOFRIANTY, S.Pd.I, M.Pd.I 

RISMALENA, S.Ag 

 

SUYANTO,S.Pd.I 

14. MIRA, S.Pd.I 

15.  SITI NURHANAH 

AL-QUR’AN HADITS 

MUHAMMAD IDRUS, S.Pd.I, M.Pd 

AKIDAH AKHLAK 

SKI 

RISMALENA, S.Ag 

BAHASA ARAB 

1. DESSY SUSANNA, S.H.I 

OPERATOR RDM 

 

3. ERIKA SARI, S.Pd 

OPERATOR EMIS 

 

2.     FERRYYANSYAH 

OPERATOR SIMPATIKA 
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5. Keadaan iiTenaga iiPendidik iidan iiKependidikan ii 

1. Keadaan iiGuru 

Tenaga iipendidik iisekolah iidi iiMadrasah iiIbtidaiyah iiNegeri iiKota 

iiJambi iimemiliki iitugas iiutama iiuntuk iimengelola iipembelajaran. 

iiSelain iiitu iitenaga iipendidik iidi iiMadtasah iiIbtidaiyah iiNegeri iiKota 

iiJambi iijuga iiharus iimelakukan iikewajiban iipiket iidan iisebagai 

iipengajar iiwali iikelas. iiPengaturan iiyang iimenunjukkan iibahwa iistaf 

iidi iisuatu iiyayasan iiedukatif iiharus iimemiliki iisurat iipernyataan 

iiseorang iipendidik iiuntuk iimenjadi iitenaga iikependidikan. 

Guru iiadalah iipelaksana iidan iipengembang iiprogram iikegiatan iidalam 

iimendidik iidan iimengembangkan iipengalaman. iiSeorang iipendidik 

iimemiliki iikewajiban iiuntuk iimembina iianak iididiknya. iiJumlah 

iitenaga iipendidik iidi iiMadrasah iiIbtidaiyah iiNegeri iiKota iiJambi 

iiadalah ii36 iiorang. iiSejauh iimenunjukkan iiaset, iimereka iipada 

iiumumnya iimemiliki iikemampuan iisebagai iipendidik, iibaik iidari 

SISWA/SISWI 

PELAYAN 

EDWARD 

SECURITY 

SUHERMAN 

4. MUALIMIN, S.Pd.I  

5. ZAINIDAR, S.Ag  

6. Hj. SOPIAH, S.Pd.I 

7. ASPAHANI, S.Pd.I 

8. YUNI NURMA NINGSIH, S.Ag 

9. HUSNIATI, S,Pd 

10.  HANUNI, S.Ag 

11. ULFI YAMNA, S.Ag 

12.  JALEHA YANTI, S.Ag 

16.  SRI HAYATI, S.Pd 

17.  ERNI YUSNITA, S.Ag 

18.  ASNELLY, S.Ag 

19.  FATIMAH, S.Pd.I 

20.  TOHIROH, S.Pd.I 

21.  ARMAYAR, S.Pd 

22.  DESY ANDRIANI, S.Pd.I 

23. HADIJAH, S.Pd.I 

24. TUTI AMSINAR, S.Pd.I 

SAFIAH, S.Pd.I 

FIQIH 

NETTY SUKASIH HASIBUAN, S.Pd.I  

SUPARLIN, S.Pd.I 

MUHAMMAD RAMADHANI, S. Sy 

ANISAH 

ISWANTO, S.Sy 

PJOK 

HAYATULLAH, S.Pd.I 

SITI HAFSAH, S.Pd.I 

BAHASA INGGRIS 

SUSILAWATI, S.Pd, M.Pd 

MULYONO 

PENJAGA SEKOLAH 

25. AMUL HUZNI 
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iiorganisasi iipendidikan iiumum iimaupun iidari iisekolah iiyang iiketat. 

iiSelanjutnya, iimenunjukkan iiaset iidi iiMadrasah iiIbtidaiyah iiNegeri 

iiKota iiJambi iisampai iisaat iiini iimemiliki iiprasyarat iibaik iimengenai 

iipelatihan iiumum iimapun iipendidikan iiagama. 

2. Keadaan iiTengana iiKependidikan 

Jumlah iiStaf iiAdministrasi iiUmum ii(TU) iiadalah ii1 iiorang, iistaf 

iipustakawan ii2 iiorang, iistaf iiPramubakti ii4 iiorang, iistaf iiKeamanan 

ii2 iiorang, iistaf iiPengabdi iiSekolah ii1 iiorang iidan iistaf iiPenjaga 

iiSekolah ii1 iiorang. iiDengan iilandasan iiPendidikan iiUmum iidan 

iiPendidikan iiAgama iidi iiSD, iiSMA/MAN iidan iiS.I 

 Table ii1 ii: iiDaftar iiNama-nama iiGuru iidan iiPegawai ii iiMIN 

iiKota iiJambi 

NO NAMA TUGAS KET 

1  iiSuyanto, iiS.Pd. iiI KEPALA PNS 

2 Dra. iiHj. iiAtika Guru iiKelas ii(III.1) PNS 

3 Chamim, iiS.Ag, iiM.Pd Guru iiKelas ii(V.5) PNS 

4 Sri iiMaryati, iiS.Ag Guru iiKelas ii(I.2) PNS 

5 Mualimin, iiS.Pd.I Guru iiKelas ii(II.4) PNS 

6 Zainidar, iiS.Ag Guru iiKelas ii(V.3) PNS 

7 Hj. iiSopiah, iiS.Pd.I Guru iiKelas ii(IV.1) PNS 

8 Aspahani, iiS.Pd.I Guru iiKelas ii(V.4) PNS 

9 Yuni iiNurma iiNingsih, iiS.Ag Guru iiKelas ii(III.3) PNS 

10 Husniati, iiS.Pd Guru iiKelas ii(III.2) PNS 

11 Hanuni, iiS.Ag Guru iiKelas ii(II.1) PNS 

12 Ulfi iiYamna, iiS.Ag Guru iiKelas ii(VI.4) PNS 

13 Jaleha iiYanti,S.Ag Guru iiKelas ii(IV.2) PNS 

14 Nofrianty, iiS.Pd.I, iiM.Pd.I Guru iiKelas ii(IV.3) PNS 

15 Netty iiSukasih iiHasibuan, iiS.Pd.I Guru iiBidang iiStudy iiFiqih PNS 

16 Siti iiNurhanah Guru iiKelas ii(VI.5) PNS 
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17 Sri iiHayati, iiS,Pd.I Guru iiKelas ii(VI.1) PNS 

18 Erni iiYusnita, iiS.Ag Guru iiKelas ii(V.2) PNS 

19 Fatimah, iiS. iiPd.I Guru iiKelas ii(I.4) PNS 

20 Mira, iiS.Pd.I Guru iiKelas ii(II.3) PNS 

21 Asnelly, iiS.Ag Guru iiKelas ii(I.5) PNS 

22 Armayar, iiS.Pd Guru iiKelas ii(V.1) PNS 

23 Tohiro, iiS.Pd.I Guru iiKelas ii(VI.2) PNS 

24 Rismalena, iiS.Ag Guru iiBidang iiStudy ii iiSKI PNS 

25 Desy iiAndriani, iiS.Pd.I Guru iiKelas ii(VI.3) PNS 

26 Muhammad iiIdrus, iiS.Pd.I, iiM.Pd 
Guru iiBidang iiStudy iiAl-Qur’an 

iihadits 
PNS 

27 Susilawati, iiS.Pd, iiM.Pd Guru iiBidang iiStudy iiBahasa iiInggris PNS 

28 Hadijah, iiS. iiPd.I Guru iiKelas ii(I.1) PNS 

29 Hayatullah, iiS.Pd.I Guru iiBidang iiStudy iiPJOK PNS 

30 Siti iiHafsah, iiS.Pd.I Guru iiBidand iiStudy iiPJOK PNS 

31 Tuti iiAmsinar,S.Pd.I Guru iiKelas ii(I.3) PNS 

32 Suparlin, iiS.Pd.I Guru iiBidang iiStudy iiFiqih PNS 

33 Safiah, iiS.Pd.I Guru iiBidang iiakidah iiAkhlak PNS 

34 Iswanto, iiS.Sy 

Guru iiBidang iiStudy ii 

Bahasa iiArab iiKelas ii1,3,4 iidan ii5 ii 

Al- iiQur’an iiHadits iiKls. ii2 

PNS 

35 Muhammad iiRamadhani. iiS.Sy 

Guru iiBidang ii iiStudy iiAkidah 

iiAkhlak iiKls. iiI iiAl- iiQur’an iiHadits 

iiKls. iiI, ii 

B.Aarab iiKls. iiII 

PNS 

36 Amul iiHusni Guru iiKelas ii(II.3) PNS 

 

Nama-nama iiPegawai iiMIN iiKota iiJambi 

NO NAMA TUGAS KET 
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1 Nur iiAsiah.DM,S.Pd.I 
Pengadministrasi iiUmum/ ii ii ii 

ii ii ii ii iiTata iiUsaha 
PNS 

2 Desy ii iiSusanna, iiSH.I Pramubakti ii(Operator iiRDM) Honor 

3 Ferryyansah 
Pramubakti ii(Operator 

iiSimpatika) 
Honor 

4 Ika iiPutri iiAgustin, iiS.Pd Pustakawan Honor 

5 Anita iiLisma, iiS.Pd.I Pustakawan Honor 

6 Sigit iiSetia iiWahyudi, iiS.Pd.I 
Pramubakti ii 

( iiMengelola iiData iiSiswa) 
Honor 

7 Erika iiSari, iiS.Pd Pramubakti ii(Operator iiEmis) Honor 

8 Suherman Security Honor 

9 Edward Security Honor 

10 Anisah Pelayan Honor 

11 Mulyono Penjaga iiSekolah Honor 

 

Table ii2: iiDaftar iiNama-nama iiGuru iiImam, iiPengawas, iidan iiPengatur iiPada 

iiSaat iiSholat iiDzuhur 

JADWAL iiIMAM iiSHOLAT iiDZUHUR 

SENIN SELASA RABU KAMIS 

 

1. ASPAHANI, ii 

iiS.Pd.I 

 

2. MUALIMIN, 

iiS.Pd.I 

 

 

1. MUHAMMAD iiIDRUS, 

iiS.Pd.I, iiM.Pd 

 

2. HAYATULLAH, iiS.Pd.I 

 

1. CHAMIM, 

iiS.Ag, iiM.Pd 

 

2. ISWANTO, 

iiS.Sy 

 

1. SUPARLIN iiS.Pd.I 

 

2. MUHAMMAD iiRAMADHANI, 

iiS.Sy 

 

JADWAL iiPENGAWAS iiDAN iiPENGATUR ii 

ANAK iiPADA iiSHOLAT iiDZUHUR 
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SENIN SELASA RABU KAMIS 

SRI iiMARYATI, iiS.Ag 

HANUNI, iiS.Ag 

TUTI iiAMSINAR, 

iiS.Pd.I 

ULFI iiYAMNA, iiS.Ag 

JALEHA iiYANTI, iiS.Ag 

DESY iiANDRIANI, 

iiS.Pd.I 

ERNI iiYUSNITA, iiS.Ag 

 

SUSLAWATI, 

iiS.Pd,M.Pd 

MIRA, iiS.Pd.I 

SRI iiHAYATI, iiS.Pd 

Dra.Hj. iiATIKA 

Hj. iiSOPIAH, 

iiS.Pd.I 

TOHIROH, iiS.Pd.I 

ARMAYAR, iiS.Pd 

 

ZAINIDAR, iiS.Ag 

NOFRIANTY, iiS.Pd.I, iiM.Pd.I 

HADIJAH, iiS.Pd.I 

RISMALENA,S.Ag 

NETI iiSUKASIH. iiHASIBUAN, 

iiS.Pd.I 

AMUL iiHUSNI 

SAFIAH, iiS.Pd.I 

 

FATIMAH, iiS.Pd.I 

ASNELLY, iiS.Ag 

YUNI 

iiNURMANINGSIH,S.Ag 

HUSNIATI, iiS.Pd 

SITI iiNURHANAH 

MIRA, iiS.Pd.I 

SITI iiHAFSAH, iiS.Pd.I 

 

KEGIATAN iiEKSTRAKURIKULER 

1. S iiB iiA ii 

Kegiatan iiSBA iidilakukan iisatu iikali iidalam iiseminggu, iidengan iidua 

iipelatih, iidari iikegiatan iiini iisiswa iidapat iimembaca iiAl-Qur'an iidengan 

iitajwid, iitartil, iidan iitajwid iiyang iibenar. 

2. TAHFIZ 

Latihan iitahfiz iidilakukan iidua iikali iisetiap iiminggunya, iisenin iidan 

iiselasa, iilatihan iitahfiz iidilakukan iisecara iiberkelompok iiyaitu iitiga 

iikelompok iidengan iitiga iipelatih. iiDari iikegiatan iiini iisiswa iidiharapkan 

iimampu iidan iiberbakat iidalam iimenghafal iiAl-Qur'an. 

3. Da’i iiCilik 

Latihan iiDa'i iiCilik iidilakukan iiseminggu iisekali iisetiap iihari iiSabtu 

iidengan iisatu iipembimbing. 

4. Hadrah 

Latihan iihadrah iidiadakan iidua iikali iiper iiminggu iisetiap iihari 

iiSenin iidan iiRabu iidengan ii2 iipelatih.. 
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5. U iiK iiS 

kegiatan iiUKS iiini iidilaksanakan iidi iibawah iiarahan iiPetugas 

iiPuskesmas iiKopi iiKebun. iiKarena iigerakan iiUKS iisangat iibesar, 

iipihak iiPuskesmas iipun iimenawarkan iipertimbangan iiyang iiunik. 

6. Pramuka 

kegiatan iipramuka iidilakukan iipada iihari iiSabtu iisetelah iiProses iiBelajar 

iiMengajar iiselesai, iikegiatan iipramuka iiini iidibimbing iioleh ii1 

iipembimbing iiPA/PI iidan ii2 iipelatih. iiDipercaya iibahwa iidalam 

iigerakan iiini iimahasiswa iibisa iibebas iidan iimenunjukkan iiprestasi 

iiyang iimemberdayakan. 

7. Drum iiBand 

Saat iiini iiMIN iiKota iiJambi iitelah iimemiliki iigroub iidrum iiband 

iidengan iinama iiGita iiBahana iiMIN iiKota iiJambi. 

Peralatan iiyang iitelah iidimiliki iiantara iilain ii: 

- 12 iibuah iisnare iidrum   - ii ii ii2 iibuah iimarimba  

- 2 iibuah iikwarto    ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii- ii ii ii7 

iibuah iistank iisnere 

-  ii ii4 iibuah iibass iidrum   - ii ii ii3 iibuah iistenk iibass 

- 2 iibuah iitongkat iimayoret  - ii ii ii5 iibuah iibells ii 

- 2 iipasang iisinbal   - ii ii ii6 iibuah iiharness 

- 12 iibuah iipionika   - ii ii ii3 iibuah iistenk iibells 

- 10 iilembar iibendera iiCG 

8. Silat/Karate 

 ii ii ii ii ii iiKegiatan iiSilat/Karate iidilaksanakan iisatu iikali iidalam iisatu 

iiminggu iisetiap iihari iiJum’at iidengan iisatu iiorang iipelatih. 

3. Keadaan iiSiswa   

 Jumlah iimurid iiMIN iiKota iiJambi ii5 iitahun iiterakhir iisebagai 

iiberikut ii: 

 

NO. TAHUN iiPELAJARAN JUMLAH iiMURID KET 
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1 2014/2015 663 iiorang  

2 2015/2016 662 iiorang  

3 2016/2017 763 iiorang  

4 2017/2018 859 iiorang  

5 2018/2019 839 iiorang  

6 2019/2020 799 iiorang  

7 2020/2021 785 iiorang  

8 2021/2022 777 iiorang  

 

 

 

 

 

 

 

 

Tebel ii ii3 ii: iiDaftar iiKeadaan iisiswa iiMIN iiKota iiJambi iitahun ii2021-2022 

 ii ii ii 

iiKela

s ii 

Umur 

I II III IV V VI JUMLAH 

KE

T L P L P L P L P L P L P L P 
TOTA

L 

6 ii
TH

 
7

0 

7

5 
          70 75 145 

 

7
TH

   
5

0 

6

0 
        50 60 116 
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8
TH

     
4

5 

4

3 
      45 43 88 

 

9
TH

       
4

3 

3

9 
    43 39 82 

 

10
TH

         
8

3 

9

6 
  83 96 176 

 

11
TH

           
8

7 

8

0 
87 80 167 

 

12
TH

                 

13
TH

                 

14
TH

                 

JUMLAH iiTOTAL 
37

8 

33

9 
777 

 

 

6. Sarana iiDan iiPrasarana 

Adapun iisarana iiprasasarana iiyang iiterdapat iidi iiMIN iiKota iiJambi 

iiadalah iisebagai iiberikut: 

1. Tanah iidan iiHalaman 

MIN iiKota iiJambi iiberdiri iidiatas iitanah iisertifikat iihak iimilik 

iiDepartemen iiAgama iiRI iidengan iinomor iisertifikat: ii iiluas iitanah: 

ii2.900 iim
2
 ii.luas iibangunan ii2000 ii iim

2
 ii. iiSekitaranya iidikelilingi 

iioleh iipagar iibeton. iiDi iisebelah iiBarat iiberbatasan iidengan 

iiPerkomplekan iiRumah, iisebelah iiutara iiberbatasan iidengan iigedung 

iiRA ii, iisebelah iiTimur iidan iiSelatan iiberbatasan iidengan iiMTS iiN 

ii2 iiKota iiJambi iidan ii iijalan iiUmum. 

2. Gedung iiMadrasah 
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Bangunan iigedung iiMIN iiKota iiJambi iisaat iiini iipada iiumumnya 

iidalam iikeadaan iibaik iidan iiterpelihara, iiseluruhnya iidangan 

iikonstruksi iibeton. iiGedung iiini iiterdiri iidari iiruang iikelas, iifasilitas 

iiolahraga, iidan iiruang iikantor, iitermasuk iifasilitas iilainya iidengan 

iirincian iisebagai iiberikut. 

Tabel ii1. iikeadaan iigedung iiMadrasah iiIbtidaiyah iiNegeri ii 

Kota iiJambi iitahun ii2022 

A. Kepemilikan iiTanah ii(Status iiKepemilikan iidan iipenggunaannya) 

1. Luas iiTanah 

 

No 
Status iiKepemilikan 

 

Luas iiTanah ii(m2) iiMenurut iiStatus 

iiSertifikat 

Bersertifikat 
Belum 

iibersertifikat 
Total 

1 Hak iiMilik iiSendiri 2.900 iim2
 

 2.900 iim2
 

2 Wakaf 

 

  

3 Hak iiGuna iiBangunan 

 

  

4 Sewa/Kontrak 

 

  

5 Pinjam/Menumpang 

 

  

 

 

2. Penggunaan iiTanah 

No Status iiKepemilikan 

 

 

Luas iiTanah ii(m2) iiMenurut 

iiStatus iiSertifikat Status 

iikepemilika

n 

Status 

iiPenggunaa

n Bersertifikat 

Belum 

iibersertifik

at 

Total 

1 Bangunan 
 

2000 2000 1 1 
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2 Lapangan iiOlahraga 
 

200 200 1 1 

3 Halaman 
 

700 700 1 1 

4 Kebun/Taman 
 

    

5 Belum iiDigunakan 
 

    

 

1) Status iiKepemilikan ii: ii1: iiMilik iiSendiri 

2) Status iiPenggunan: ii ii ii ii ii1: iiHanya iiDigunakan iiSendiri 

Sarana iidan iiPrasarana iiPendukung iiPembelajaran 

No Jenis iiSarpras 

Jumlah iiSarpras 

iiMenurut 

iiKondisi 

Jumlah 

iiIdeal 

iiSarpras 

Status 

iiKepemilikan 

ii
1)

 

Baik Rusak 

1 Kursi iisiswa 762 37 799 1 

2 Meja iiSiswa 653 37 690 1 

3 Loker iiSiswa 0 - - - 

4 Kursi iiGuru iidi iiruang iikelas 19 - 24 1 

5 Meja iiguru iidi iiruang iikelas 19 - 24 1 

6 Papan iitulis 19 - 24 1 

7 Lemari iidi iiruang iikelas 12 1 19 1 

8 
Komputer/laptop iidi iilab. 

iiKomputer 
0 - - - 

9 Alat iiperaga iiPAI 0 - - - 

10 Alat iiperaga iiIPA ii(sains) 3 - 9 1 

11 Bola iisepak 4 4 12 1 

12 Bola iiVoli 5 4  1 

13 Bola iiBasket 5 3 8 1 

14 Meja iiPingpong ii(Tenis iiMeja) 4 1 4 1 

15 Lapangan iiSepakbola/futsal 1  2 1 
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16 Lapangan iiBulu iitangkis 1  2 1 

17 Lapangan iiBasket 1  2 1 

18 Lapangan iiBola iiVoli 1  2 1 

 

Jumlah iidan iiKondisi iiBangunan 

No Jenis iiSarpras 

Jumlah iiSarpras iiMenurut 

iiKondisi Status 

iiKepemilik

an ii 

Total iiLuas 

iiBangunan(

m
2
) Baik 

Rusak 

iiRinga

n 

Rusak 

iiseda

ng 

Rusak 

iiBera

t 

1 Ruang iiKelas 19 - - - 1 42 

2 
Ruang iiKepala 

iiMadrasah 
1 - - - 1 12 

3 Ruang iiguru 1 - - - - 72 

4 Ruang iitata iiusaha 1 - - - 1 36 

5 
Laboraorium iiIPA 

ii(Sains) 
0 - - - - - 

6 
Laboratoriium 

iiKomputer 
0 - - - - - 

7 Laboratorium iiBahasa 0 - - - - - 

8 Laboratorium iiPAI 0 - - - - - 

9 Ruang iiPerpustakaan 1 - - - 1 36 

10 Ruang iiUKS 1 - - - 1 6,61 

11 Ruang iiKeterampilan 0 - - - - - 

12 Ruang iiKesenian 0 - - - - - 

13 Toilet iiGuru 2 - - - 1 4 

14 Toilet iisiswa 8 - - - 1 4 

15 Ruang iiBK 0 - - - - - 

16 Gedung iiserba iiGuna 0 - - - - - 
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ii(aula) 

17 Ruang iiOsis 0 - - - - - 

18 Ruaang iiPramuka 0 - - - - - 

19 Masjid/mushola 0 - - - - - 

20 
Gedung/Ruanng 

iiOlahraga 
0 - - - - - 

21 Rumah iidinas iiguru 0 - - - - - 

22 
Kamar iiAsrama iiSiswa 

ii(lk) 
0 - - - - - 

23 
Kamar iiAsrama iiSiswa 

ii(pr) 
0 - - - - - 

24 Pos iisatpam 1 - - - 1 9 

25 Kantin 1 - - - 1 9 

 

Sarana iidan iiPrasarana iiPendukung iiLainnya 

No 
Status iiKepemilikan 

 

Jumlah iiSarpras 

iiMenurut 

iiKondisi 

Status 

iiKepemilik

an 
Baik Rusak 

1 
Laptop ii(di iiluar iiyang iiada iidi iiLab. 

iiKomputer) 7 
1 1 

2 
Komputer ii(di iiluar iiyang iiada iidi iilab, 

iiKomputer) ii 0 
- - 

3 Printer 2 3 1 

4 Televisi ii 1 
- 1 

5 Mesin iifotocopy 0 
- - 

6 Mesin iifax 1 
- - 
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7 Mesin iiscanner 0 
- - 

8 LCD iiProyektor 3 
- 1 

9 Layar ii(screen) 1 
- 1 

10 Meja iiguru ii&Pegawai 42 
- 1 

11 Kursi iiGuru ii& iipegawai 42 
- 1 

12 Lemari iiarsip 4 
- 1 

13 Kotak iiObat ii(P3K) 20 
- 1 

14 Brankas 0 
- - 

15 Pengeras iisuara 2 
- 1 

16 Washtafel ii(TempatCuci iiTangan) 2 
- 1 

17 Kendaraan iiOperasinal ii(motor) 0 
- - 

18 Kendaran iiOperasional(mobil) 0 
- - 

19 Mobil iiambulance 0 
- - 

20 AC ii( iiPendingin iiRuangan) 4 
- 1 

      Jambi, ii22 iiFebruari ii2021 

      Kepala iiMIN iiKota iiJambi 

  

 ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii 

ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii 

ii ii ii ii ii iiSuyanto 
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B. iiTemuan iiKhusus iidan iiPembahasan 

Setelah iimelihat iipemaparan iidiatas iiberkenaan iidengan iipenemuan 

iiumum iiyang iipeneliti iitemukan iidi iiMadrasah iiIbtidaiyah iiNegeri iiKota 

iiJambi iiberikutnya iipenemuan iitentang iitemuan iikhusus iidari iipenelitian. 

1. Profesionalitas iiGuru iiDalam iiPembelajaran iiTatap iiMuka 

iiTerbatas iiPada iiKelas iiIV iidi iiMadrasah iiIbtidaiyah iiNegeri 

ii(MIN) iiKota iiJambi, iiKelurahan iiThehok, iiKecamatan iiJambi 

iiSelatan. 

  ii ii ii ii ii ii iiUntuk iimengetahui iibagaimana iiprofesionalitas iiguru 

iidalam iipembelajaran iitatap iimuka iiterbatas iipada iikelas iiIV iidi 

iiMadrasah iiIbtidaiyah iiNegeri iiKota iiJambi, iiKelurahan iiThehok, 

iiKecamatan iiJambi iiSelatan. iiPeneliti iimengumpulkan iidata iimelalui 

iiwawancara, iiobservasi iidan iidokumentasi iidari iibeberapa iiinforman 

iiseperti iiGuru iiwali iikelas iiIV, iikepala iisekolah iidan iisiswa iikelas 

iiIV iiMadrasah iiIbtidaiyah iiNegeri iiKota iiJambi, iiKelurahan iiThehok, 

iiKecamatan iiJambi iiSelatan. 

 ii ii ii ii ii ii ii ii ii iiMenjadi iiguru iiyang iiprofessional iitidak iisemudah 

iiyang iidibayangkan, iikarena iiguru iisebagai iitenaga iiprofesional 

iidituntut iimampu iiberperan iiuntuk iimendidik, iimengajar, 

iimembimbing, iimengarahkan, iimelatih, iimenilai, iidan ii iimengevaluasi 

iisiswa iidengan iimenggunakan iikeahlian, iikemahiran, iiatau iikecakapan 

iiyang iimemenuhi iistandar iimutu iiatau iinorma iitertentu. ii 

iiProfesional iiadalah iikompetensi iiutama iiyang iiharus iidimiliki iiguru 

iisebagai iitenaga iipendidik iiprofesional. iiGuru iiyang iiprofesional 

iiharuslah iimenunjukkan iikualitas iipekerjaannya iiyang iibaik iidengan 

iimemiliki iiketerampilan-keterampilan iikhusus iiyang iitidak iidimiliki 

iioleh iiprofesi iilainnya 

 ii ii ii ii ii ii ii ii ii iiGuru iiprofessional iihendaknya iisudah iimemiliki 

iiempat iikompetensi iiguru iiyang iitelah iiditetapkan iidalam iiUndang-

undang iiRepublik iiIndonesia iiNomor14 iiTahun ii ii2005 ii iitentang 
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iiguru ii iidan ii iiyaitu, iikompetensi ii iipedagogik, iikepribadian, 

iiprofessional iidan iisosial. 

 ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii iiSalah iisatu iielemen iiyang iipenting iidalam 

iipendidikan iiadalah iiketersediaan iitenaga iiguru. iiPendidikan iidi 

iiIndonesia iimenjadi iisalah iisatu iibidang iiyang iiterdampak iiakibat 

iiadanya iipandemic iicovid-19. iiDengan iiadanya iipembatasan 

iiinteraksi,kementerian iipendidikan iidi iiindonesia iijuga iimengeluarkan 

iikebijakan iibelajar iimengajar ii(KBM) iidengan iimenggunakan iisistem 

iipembelajaran iitatap iimuka iiterbatas. 

 ii ii ii ii ii ii ii ii ii iiAdanya iipandemi iiCovid-19 iipemerintah 

iimemberlakukan iipembelajaran iidaring iidan iiluring iiuntuk iipeserta 

iididik iibelajar iidari iirumah iiatau iisecara iiberkelompok iibelajar 

iidengan iijadwal iiyang iiditetapkan iioleh iimasing-masing iiguru iikelas. 

iiKarena iihal iiitu, iiprofesionalitas iiguru iisangat iipenting iidalam 

iimeningkatkan iimotivasi iibelajar iipeserta iididik iiterlebih iisegala 

iiaktivitas iiyang iiberkaitan iidengan iiakademik iidilakukan iisecara 

iionline. iiDampak iiCovid-19 iitidak iihanya iimenjadi iitantangan iidalam 

iikehidupan iinamun iidampak iiCovid-19 iijuga iimenjadi iitantangan 

iidalam iidunia iiguruan. iiKeluarnya iihimbauan iibelajar iidari iirumah 

iioleh iipemerintah iimenjadi iisatu iihambatan iidan iitantangan iibaik 

iiuntuk iiguru, iipeserta iididik, iidan iiorangtua ii(Afrila iiFahrina, 

ii2020:86). 

 ii ii ii ii ii ii ii ii ii iiDengan iiberkurangya iipandemi iicovid-19 iilembaga 

iiguru iimenerapkan iipembelajaran iitatap iimuka iiterbatas iiyang iirelatif 

iibaru iibagi iidunia iiguruan iimengharuskan iibanyak iiperubahan iidalam 

iimenyesuaikan iipembelajaran iidi iimasa iipandemi. iiProfesionalitas 

iiguru iidi iimasa iipandemi iimerupakan iikunci iibagi iikelangsungan 

iipembelajaran, iiyang iimeliputi iiperencanaan, iipelaksanaan, iidan 

iievaluasi iipembelajaran. iiProfesionalitas iiguru iimemperlihatkan 

iikemampuan iiguru iidalam iimenjalankan iitugasnya. iiApabila iiguru 

iiprofesional iidalam iikinerjanya iimaka iihasilnya iiakan iibaik iiDalam 
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iirangka iimenjalankan iisekolah iimenuju iisekolah iiyang iiunggul. iiDari 

iikonteks iipembinaan iiprofesionalitas iiguru iidalam iipembelajaran 

iitatap iimuka iiterbatas. 

 ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii iiPembelajaran iitatap iimuka ii(PTM) iiterbatas iiadalah 

iikegiatan iibelajar iimengajar iiyang iidilaksanakan iimelalui iitatap 

iimuka iiantara iipeserta iididik iidengan iipendidik,secara iiterbatas 

iisengan iiprotocol iikesehatan iiyang iiketat. iiArti iiterbatas iimeliputi ii5 

iiM, iidurasi iijam iipembelajaran iiditentukan iioleh iisatuan iipendidikan, 

iimateri iipembelajaran iiyang iibersifat iiensensial, iiprasyarat, 

iikarakter,dan iikecakapan iihidup. iiPembelajaran iidaring iipenuh iiini 

iiternyata iimenimbulkan iidampak iinegative iiyang iitidak 

iimenguntungkan iibagi iipeserta iididik. iiPeserta iididik iimenjadi 

iikehilangan iisemangat iibelajar, iikedisiplinan iibahkan iitanggung 

iijawab. iiTugas iiyang iidiberikan iioleh iiguru iikepada iipeserta iididik 

iibanyak iiyang iidikerjakan iioleh iiorang iitua. iiHingga iiakhirnya 

iikesulitan iiuntuk iimengukur iihasil iipembelajaran iisehingga iisaat iiini 

iipemerintah iimengeluarkan iikebijakan iibaru iiyaitu iipembelajaran 

iitatap iimuka iiterbatas ii(PTMT). 

 ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii iiBerdasarkan iisurat iikeputusan ii iiKementerian 

iiAgama iiRepublik iiIndonesia iiNomor iiB. 

ii1998/kk.05.6/2/PP.00/12/2021 iimengenai iiupaya iipencegahan iidan 

iipenyebaran iipandemic iiCovid-19 iimaka iiaktivitas iipembelajaran 

iisekolah iidilaksanakan iisecara iiPembelajaran iiTatap iiMuka iiTerbatas) 

ii50% iitatap iimuka iidan ii50% iidaring, iiDalam iihal iitersebut iiguru 

iidi iiminta iiuntuk iilebih iikreatif iidalam iimenyampaikan iimateri 

iipembelajaran, iiterutama iiuntuk iipembelajaran iidaring. iiKarena 

iipembelajaran iidaring iimembuat iipeserta iididik iitidak iibisa iibertemu 

ii iilangsung iidengan iigurunya. ii 

 ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii iiGuru iiharus iibisa iimembagi iiwaktu iidalam ii 

iimemberikan iimateri iipembelajaran iiantara iipeserta iididik iiyang 

iitatap iimuka iidan iipeserta iididik iiyang iibelajar iidaring. iiPeserta 
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iididik iiyang iimengikuti iipembelajaran iitatap iimuka iitidak iilah 

iiseperti iibiasanya, iimelainkan iidibagi iidua iiatau iipership-shipan. 

iiProses iipembelajaran iitatap iimuka iiterbatas iiberlangsung iipeserta 

iididik iiwajib iimematuhi iiprotokol iikesehatan. 

 ii ii ii ii ii ii ii ii ii iiUntuk iimengetahui iiprofesionalitas iiguru iidalam 

iipembelajaran iitatap iimuka iiterbatas iiPada iiKelas iiIV iiDi iiMadrasah 

iiIbtidaiyah iiNegeri iiKota iiJambi, iiKelurahan iiThehok, iiKecamatan 

iiJambi iiSelatan. iipenulis iimengumpulkan iidata iimelalui iiwawancara 

iikepada iiinforman iiyaitu iiguru iikelasIV iidan iikepala iisekolah iiada ii 

iibeberapa iihal iiyang ii iipeneliti iidapatkan iiberdasarkan iipenelitian 

iidilapangan iitentang iibagaimana iiprofesionalitas iiguru iidalam 

iipembelajaran iitatap iimuka iiterbatas iiPada iiKelas iiIV iiDi iiMadrasah 

iiIbtidaiyah iiNegeri iiKota iiJambi, iiKelurahan iiThehok, iiKecamatan 

iiJambi iiSelatan iisesuai iidengan iikompetensi-kompetensi iiyang 

iimenunjukkan iiprofesionalitas iiguru iidalam iipembelajaran iitatap 

iimuka iiterbatas iiadalah iisebagai iiberikut ii: 

 ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii iiPada iidasarnya iimengajar iiadalah iibagian iidari 

iiprofesi iiyang iimemiliki iiilmu iipengetahuan iidan 

iiteoritis,keterampilan iidan iimengharapkan iiideologi iiprofesionalnya 

iisendiri. iiOleh iikarena iiitu,seseorang iiyang iibekerja iidi iilembaga 

iipendidikan iidengan iitugas iimengajar iidiukur iidari iiteori iidan 

iipraktik. iiPengetahuan iiyang iimendasarinya, iimaka iidari iiitu iiguru 

iijuga iiharus iiprofessional iidalam iimenjalankan iitugasnya. 

iiProfesionalitas iiguru iiadalah iitingkat iipenampilan iiseseorang iidalam 

iimelaksanakan iipekerjaan iisebagai iiguru iiyang iididukung iioleh 

iiketerampilan iidan ii iikode iietik. 

 ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii iiKarena ii iimereka iiadalah iipemimpin 

iipendidikan,mereka iidituntut iiharus iiprofessional. iiUntuk iiitu iidalam 

iimenjalankan iitugas iidan iitanggung iijawab,seorang iiguru iiharus 

iibenar-benar iiprofessional. iiProfessional iiseorang iiguru iimenekankan 

iipada iipenguasaan iiilmu iipengetahuan iidan iikemampuan iimanajemen 
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iidan iipenerapannya. iiProfessional iiseorang iiguru iimerupakan iisuatu 

iikeharusan iidalam iimewujudkan iisekolah iiberbasis iipengetahuan, ii 

iiyaitu ii iipemahaman ii iitentang ii iipembelajaran, ii iikurikulum, ii ii ii 

iidan iiperkembangan iimanusia iitermasuk iigaya iibelajar 

ii(Kariman,2002). 

 ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii iiProfesionalitas iiguru iitidak iihanya iisekedar 

iipengetahuan iiteknologi iimelainkan iilebih iikepada iisikap 

iipengembangan iiprofesionalitas iiyang iilebih iidari iiseorang iiteknisi 

iiyang iihanya iimemiliki iisuatu iikemampuan iiyang iitinggi iinamun 

iimempunyai iitingkah iilaku iiyang iidipersyaratkan. iiBerdasarkan 

iiUndang-undang iiRepublik iiIndonesia iiNo.20 iitahun ii2003 iitentang 

iiSistem iiPendidikan iiNasional.jabatan iiguru iisebagai iipendidik 

iimerupakan iiguru iipendidik iimerupakan iijabatan iiprofessional. iiOleh 

iisebab iiitu iiguru iidituntut iiagar iiterus iimengembangkan iikapasitas 

iidirinya iisesuai iidengan iiperkembangan iijaman,ilmu iipengetahuan, 

iidan iiteknologi,serta iikebutuhan iimasyarakat iitermasuk iikebutuhan 

iiterhadap iisumber iidaya iimanusia iiyang iiberkualitas iidan iimemiliki 

iikapabilitas iiuntuk iimampu iibersaing iibaik iidi iiforum iiregional 

ii,nasional iimaupun iiinternasional. 

 ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii iiMenurut iiSofyandi ii(2008) iisalah iisatu iisyarat 

iiguru iisebagai iipendidik iiprofessional iiadalah iimemiliki iikualifikasi 

iiakademik iidan iimenguasai iikompetensi iisebagai iiagen iibelajar. iiHal 

iitersebut iierat iikaitannya iidengan iisertifikasi iiguru iisebagai iisalah 

iisatu iiupaya iipeningkatan iimutu iidan iidibarengi iidengan 

iipeningkatan iikesejahteraan iiguru iisehingga iidiharapkan iidapat 

iimeningkatkan iimutu iipembelajaran iidan iimutu iipendidikan iidi 

iiIndonesia iisecara iimenyeluruh iidan iiberkelanjutan. iiDari iipengertian 

iidi iiatas iiseorang iiguru iiyang iiprofessional iiharus iimemiliki iiempat 

iikompetensi iiguru iisebagaimana iiyang iidiamanatkan iioleh iiUndang-

undang iiRepublik iiIndonesia iiNomor ii14 iitahun ii2005 iiTentang 
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iiGuru iidan iiDosen, iiyaitu iikompetensi iipedagogik, iikompetensi 

iikepribadian, iikompetensi iiprofessional iidan iikompetensi iisosial. ii 

 ii ii ii ii ii ii ii ii ii iiDengan iiadanya iisurat iiedaran iiyang iiditerbitkan 

iioleh iimenteri iipendidikan iidan iikebudayaan iiNomor ii4 iitahun ii2020 

iimengenai iipelaksanaan iiproses iipembelajaran iidalam iimasa iidarurat 

iipenyebaran iicovid-19,seluruh iiinstansi iipendidikan iiyang iiada iidi 

iiIndonesia iidilakukan iidengan iitidak iitatap iimuka iiyakni iimelalui 

iidaring.hal iiini iimemberikan iidampak iiyang iibesar iibagi iiseluruh 

iikehidupan iimanusia iidan iiberbagai iisector,salah iisatunya iiyakni 

iidunia iipendidikan. 

 ii ii ii ii ii ii ii ii iiProfesionalitas iiguru iidalam iipembelajaran iitatap iimuka 

iiterbatas iiselama iimasa iipandemic. iiSebagai iiguru iiyang 

iiprofessional, iidi iitantang iiterus iiberinovasi iidalam iimemaksimalkan 

iipembelajaran iitatap iimuka iiterbatas. ii 

 ii ii ii ii ii ii ii ii iiSeperti iiyang iidikemukakan iioleh iikepala iisekolah 

iiBapak iiSuyanto, iiS.Pd.I iimenyataka iibahwa ii: ii 

“Untuk iiproses iipembelajarannya iisendiri, iidi iiMIN iiKota iiJambi 

iiini iisekarang iimemakai iicara iibelajar iisecara iiship-shipan ii iiatau 

ii iidaring iidan iiluring, iijadi iiada iiship iidaring iidan iiada iiship 

iiluring, iisetiap iihari iisiswa iitetap iimasuk iikelas iidengan iikelas 

iiyang iiberbeda iiseperti iihari iisenin,rabu iidan iijumat iiitu iikelas 

iiyang iibelajar,kelas ii3,4,5 iidan ii6,sedangkan iihari iiselasa iikelas 

ii1,2 iidan ii6,daring iihanya iidilakukan iiuntuk iimemberikan iitugas 

iisetelah iiitu iitugas iidikerjakan iidan iidikumpulkan iiketika iibelajar 

iidisekolah”. 

 ii ii ii ii ii iiKemudian iipernyataan iiini iidiperkuat iidengan iiwawancara 

iibersama iiIbu iiNofrianty,S.Pd.I iiM.Pd.I iisebagai iiguru iikelas iiIV ii. 

“Sebenarnya iiada iiplus iiminusnya iiyang iipasti,kenapa iikita 

iiterbatas iilatar iibelakangnya iiadalah iikondisi iisaat iiini,kondisi 

iipandemic iicovid-19 iiartinya iimembuat iikita iiharus iimengambil 

iipilihan iiini iitatap iimuka iiterbatas,karena iikalau iisebenarnya iipada 

iidasarnya iilebih iibagusnya iidirumah iitapi iikarena iiada 

iikemunculan iikomentar iiatau iisaran iidari iiwali iimurid iidan 

iipemerintah iijadinya iitatap iimuka iiterbatas. iiDan iikita 

iimelaksanakan iidengan iiperaturan iipemerintah,karena iipemerintah 

iiada iiaturannya,yang iipasti iimematuhi iiprotocol iikesehatan iiuntuk 

iisegala iikegiatan, iidan iipasti iiguru iiharus iisedikit iicerdas 
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iimeramu iibagaimana iiyang iibiasanya iikita iisetiap iiminggu iiitu 

iibelajar ii6 iihari iisekarang iidijadikan ii3 iihari iiartinya iigimana 

iingeramu iinya iipelajaran ii iidipadat-padatin ii,tetapi iitidak 

iimeninggalkan iimateri iiesensi,missal iimaterinya iimengenai 

iicahaya,dan iitidak iimeninggalkan iiKI ii1,KI ii2 iidan iiKI ii3,KI ii1 

iimengenai ii iireligi,KI ii2 ii iimengenai iisosial,KI ii3 iimengenai 

iipengetahuan iiDan iiKI ii4 iimengenai iiketerampilan,artinya 

iikeempat iikompetensi iitetap iiada iiwalaupun iiterbatas”. 

Dalam iipenelitian iiini iiuntuk iimengukur iiatau iimenilai 

iiprofesionalitas iiguru iimaka iidigunakan iiempat iikompetensi ii: 

a. Kompetensi iiPedagogik 

 ii ii ii ii iiUntuk iimengukur iikompetensi iipedagogic iiguru iiyaitu 

iimelalui iitahapan iiperencanaan iiPembelajaran. iiPenting iibagi 

iiguru iiyaitu iiRencana iiPelaksanaan iiPembelajaran ii(RPP). iiGuru 

iiharus iimemperhatikan iiterlebih iidahulu iibagaimana iikarakteristik 

iisiswa iiyang iiakan iidihadapi iidan iibagaimana iimemilih iimodel 

iiatau iimetode iidan iilangkah iipembelajaran iisehingga 

iipembelajaran iimenjadi iiaktif. iiApalagi iidi iipembelajaran iitatap 

iimuka iiterbatas iiini iiguru iiharus iibenar-benar iimengatur iicara 

iiagar iianak iitidak iilengah iidan iitetap iikondusif iidalam iibelajar 

iibaik iiitu iidi iitatap iimuka iimaupun iionline iilewat iihandphone. ii 

 ii ii ii ii iiTahapan iikegiatan iiyang iidigunakan iikegiatan 

iipembelajaran iiyang iimendidik, iiguru iimampu iimelaksanakan 

iikegiatan iipembelajaran iiyang iisesuai iidengan iikebutuhan iipeserta 

iididik, iiguru iimampu iimenyusun iidan iimenggunakan iiberbagai 

iimateri iipembelajaran iidan iisumber iibelajar iisesuai iidengan 

iikarakteristik iipeserta iididik. iiEvaluasi iipembelajaran iibertujuan 

iiuntuk iimengetahui iiinformasi-informasi iiyang iidibutuhkan iiuntuk 

iimemperbaiki iiproses iipembealajaran. iiEvaluasi iipembelajaran 

iidimulai iidari iimerumuskan iiperencanaan iievaluasi, iimenyusun 

iisoal iites, iimengolah iidan iimenganalisis iihasil iites. ii 

 ii ii ii ii ii iiKompetensi iipedagogic iiguru iimempengaruhi iiperilaku, 

iinilai, iipraktik iimengajar ii,komunikasi iidan iitujuan iipembelajaran. 

iiApalagi iidalam iipembelajaran iitatap iimuka iiterbatas iiguru 
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iimemang iiharus iipintar iimengatur iistrategi iipembelajaran iidalam 

iimengajar iiagar iianak iitetap iiaktif iidan iianak-anak iimudah 

iimemahami ii iipelajaran iiyang iidiajarkan iioleh iiguru iidalam 

iiwaktu iiyang iiterbatas. iiTidak iiseperti iibiasanya iianak-anak 

iisekolah iifull iitiap iihari iisekarang iiberubah iimenjadi ii3 iihari 

iidalam iiseminggu. ii 

Pernyataan iiini iidiperkuat iidengan iiwawancara iibersama iiIbu 

iiNofrianty iiS.Pd.I iiM.Pd.I 

“Proses iipembelajaran iitelah iidiatur iisama iikepala iisekolah 

iimadrasah iiartinya iikita iimengikuti iisetiap ii3 iikali iiseminggu 

iiitu iikita iidikasih iiwaktu iiyang iitelah iidibuat iioleh iikepala 

iimadrasah, iijadi iiintinya iiproses iitetap iiberjalan iiwalaupun ii 

iiterbatas, iitetap iisedikit iidiberi iiwaktu, iitetapi iiyang iipenting 

iimateri iitetap iitersampaikan, iitujuan iipembelajaran iitercapai, 

iikemudian iianak-anak iitetap iimenguasai iidan iimemahami 

iimateri” 

Hal iidiatas iijuga iidiperkuat iidengan iitemuan iisaya iidilapangan 

iidimana iisaya iijuga iimenemukan iiadanya iiproses iipembelajaran 

iiguru iikelas iiIV iiDi iiMadrasah iiIbtidaiyah iiNegeri iiKota iiJambi 

iiKelurahan iiThehok, iiKecamatan iiJambi iiSelatan iimenggunakan 

iipembelajaran iitatap iimuka iiterbatas iiyaitu iidengan iidua iicara 

iiyakni iicara iiluring iiatau iitatap iimuka iidisekolah iidengan iiwaktu 

iiyang iidibatasi. iidan iidaring iiatau iibelajar iidirumah iidengan 

iicara iiguru iimengirimkan iivideo iipembelajaran, iivideo iiguru 

iiyang iimenjelaskan iimateri iidan iikemudian iisiswa iidiberikan 

iitugas, iilalu iitugas iibisa iidikumpulkan iiketika iisekolah iitatap 

iimuka iidan iibisa iijuga iidikumpulkan iiberbentuk iivideo 

iidikirimkan iike iiwhatsApp iiguru. 

Dari iipernyataan iidiatas iidapat iidipahami iibahwa iiguru 

iisebagai iikelas iipendidik iidalam iipembelajaran iitatap iimuka 

iiterbatas iiyaitu iimenggunakan ii iimetode iibelajar iidaring iidan 

iiluring iiagar iiproses iibelajar iimengajar iitetap iimaksimal iikarna 

iimasih iidalam iimasa iipandemi iicovid-19. 

b. Kompetensi iiKepribadian 
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Pertama iiguru iiditanya iimengenai iiapakah iimengetahui iiaspek 

iikompetensi iikepribadian iiseorang iiguru. iiPara iiguru iimenjawab 

iibahwa iimereka iiaspek-aspek iikompetensi iikepribadian iiguru. 

iiKemudian iiditanya iikembali iimengenai iibagaimana iicaranya 

iidalam iimenjalin iihubungan iibaik iiantar iisiswa iidan iiguru iipada 

iisaat iipembelajaran iidaring, iipara iiguru iimenjawab iicara iisupaya 

iihubungan iitetap iiterjalin iidengan iibaik iiantara iiguru iidengan 

iisiswa iimaka iiperlu iimenjaga iikomunikasi iidengan iibaik. 

iiApabila iiterdapat iipermasalahan iipada iisiswa iiyang 

iimenyebabkan iiadanya iihubungan iiyang iikurang iibaik iipada 

iilingkungan iikelas ii,tindakan iiatau iicara iiyang iidapat iidilakukan, 

iiyaitu iidengan iidiselesaikan iidengan iimencari iipenyebabnya iilalu 

iidicari iijalan iikeluar iiterbaik, iimisalnya iidengan iimenasehati 

iisiswa iidan iidibimbing iiagar iitidak iiterdapat iiperilaku iiyang 

iimenyimpang. iiUntuk iimeningkatan iiminat iidan iimotivasi iisiswa 

iidalam iipembelajaran iitatap iimuka iiterbatas iiini, iimaka iiguru 

iiakan iimelakukan iiberbagai iiupaya iimisalnya iidengan iimengemas 

iipembelajaran iisemenarik iimungkin, iikemudian iimenciptakan 

iisuasana iibelajar iiyang iikondusif iidan 

menyenangkan,memberikan iireward iiuntuk iisiswa iiyang iiaktif. 

iiDan iimedia iijuga iipenting iiagar iianak iitidak iibosan iidalam 

iibelajar. 

c. Kompetensi iiSosial 

Kompetensi iisosial iiguru iimenuntut iiguru iiuntuk iimempunyai 

iikemampuan iiberkomunikasi iiyang iibaik iidengan iisiswa iijuga 

iisama iiorang iitua iisiswa. iiApalagi iidalam iipembelajaran iitatap 

iimuka iiterbatas iiini iiguru iiharus iipintar iimengatur iikomunikasi 

iisama iisiswa iiwalaupun iiitu iilewat iivia iiwhatshapp.dengan 

iikomunikasi iiguru iidapat iimemberikan iikesan iikepada iisiswa, 

iimaka iidari iiitu iiguru iiharus iimelakukannya iidengan iiberhati-hati 
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iidalam iimemilih iikata-kata iiyang iiakan iidilontarkannya iikepada 

iisiswa. ii 

Pernyataan iiini iidiperkuat iidengan iiwawancara iibersama iiIbu 

iiNofrianty, iiS.Pd.I iiM.Pd.I 

“Komunikasi iisama iisiswa iisangat iipenting iiselama 

iipembelajaran iitatap iimuka iiterbatas iidan iidaring iiini, iikarena 

iikita iibelajar iidengan iiwaktu iiyang iiterbatas iidan iijarak iijauh, 

iijadi iisaya iisebagai iiguru iiharus iiberkomunikasi iidengan 

iibahasa iiyang iibaik iidan iimudah iiuntuk iidipahami iibagi 

iianak-anak. iiDan iimateri iiyang iidisampaikan iijuga iijelas iidan 

iimudah iiuntuk iidipahami, iiselain iikomunikasi iidengan iianak, 

iisaya iijuga iiharus iiberkomunikasi iiyang iibaik iijuga iisama 

iiorang iitua iisiswa” 

d. Kompetensi iiProfesional 

Kemampuan iiguru iidalam iipenguasaan iimateri iipembelajaran 

iisecara iiluas iidan iimendalam iiyang iimemungkinkam 

iimembimbing iipeserta iididik iimemenuhi iistandar iikompetensi 

iiyang iiditetapkan iidalam iistandar iinasional iipendidikan. 

iiKompetensi iiprofessional iiguru iimerupakan iikemampuan iiguru 

iidalam iimelaksanakan iitugasnya iisebaga iitenaga iipendidik. iiGuru 

iiharus iitetap iibersikap iiprofessional iidalam iipembelajaran iitatap 

iimuka iiterbatas iiini, iikarena iitidak iimudah iibagi iiguru iiuntuk 

iimengajar, iidan iimemberikan iimateri iikepada iianak iisiswa iikalau 

iigurunya iitidak iimenguasai iimaterinya. 

pernyataan iiini iidiperkuat iidengan iiwawancara iibersama iiIbu 

iiNofrianty, iiS.Pd.I iiM.Pd.I 

“Salah iisatu iisikap iiprofessional iiadalah iibagaimana iimembuat 

iimateri iiyang iibiasanya ii iidiajarkan iiper ii6 iihari iidijadikan 

iiper ii3 iihari, iijadi iiharus iilebih iisedikit iicerdas, 

iiprofessional iilebih iitepatnya, iikarena iiemang iidituntut ii 

iiguru iiharus iiberprofesional, iikalau iisecara iidefakto, iiguru 

iiudah iipintar iiudah iiprofessional iimakanya iidiberikan 

iisertifikat iiprofesi ii,sertifikat iipendidik. iidiberi iitunjangan, 

iisertifikasi. iiuntuk iimengajar iiwalaupun iidikondisi ii 

iisekarang”. 

Berdasarkan iihasil iianalisis iidari iidata iiyang iitelah 

iidipaparkan, iiyakni: iikompetensi iipedagogik,kompetensi 
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iikepribadian,kompetensi iisosial iidan iikompetensi iiprofessional, 

iimaka iiguru iiyang iiprofessional iiguru iiyang iisudah iimemiliki ii4 

iikompetensi iitersebut iiterutama iikompetensi iiprofessional iidalam 

iikondisi iicovid-19 iiini iiguru iiharus iitetap iiprofessional iidalam 

iimengajar iiwalaupun iidengan iiwaktu iiyang iiterbatas iidengan 

iibanyaknya iituntutan iidalam iimengajaragar iianak iitetap iiaktif 

iitetap iisemangat iidan iitidak iibosan iidalam iibelajar,maka iidapat 

iidipahami iibahwa iiguru iikelas iisudah iiberusaha iimaksimal, iiyang 

iidiharapkan iiguru iikelas iipembelajaran iitetap iiterlaksana 

iiwalaupun iidalam iikeadaan iitatap iimuka iiterbatas iiatau iisecara 

iiship-shippan iiada iiyang iionline iidan iioffline. iiDemikian iianalisis 

iidata iipenelitian ii iiyang iidiperoleh ii iimengenai iiprofesionalitas 

iiguru ii iikelas iiIV iidalam iipembelajaran iitatap iimuka iiterbatas 

iiDi iiMadrasah iiIbtidaiyah iiNegeri iiKota iiJambi, iiKelurahan 

iiThehok, iiKecamatan iiJambi iiSelatan. 

2. Apa iisaja iifaktor iipendukung iidan iipenghambat 

iiprofesionalitas iiguru iidalam iipembelajaran iitatap iimuka 

iiterbatas iidi iiMadrasah iiIbtidaiyah iiNegeri ii(MIN) iiKota 

iiJambi? 

Dalam iipembelajaran iitatap iimuka iiterbatas iiini iitentunya iiada 

iifaktor iipendukung iidan iiada iijuga iifaktor iipenghambat iiatau 

iisama iisaja iidengan iikendala iiyang iiterjadi iiselama iiproses 

iipembelajaran iitatap iimuka iiterbatas iiini.dalam iipembelajaran 

iitatap iimuka iiterbatas iipada iikelas iiIV iitentunya ii iitidak ii 

iiselancar ii iidengan ii iiapa ii iiyang iidiharapkan. iiSemua iiitu ii ii 

iitidak iibisa iiterlepas iidari iihambatan-hambatan iiyang iiada. iiDari 

iikendala iiyang iidihadapi iiguru iijuga iimenghambat iidalam iiproses 

iipembelajaran iitatap iimuka iiterbatas iisehingga iikegiatan iibelajar 

iimengajar iikurang iimaksimal. ii 
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 iiSeperti iiyang iidikemukakan iioleh iikepala iisekolah iiBapak 

iiSuyanto, iiS.Pd.I iiterkait iikendala iiyang iidihadapi iidalam iiproses 

iipembelajaran iitatap iimuka iiterbatas iimenyatakan iibahwa: 

“Kendalanya iiitu iidalam iipembelajaran iiship iitatap iimuka iiatau 

iioffline iiyaitu iiketerbatasan iiwaktu, iiyang iimana iiwaktu iipada 

iisaat iipembelajaran iitatap iimuka iiterbatas iiatau iisangat 

iidipersingkat iisehingga iitujuan iimateri iipembelajaran iikurang 

iitercapai iidengan iibaik, iikendala iiyang iididalam iipembelajaran 

iiship iidaring iiatau iionline iipertama iikomunikasi iidengan iisiswa 

iikurang iilancar, iisiswa iiitu iisudah iidihubungi iiuntuk iibelajar 

iidaring iinamun iiada iiyang iisusah iidihubungi iidi iikarena iisiswa 

iimasih iimemakai iihandphone iiorang iitua, iitidak iisemua iiorang 

iitua iiada iidirumah iiketika iianak iinya iibelajar iikarena iibanyak 

iiorang iitua iiyang iikerja iijadi iianak iitidak iibisa iiikut iibelajar 

iidikarena iitidak iimempunyai iihandphone iiyang iikedua iijaringan 

iiinternetnya iitidak iimerata iiketiga iitidak iisemua iisiswa iipunya 

iihandphone iidan iilebih iikebanyak iianak iisiswa iimasih 

iimemakai iihandphone iiorang iitua iidan iiada iiyang iitidak 

iipunya iipaket, iiuntuk iimembeli iipaket iidan iitidak iiada 

iianggaran iiuntuk iikesitu, iisebenarnya iiada iidari iipemerintah 

iicuma iiyang iidari iipemerintah iitidak iikeluar iiterus iiini iiberat 

iikarena iiuntuk iisekarang iimasih iiorang iitua iiyang iimenyiapkan 

iisendiri, iiitu iikendalanya iiuntuk iibelajar iidaring”. 

Kemudian iipernyataan iiini iidiperkuat iidengan iiwawancara 

iibersama iiIbu iiNofrianty, iiS.Pd.I iiM.Pd.I iisebagai iiguru iikelas 

iiIV iitehadap iikendala iiyang iidihadapi iidalam iiproses 

iipembelajaran iitatap iimuka iiterbatas iimenyatakan iibahwa: 

“Faktor iipendukung iiadalah iisituasi iisekolah, iikita iitetap 

iimenerapkan iiprotocol iikesehatan iiartinya iianak iikan iicukup 

iitidak iibegitu iibanyak iimasuk, iipendukungnya iiadalah iikita 

iidikasih iimedia iiyang iibisa iikita iipakai iimenunjang iisupaya 

iimateri iiitu iibisa iitercapai iidan iifaktor iipenghambatnya 

iipasti iiwaktu iiyang iibiasanya iikita iimengajar iiitu iifull iibisa 

iingasih iisemua iinya iiwalaupun iimateri iiitu iibukan iimateri 

iiesensi, iisekarang iitidak iilagi, iikemudian iianak iiitu iisusah 

iikalau iidi iiawal iiterkadang iibanyak iiyang iibertingkah 

iisegala iimacam, iikalau iimereka iimisalnya iisaya iisuruh 

iiduduk iinonton, iimereka iinonton iisemua ii iidan iitidak iiusah 

iilagi iisaya iiberteriak-teriak iiudah iiduduk iisendiri, iiitu iipun 

iisaya iiminta ii iipertanyaan iimereka iipun iibisa iijawab iiseperti 

iitadi ii iisaya iikasih iitugas iilebih iikepada iianak iiitu 

iibagaimana iianak iiitu iiaktif iiseperti iisekarang, iijadi iifaktor 

iipenghambat iitadi iiialah iiwaktu, iikemudian iikita iiterkadang 
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iikomunikasi iisama iianak iicukup iisingkat, iikemudian iiorang 

iitua iiyang iiterkadang iitidak iimendukung, iiterkadang iiorang 

iitua iikita iiberikan iianaknya iitugas iimisalnya, iikita iibiasanya 

iikomunikasi iilewat iihandphone iiada iigrup. iiDi iigrup iiitu 

iiterkadang iitidak iiterbaca iialasannya, iikemudian iinanti iikita 

iiharus iinelpon iilangsung iike iiorang iitua iinya”. 

Menurut iipengamatan iipeneliti iikendala iiyang iidihadapi iiguru 

iidalam iipembelajaran iitatap iimuka iiterbatas iikesulitan iidengan 

iiproses iibelajar iiyang iipership-shippan iidikarenakan iiguru 

iikewalahan iidan iikebingungan ii iidalam iimenjalankan iikegiatan 

iibelajar iimengajar iisehingga iiguru iitidak iibisa iimenjelaskan 

iisecara iimaksimal iikarena iiperubahan iicara iidan iisistem 

iipembelajaran iidimana iikegiatan iibelajar iimengajar iiyang iisangat 

iidipersingkat iiwaktunya iisehingga iikegiatan iibelajar iikurang 

iiefisien, iidan iipemberian iimateri iiyang iidilaksanakan iisecara 

iidaring iimenjadi iikendala iidari iiorang iitua iiyang iiminimnya 

iipengetahuan iimateri iipembelajaran iidari iiorang iitua, iiorang iitua 

iiyang ii iikurang ii iimemiliki ii iiwaktu ii iiluang ii iiuntuk ii ii ii 

iimenemani ii iianak ii ii iibelajar ii iidi iirumah iikarena iiharus 

iiberaktifitas iiseperti iiberkebun, iibekerja, iidan iimengurus iirumah. 

iiOrang iitua iijuga iikesulitan iimengoperasikan iihandphone 

iidikarnakan iikeadaan iiyang iisehari-hari iibekerja iidan iiberaktifitas 

iiuntuk iimemenuhi iikebutuhan iikeluarga iiada iijuga iisiswa iiyang 

iitidak iimemiliki iihandphone iiini iisangat iimenjadi iikendala 

iidikarnakan iiberdampak iipada iikelancaran iibelajar iisiswa ii. ii 

Kendala iiyang iisaya iitemukan iiyang iisering iidikeluhkan iiyaitu 

iiketerbatasan iiwaktu iisehingga iisulit iiuntuk iimelakukan iikegiatan 

iibelajar iimengajar iidikarenakan iiwaktu iiyang iiterlalu iisingkat 

iisehingga iikegiatan iibelajar iimengajar iitidak iimaksimal iidan ii 

iijaringan iiinternet iidimana iidi iilokasi iipenelitian iijaringan 

iiinternet iikurang iimerata iipara iiorang iitua iijuga iimengeluhkan 

iidata iiinternet iiyang iiharus iimenyediakan iianggaran iisendiri 

iiuntuk iimemenuhi iidata iiinternet. iiIni iimenjadi iialasan iiorang 
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iitua iimerasa iikeberatan iikarena iimereka iiharus iimenyisihkan 

iiuang iiuntuk iipembelian iikuota iiinternet iidisamping iiitu iiharus 

iimemenuhi iikebutuhan iipokok. iiTetapi iiada iijuga iifaktor 

iipendukung iinya iiitu iitadi iiadalah iisituasi iisekolah iiseperti iiyang 

iidikemukan iisama iiIbu iiNofrianty, iiS.Pd.I iiM.Pd.I iimereka iitetap 

iimenerapkan iiprotocol iikesehatan iidan iidikasih iimedia iiyang 

iibisa iiuntuk iikita iipakai iimenunjang iisupaya iimateri iiitu iibisa 

iitercapai iidengan iibaik. 

3. Upaya iiapa iiyang iiguru iilakukan iiuntuk iimeningkatkan 

iiprofesionalitas iidalam iipembelajaran iitatap iimuka iiterbatas 

iidi iiMadrasah iiIbtidaiyah iiNegeri iiKota iiJambi? 

Dalam iiproses iipembelajaran iitatap iimuka iiterbatas iipada 

iikelas iiIV iitentunya iiada iiupaya iiyang iidilakukan iiguru iiuntuk 

iimeningkatkan iiprofesionalitas iidalam iipembelajaran iitatap iimuka 

iisupaya iitercapainya iikegiatan iibelajar iimengajar iiyang iimaksimal 

iidalam iiproses iitatap iimuka iiterbatas. 

Seperti iiyang iidikemukakan iioleh iikepala iisekolah iiBapak 

iiSuyanto, iiS.Pd.I iiterkait iiupaya iiyang iiakan iidilakukan iiguru 

iiuntuk iimeningkatkan iiprofesionalitas iidalam iipembelajaran iitatap 

iimuka iiterbatas iiini. 

“Berbagai iiupaya iiyang iiharus iidilakukan iidalam 

iimeningkatkan iiprofesionalitas iiguru iidalam iipembelajaran 

iitatap iimuka iiterbatas. iiDalam iipembelajaran iitatap iimuka 

iiterbatas iiini iiguru iiemang iiharus iidituntut iiuntuk iimemiliki 

iiberbagai iimacam iiketerampilan ii iidalam iimenghantarkan 

iisiswa iiuntuk iimencapai iitujuan iiyang iidi iirencanakan”. 

Dari iipernyataan iidiatas iikemudian iidiperjelas iidengan 

iiwawancara ii iiIbu iiNofrianty, iiS.Pd.I iiM.Pd.I iisebagai iiguru 

iikelas iiIV iiterhadap iiupaya iiyang iidilakukan iiguru iidalam 

iiproses iipembelajaran iitatap iimuka iiterbatas iimenyatakan iibahwa: 
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“Tentunya iidalam iimasa iipandemic iicovid-19 iiini iiguru 

iiharus iitetap iiprofessional iidalam iimengajar iiwalaupun 

iidalam iiwaktu iiyang iisingkat iidengan iituntutan iimateri iinya 

iiharus iitercapai iidengan iibaik, iitetap iiberkomunikasi iibaik 

iidengan iisiswa iiatau iiorang iitua iisiswa. iiDalam 

iipembelajaran iitatap iimuka iiterbatas iiini iitentunya iiada 

iikendala iiatau iipenghambat iiyaitu iipertama iiwaktu iiyang 

iisingkat iiberbeda iidengan iisebelum iimasa iipandemic iicovid-

19, iijaringan iiinternet iiyang iikadang iilelet iidan iiketerbatasan 

iianak iiyang iitidak iimempunyai iihandphone iisendiri iimasih 

iimemakai iihandphone iiorang iitua. iiTentunya iiguru iiharus 

iimeningkatkan iiprofesional iinya iidengan iiberbagai iiupaya. 

iiYang iipertama iiguru iiharus iimemahami iisikap iiatau 

iikarakter iisiswa iiwalaupun iidalam iiwaktu iiyang iiterbatas, 

iikedua iiguru iiharus iimengatur iistrategi iiyang iimana iiyang 

iiharus iidilakukan iidalam iipembelajaran iitatap iimuka 

iiterbatas iiagar iisiswa iinya iidapat iimemahami iiatau iimengerti 

iiapa iiyang iidiajarkan iioleh iigurunya. iiYang iiketiga iiguru 

iiharus iitetap iiberkomunikasi iibaik iidengan iisiswa iiagar 

iisiswa iidapat iimengikuti iiperintah iidari iigurunya”. 

Upaya iidalam iimeningkatkan iiprofessionalitas iiguru iidalam 

iipembelajaran iitatap iimuka iiterbatas. iiGuru iihendaknya iisudah 

iimemiliki iiempat iikompetensi iiyaitu iikompetensi iipedagogic 

iimeningkatkan iikemampaun iiseorang iiguru iidalam iimerancang 

iidan iipelaksanaan iipembelajaran, iipengembangan iipeserta iididik, 

iidan iievaluasi iihasil iibelajar iipeserta iididik iiuntuk iihasil iibelajar 

iipeserta iididik iiuntuk iimengaktualisasi iipontensi iiyang iimereka 

iimiliki, iiyang iikedua iikompetensi iikeperibadian iimeningkatkan 

iikemampuan iipersonal iiyang iidapat iimencerminkan iikepribadian 

iiseseorang iiyang iidewasa, iiberwibawa, iiberakhlak iimulia, iiserta 

iidapat iimenjadi iitealadan iiyang iibaik iibagi iipeserta iididik. iiYang 

iiketiga iikompetensi iisosial iiyaitu iimeningkatkan ii iikemampuan 

iiguru iidalam iiberkomunikasi iisama iipeserta iididik ii. iidan iiyang 

iike iiempat iikompetensi iiprofessional iikompetensi iiyang iiutama 

iiyang iiharus iidimiliki iiseorang iiguru iiyang iiprofessional, iikarena 

iiguru iiharus iitetap iiprofessional iidalam iipembelajaran iitatap 

iimuka iiterbatas iiini, iikarena iitidak iimudah iibagi iiguru iiuntuk 

iimengajar iidan iimemberikan iimateri iikepada iianak iisiswa iijika 
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iigurunya iitidak iimenguasai iimateri iiyang iiakan iidiajarkannya. 

iiSelain iidari iiempat iikompetensi iitersebut iiuntuk iimeningkatkan 

iiprofesionalitas iiguru, iiyang iipertama iiguru iimelanjutkan 

iipendidikan iike iijenjang iiyang iilebih iitinggi, iidan iiyang iikedua 

iiguru ii iiaktif iimengikuti iikegiatan iiKKG ii(Kelompok iiKerja 

iiGuru) iidan iikomunitas iiguru. ii 

Menurut iipengamatan iipeneliti iisaya iidilapangan, iipeneliti 

iimenemukan iiadanya iiupaya iiyang iidilakukan iiguru iidalam 

iimeningkatkan iiprofesionalitas iidalam iiproses iipembelajaran iitatap 

iimuka iiterbatas iidari iifaktor iipendukung iiguru iiyang iipertama 

iiadalah iihandphone ii iiyang iikedua iikuota iiyang iiketiga iiitu 

iiwaktu iibelajar iisiswa. 

Guru iikelas iiIV iisudah iiberusaha iisemaksimal iimungkin 

iiuntuk iikelancaran iipembelajaran iitatap iimuka iiterbatas. iiHal iiitu 

iisaya iitemui iisetelah iiwawancara iibersama iiguru iikelas iiIV iidan 

iitemuan iisaya iisesuai iidengan iijawaban iidari iiwawancara 

iibersama iiguru iikelas. iiDalam iipembelajaran iikelas iiIV ii iiDi 

iiMadrasah iiIbtidaiyah iiNegeri iiKota iiJambi, iiKelurahan iiThehok, 

iiKecamatan iiJambi iiSelatan, iibuku iimata iipelajaran iimerupakan ii 

iialat iipenunjang ii iilainnya. iiKarena iidalam iibuku iiini, iisiswa 

iidapat iimembaca, iimengerjakan iisoal, iimaupun iimemperdalam 

iipengetahuan iiyang iiberhubungan iidengan iimateri iidalam iiproses 

ii iipembelajaran. iiDi iikelas iiIV iiDi iiMadrasah iiIbtidaiyah iiNegeri 

iiKota iiJambi, iiKelurahan iiThehok, iiKecamatan iiJambi iiSelatan 

iitopic iipelajaran iidiberikan iikepada iianak-anak iimelalui 

iipertemuan iiwhatsapp iisebelum iijam iibelajar iidi iimulai, iidan 

iisaat iiitu iiguru iimemberi iitugas iidan iidikumpulkan iipada iijam 

iiyang iiditentukan iioleh iiguru iiatau iisetelah iisatu iihari ii iimateri 

iidiberikan iikemudian iidikumpulkan. iiHal iiini iidilakukan iiagar 

iiterhindar iidari iipermasalahan iidalam iiproses iibelajar iisaat iitatap 

iimuka iiterbatas. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

   Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran tatap muka terbatas ini 

merupakan kebijakan baru yang ditetapkan oleh pemerintah pada masa 

pandemic covid-19. Dengan berkurangya pandemi covid-19 lembaga guru 

menerapkan pembelajaran tatap muka terbatas yang relatif baru bagi dunia 

guruan mengharuskan banyak perubahan dalam menyesuaikan pembelajaran di 

masa pandemi. Profesionalitas guru di masa pandemi merupakan kunci bagi 

kelangsungan pembelajaran, yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi pembelajaran. Profesionalitas guru memperlihatkan kemampuan guru 

dalam menjalankan tugasnya. Apabila guru profesional dalam kinerjanya maka 

hasilnya akan baik Dalam rangka menjalankan sekolah menuju sekolah yang 

unggul. Dari konteks pembinaan profesionalitas guru dalam pembelajaran tatap 

muka terbatas. 

Pentingnya profesionalitas guru sangat mempengaruhi terhadap apa yang 

akan disampaikan kepada peserta didiknya. Hal tersebut merupakan tanggung 

jawab yang memang harus guru lakukan terutama dalam pembelajaran tatap 

muka terbatas ini. Penting bagi guru untuk menyiapkan berbagai hal seperti 

media pembelajaran yang menarik untuk menunjang materi pembelajaran yang 

bersangkutan dengan memanfaatkan teknologi. Berdasarkan hasil pembahasan 

bahwa guru memiliki peran penting dalam pelaksanaan kebijakan pemerintah 

tentang belajar dari rumah melalui pembelajaran tatap muka terbatas. Tentunya 

dalam pembelajaran tatap muka terbatas ini ada beberapa hambatan atau 

kendala yang muncul dalam proses pembelajaran yang pertama kendalanya 

adalah waktu,waktu yang sangat singkat untuk pertemuan dari biasanya full 

tiap hari menjadi 3 hari dalam seminggu.tetapi selain itu ada juga kendala  

lainnya seperti handphonekarena tidak semua anak mempunyai handphone nya 

sendiri,kuota juga berpengaruh dalam kelangsungan belajar tanpa kuota anak 

tidak tahu informasi dari gurunya yang melalui grup whatshAp. 
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B. Saran 

1. Bagi guru, Guru yang professional guru yang bisa mengatur segala hal 

dalam urusan belajar, menyiapkan media yang semenarik mungkin agar 

anak tidak bosan dalam belajar dan selalu berkomunikasi dengan baik sama 

anak muridnya. 

2. Bagi Siswa, Berusahalah sebaik mungkin dalam belajar,tetap semangat 

walaupun dalam kondisi yang sekarang, manfaatkan waktu sebaik 

mungkin,walaupun waktunya singkat,tetap mengulang belajar dirumah. 

3. Bagi Peneliti, perlu adanya penelitian lebih lanjut dan mendalam berkaitan 

dengan temuan penelitian ini sehingga dapat membantu pihak sekolah 

dalam upaya meningkatkan profesionalita guru di sekolah. 

C. Kata Penutup 

Dengan mengucap Syukur Alhamdulillah atas rahmat dan inayah dari 

Allah SWT. Yang disertai dengan usaha dan dorongan dari semua pihak 

khususnya dosen pembmbing 1 dan dosen pembimbing 2 yaitu Bapak Drs.Ilyas 

Idris, M. Ag dan Bapak Tabroni, M. Pd. I. penulis telah dapat menyelesaikan 

skripsi ini meskipun banyak rintangan dan hambatan yang telah penulis lewati. 

Penulis menyadari akan kekurangan Ilmu Pengetahuan yang penulis 

miliki,untuk itu penulis sangat mengharapkan kritik dan saran yang bersifat 

membangun untuk menambah Ilmu Pengetahuan bagi penulis. Semoga skripsi 

ini dapat bermanfaat bagi semuanya dan mudah-mudahan perlindungan serta 

petunjuk akan senantiasa tercurahkan kepada kita semua. Aamiin Ya 

Rabbal’alamin. 

 

 

 



 

 

80  

DAFTAR PUSTAKA 

Abwandi, D., Anjani, D. P., Apriliyani, D,. Firdaus, M. Y., & Mutikawati, 

R. (2022). Pengembangan Manajemen Pembelajaran Tatap Muka 

terbatas di SD Negeri Ketapang, ANWARUL 

Al Iftitah, I., I., & Syamsudin, A (2020). Penerapan Pembelajaran Tatap 

Muka Terbatas Di Masa Pandemi Covid-19 Pada Lembaga PAUD.  

Andina, E. (2018). Efektivitas Pengukuran Kompetensi Guru, Aspirasi: 

Jurnal Masalah-Masalah. 

Arnida, dkk. (2018). Panduan Penulisan Skripsi. Jambi Salim Media 

Indonesia 

Barokah, S. A (2022). Pentingnya Profesi Guru Guna Meningkatkan 

Kualitas dan Mutu Pendidikan 

Budiana, I. (2022). Menjadi Guru Profesional di Era Digital. JIEBAR: 

Journal Of Islami Education: Basic And Applied Research. 

Dzaky,a.N Peran Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu Guru di   

MA Futuhiyyah Mranggen Demak 

E.Mulyasa. Menjadi Guru Profesional, Bandung: PT Rosda Karya. (2006) 

Eliza,F.,Hastuti,H., Myori,D.E., & Yanto,D.P.T (2019). Peningkatan 

Kompetensi Guru Sekolah Menengah Kejuruan Melalui Pelatihan 

Software Engineering. JTEV (Jurnal Teknik Elektro dan 

Vokasiona)  

Fahrina, Afrila, dkk. (2020). Peran Guru dan Keberlangsungan 

Pembelajaran di   Masa Pandemi Covid-19. Aceh: Syiah Kuala 

University Press. 

Habibullah. A., (2012). Kompetensi Pedagogik Guru. Edukasi 

Hamid, A. (2017). Guru Profesional. Al-Falah: Jurnal Ilmiah Keislaman 

dan Kemasyarakatan 

Hamid,A (2020).Profesionalisme Guru dalam Proses Pembelajaran. 

Aktualita: Jurnal Penelitian Sosial Keagamaan. 

Helmi, J. (2015). Kompetensi Profesionalisme Guru. Al:Ishlah: Jurnal 

Pendidikan 



 

 

81  

Heriyansyah,H. (2018).Guru Adalah Manager Sesungguhnya di Sekolah. 

Islamic Management: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam. 

Illahi,N.  (2020).  Peranan Guru Profesional Dalam Peningkatan 

Prestasi,Siswa dan Mutu Pendidikan di Era Milenial. Jurnal Asy-

Syukriyyah. 

Isrokatun, I., Yulianti, U., & Nurfitriyana, Y. (2022). Analisis Profesionali

sme Guru Dalam Pelaksanaan Pembeajaran daring di masa 

Pandemi Covid-19. Jurnal basicedu 

Jamin, H. (2018). Upaya Meningkkan Kompetensi Profesional Guru. At-

ta’dib: Jurnal Ilmiah Prodi Pendidikan Agama Islam. 

Kusnadi, Edi, (2008). Metodologi Penelitian: Aplikasi Praktis, Jakarta: 

Ramayana Press. 

Lexy J.Moeleong, (2017).Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya. 

Luh De, L.Profesionalisme Guru dalam Pembelajaran Daring Selama 

Masa Pandemi Covid-19. Stilistika 

Maemunawati, Siti, & Alif, Muhammad. (2020). Peran Guru, Orang Tua, 

Metode  dan Media Pembelajaran : Strategi KBM di Masa 

Pandemi Covid-19. Banten : 3M Media Karya Serang. 

Multifah, D., & Kaltsum, H,U. (2022). Minat Belajar Siswa Dalam 

Mengikuti Pembelajaran Tatap Muka Terbatas (PTMT) Di Sekolah 

Dasar. 

Nurhidayah,T. (2015).Pengaruh Profesionalisme Guru Terhadap Prestasi 

Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Matematika Sekolah 

Menengah Pertama. 

Profil Madrasah Ibtidaiyah Negeri Kota Jambi 

Rahmatika,A. (2021). Kompetensi dan Profesional Harus di miliki Guru. 

Ramli,M. (2020).Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan 

Profesionalisme Guru di SMA Integral Hidayahtullah Batam. 

Tadribuna: Journalof Islamic Education Management. 



 

 

82  

Risalah, A., Ibad, W., Maghfiroh, L., azza, M. I., cahyani, S, A., & 

Ulfayati, Z. A. (2020), Dampak Pandemin Covid-19 Terhadap 

Kegiatan Belajar Mengajar Di MI/SD 

Roqib,m. & Nurfuadi,N. (2020). Kepribadian Guru 

Rosyid, M.Z., Mansyur, M., IP, s., Abdullah A., E., & Pd, S. (2019). 

Prestasi Belajar. Literasi Nusantara 

Rosyid, Moh. Zaiful, dkk. (2019). Prestasi Belajar. Malang : Literasi    

Nusantara. 

Rosyid, Moh. Zaiful. (2020). Prestasi Belajar Edisi 2. Malang : CV. 

Literasi Nusantara Abadi. 

Sabandi, A. (2013). Supervisi Pendidikan Untuk Pengembangan 

Profesionalitas Guru Berkelanjutan. Pedagogi: Jurnal Ilmu 

Pendidikan. 

Safitri, Dewi, (2019). Menjadi Guru Profesional. Riau: PT. Imdragiri Dot 

Com. 

Sagala, Syaiful. (2013). Kemampuan Profesiona Guru dan Tenaga 

Kependidikan. Bandung: Alfabeta. 

Sartono,A.Z.D.S., & Suranto,D. (2021). Pengaruh Motivasi Belajar dan 

Profesionalisme Guru terhadap Prestasi Siswa. Profesi 

Setianingsih,C.A (2018).Analisis Kompetensi Profesional Guru dalam 

Pembelajaran. Jurnal Majalah Kreasi STIKP. 

Sri Gusty, dkk. (2020). Belajar mandiri : Pembealajaran Daring di 

Tengah Pandemi Covid-19. Medan : Yayasan Kita Menulis. 

Sugiyono,(2011).Metode Penelitian Kualitatif kuantitatif dan R & D. 

Bandung: Alfabeta. 

Sugiyono,(2013), Metode Penelitian Kuantitaif,Kualitatif dan R & D. 

Bandung Alfabeta 

Sukawati, A. (2021). Pengaruh Kompetensi Profesional, Aktivitas Belajar 

Dan Media Pembelajaran Terhadap Kualitas Proses Pembelajaran 

Taman kanak-kanak di Gugus 1 Wilayah 2 Kabupaten Kepulauan 

Selayar 



 

 

83  

Supriatna, U. (2021). Flipped Classroom: Metode Pembelajaran Tatap 

Muka terbatas Pada Masa Pandemin Covid-19. Ideas: Jurnal 

Pendidikan, Sosial, dan Budaya 

Surat Edaran Kementerian Agama Republik Indonesia Kantor kementerian 

Kota Jambi Nomor B.1998/Kk.05.6/2/PP.00/12/2021 Bersifat 

Penting Perihal Pembealajaran Semester Ganjil Tahun Pelajaran 

2021/2022 

Surat Edaran Kementerian Pendidikan dan Budaya Nomor 

23425/A5/HK.01.04/2021 Penyampaian Salinan keputusan 

Bersama Panduan Penyelenggaraan Pembelajaran di Coronauris 

Disease 2019 ( Covid-19 ). Diakses Pada 10 N0vember 2021 

Tanrere.S.B.,Sastraduharja,E.J., & Mustaqim,A  (2020). Pengaruh Pemah

aman Orang Tua Pendidikan dan Profesionalisme Guru Terhadap 

Minat Baca Al-qur’an Siswa SMP Islam Al-Kautsar pondok 

Cabellir Tangerang Selatan. 

Usman, Moh. Uzer. (2017). Menjadi Guru Profesional. Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya. 

UUD RI NO.14 TAHUN 2005 PASAL 10 Tentang Kompetensi Yang 

Wajib Dimiliki Guru. 

Wulandari, D. (2021). Kompetensi Profesionalisme Guru. Aksioma ad-

diniyah. 

file:///C:/Users/PIHIR/Downloads/SALINAN%20SKB%204%20Menteri

%20ttg%20Panduan%20Pembelajaran.pdf 

http://luk.tsipil.ugm.ac.id/atur/UU14-2005GuruDosen.pdf  

https://indonesiabaik.id/infografis/aturan-pembelajaran-tatap-muka-

terbatas  

https://lblia.com/pembelajaran-tatap-muka-terbatas/  

https://pintek.id/blog/kompetensi-guru/  

 

 

 

file:///C:/Users/PIHIR/Downloads/SALINAN%20SKB%204%20Menteri%20ttg%20Panduan%20Pembelajaran.pdf
file:///C:/Users/PIHIR/Downloads/SALINAN%20SKB%204%20Menteri%20ttg%20Panduan%20Pembelajaran.pdf
http://luk.tsipil.ugm.ac.id/atur/UU14-2005GuruDosen.pdf
https://indonesiabaik.id/infografis/aturan-pembelajaran-tatap-muka-terbatas
https://indonesiabaik.id/infografis/aturan-pembelajaran-tatap-muka-terbatas
https://lblia.com/pembelajaran-tatap-muka-terbatas/
https://pintek.id/blog/kompetensi-guru/


 

 

84  

 

LAMPIRAN 

Lampiran 1 

DAFTAR INFORMAN 

No Nama Keterangan 

1. Nofrianty, S.Pd.I M.Pd.I Guru Wali Kelas 

 

Lampiran 2 

DAFTAR RESPONDEN 

No Nama Keterangan 

1. Taqiyah Karima Siswi Kelas IV Min Kota Jambi 

2. M. Dzaki Maricar Siswa Kelas IV Min Kota Jambi 

 

Lampiran 3 

INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA 

(IPD) 

 

JUDUL :PROFESIONALITAS GURU DALAM PEMBELAJARAN 

TATAP MUKA TERBATAS PADA KELAS IV DI MADRASAH 

IBTIDAIYAH NEGERI KOTA JAMBI, KELURAHAN 

THEHOK,KECAMATAN JAMBI SELATAN. 

A. TEMPAT PENELITIAN 

Di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Kota Jambi,Kelurahan Thehok, 

Kecamatan Jambi Sealatan. 

1. Observasi 

2. Wawancara 

3. Dokumentasi 
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B. DAFTAR WAWANCARA 

1. Guru Wali Kelas 

a. Bagaimanana pendapat ibu mengenai pembelajaran tatap muka 

secara terbatas saat ini? 

b. Bagaimana pendapat ibu selama proses pembelajaran tatap 

muka terbatas? 

c. Bagaimana sikap profesionalitas dalam pembelajaran tatap 

muka terbatas ini? 

d.  Apa saja faktor pendukung dan penghambat profesionalitas 

guru dalam pembelajaran tatap muka terbatas? 

e. Apa saja kesulitan atau kendala yang ibu alami saat melakukan 

pembelajaran tatap muka terbatas? 

f.  Bagaimana cara ibu mengatasi kesulitan atau kendala tersebut? 

2. Siswa 

a. Bagaimana pendapat adik mengenai proses pembelajaran tatap 

muka terbatas ini? 

b. Bagaimana perasaan adik pada saat berlangsungnya kegiataan 

belajar dalam pembelajaran tatap muka terbatas saat ini? 

c. Apa kesulitan yang adik rasakan selama pembelajaran daring 

atau tatap muka terbatas sekarang? 

d. Menurut adik mana yang lebih adik sukai dalam proses 

belajar,daring apa belajar tatap muka? 

C. DAFTAR OBSERVASI 

a. Mengamati aspek fisik sekolah soerti gedung,sarana dan 

prasarana,ruang kelas,ruang guru toilet,masjid/mushola dan 

lainnya. 

b. Mengamati pelaksanaan pembelajaran tatap muka terbatas yang 

ber shift-shiftan. 

c. Mengamati proses belajar mengajar yang dilakukan secara 

bershift-shiftan yaitu daring dan luring. 
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d. Mengamati profesionalitas guru kelas dalam pembelajaran 

tatap muka terbatas. 

e. Mengamati kendala guru dalam proses pembelajaran tatap 

muka terbatas. 

f. Mengamati usaha yang dilakukan guru untuk mengatasi 

kendala dalam proses pembelajaran tatap muka terbatas. 

D. DATA DOKUMENTASI 

1. Sejarah Madrasah Ibtidaiyah Negeri Kota Jambi, Kelurahan 

Thehok,Kecamatan Jambi Selatan. 

2. Letak geografis sekolah. 

3. Struktur organisasi sekolah. 

4. Visi, misi dan tujuan sekolah/madrasah. 

5. Kurikulum pendidikan. 

6. Kegiatan ekstrakulikulier. 

7. Keadaan guru dan siswa. 

8. Sarana dan prasarana 
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Lampiran 4 Surat Keterangan Dari kepala Sekolah 
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LAMPIRAN 

Lampiran 5  

SURAT PERNYATAAN RESPONDEN/SUBJEK PENELITIAN 

MAHASISWA 

Yang Bertanda Tangan di Bawah Ini 

Nama    : Nofrianty, S.Pd.I, M.Pd.I 

Jabatan  : Guru Wali kelas IV 

Alamat  : Jl. Adityawarma, Kecamatan Jambi Selatan, Kelurahan 

Thehok, Kota Jambi 

Dengan ini menyatakan BERSEDIA/TIDAK BERSEDIA nama saya dan 

nama lokasi peneitian di cantumkan dalam laporan penelitian skripsi 

mahasiswa berikut : 

Nama    :        Yuni Sara 

Nim       :        204180098 

Jurusan  :        Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

Judul      :       Profesionalitas Guru Dalam Pembelajaran Tatap Muka 

Terbatas  Pada  Kelas IV di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 

Kota Jambi Kelurahan Thehok, Kecamatan Jambi Selatan. 

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya 

Yang Menyatakan 

Wali Kelas 

 

Nofrianty, S.Pd.I, 

NIP.198210072003122002 
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        Lampiran 6 Transkip Wawancara dengan Wali Kelas 

TRANSKIP WAWANCARA 

Informan 

Nama      : Nofrianty,S.Pd.I,M.Pd.I 

Jabatan : Guru kelas V  

Hari         : Rabu, 28 Maret  2022 

 

Peneliti         : Assalamu’alaikum ibu 

Informan       : Wa’alaikumussalam yuni 

Peneliti   : Apa kabar ibu?Sebelumnya saya mau mengucapkan 

terimakasih ibu telah menyempatkan dan meluangkan 

waktu ibu untuk melakukan kegiatan wawancara ini,baik 

kita langsung wawancara saja ya bu. 

Informan        : Iya yuni,langsung saja 

Peneliti       : Ibu, Sudah berapa lama menjadi wali kelas di kelas IV ini 

bu?  

Informan     : Ibu mulai mengajar di madrasah ibtidaiyah negeri kota jambi 

ini kurang lebih 8 tahunan. 

Peneliti         : Sudah lumayan lama juga ya bu. Bagaiamana pendapat ibu 

mengenai pembelajaran tatap muka secara terbatas ini? 

Informan    : Sebenarnya ada plus minusnya,yang pasti kenapa kita 

terbatas yang latar belakangnya adalah karena kondisi saat 

ini,kondisi pandemic artinya membuat kita harus 
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mengambil pilihan ini terbatas. Karena kalau sebenarnya 

lebih bagus dirumah.karena ada bermunculan 

komentar,saran dari wali murid,pemerintah,akhirnya Dan 

kita melaksanakan dengan peraturan pemerintah,karena 

pemerintah ada aturannya,yang pasti mematuhi protocol 

kesehatan untuk segala kegiatan. 

Peneliti     : Bagaimana pendapat ibu dalam proses pembelajaran tatap 

muka terbatas/ 

Informan  : Proses pembelajaran telah diatur sama kepala sekiolah 

madrasah artinya kita mengikuti setiap 3 kali seminggu itu 

kita dikasih waktu yang telah dibuat oleh kepala 

madrasah,jadi intinya proses tetap berjalan walaupun  

terbatas,tetap sedikit diberi waktu,tetapi yang penting 

materi  tetap  tersampaikan, 

tujuan   pembelajaran    tercapai,kemudian anak-anak tetap 

bisa menguasai dan memahami materi. 

Peneliti      : Bagaimana Sikap profesionalitas ibu dalam pembelajaran 

tatap muka terbatas saat ini? 

Informan     :  Salah satu professional adalah bagaimana membuat materi 

yang biasanya yang diajarkan per 6 hari dijadikan per 3 

hari,jadi harus lebih sedikit cerdas. Professional lebih 

mungkin tepatnya. Itukan udah professional secara 

dafakto,udah pintar,uda professional,dan diberikan sertifikat  

profesi,sertifikat pendidik,diberikan tunjangan,sertifikasi 

artinya udah dianggap professional untuk mengajar 

walaupun dikondisi apapun termasuk kondisi pandemic 

sekarang. 

Peneliti         :  Apakah dalam pembelajaran tatap muka terbatas ini materi 

yang diajarkan tercapai dengan baik? 
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Informan       : Tuntutannya harus itu,wajib jadi  mau prosesnya bagaimana 

tuntutanya tercapai.jadi intinya itu  kita meramu kita ajarkan 

adalah materi-materi esensi,materi yang penting. 

Peneliti        : Upaya ibu untuk meningkatkab profesionalitas guru dalam 

pembelajaran tatap muka terbatas saat ini? 

Informan     : Sebenarnya upaya itu balik lagi  ke materi itu,yang tadinya 

panjang pembahasannya jadi lebih simple, anak lebih bisa 

memahami dan saya juga menggunakan bantuan beberapa 

media karena anak, saya itu sebenarnya berkelahi dengan 

gadget yang mereka pakai dirumah.ketika datang ke 

madrasah itu pemikiran nya masih  terkadang dirumah 

apalagi dikasih gadget sama orang tuanya,jadi membawa 

pemikiran kembali  waktu focus belajara saya biasanya 

gunakan alat seperti tadi saya pakaiin infokus kemudian 

menonton,audiovisualnya lebih cenderung saat ini.saya 

memanfaatkan itu untuk dia untuk belajar,intinya pintar-

pintar lah guru sekarang ni bagaimana caranya. 

Peneliti         : Apa saja faktor pendukung atau penghambat profesionalitas 

guru dalam pembelajaran tatap muka terbatas? 

Informan      : Faktor pendukungnya situasi sekolah, kita tetap menerapkan 

peraturan protokol kesehatan artinya anak cukup  begitu 

banyak yang masuk,pendukungnya adalah kita diberi media 

yang bisa kita gunakan menunjang upaya materi itu bisa 

tercapai. Faktor hambatannya pasti waktu ,yang biasanya 

kita  mengajar itu full bisa ngasih semuanya walaupun 

materi itu bukan materi esensi sekarang tidak lagi.  

Peneliti     : Bagaimana cara ibu mengatasi kesulitan atau kendala 

tersebut?  
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Informan  : Dibantu media,kemudian saya harus memahami anak,makanya 

kita guru belajar ilmu jiwa psikologi perkembangan jiwa 

anak. Sebenarnya anak ini maunya apa,jadi kita 

mengarahkan anak kapan mereka bisa focus ,apa yang bisa 

membuat mereka focus. Karena ketika anak udah 

focus,materi apa yang guru kasih mereka lahap,nyambung 

seperti itu. 

Peneliti       : Baik ibu,terimakasih banyak atas informasinya buk,sekali 

lagi terimakasih. 

Informan        : sama-sama.semoga ilmunya bermanfaat ya. 

 

Lampiran 7 Transkip Wawancara dengan Kepala Sekolah 

TRANSKIP WAWANCARA 

Informan 

Nama        : Suyanto,S.Pd.I 

Jabatan    : Kepala Min Kota Jambi 

Hari          : Rabu, 28 Maret 2022  

Peneliti      : Assalamu’alaikum bapak. 

Informan   : Waalaikumussalam, yuni, kenapa yun? 

Peneliti     : Ini saya mau meneliti di madrasah ini pak,kemarin saya sudah 

memberikan surat riset kepada ibu asiah? 

Informasi   : Oh iya,silakan kalau mau meneliti disini,mau meneliti sama 

ibu siapa? 

Peneliti        : Saya mau meneliti sama ibu Nofrianty kelas IV pak? 
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Informan  : oke,nanti silakan temuin ibu atau hubungi ibu nofrianty 

terlebih dahulu ya. 

Peneliti  : baik,terimakasih banyak pak.sekalian pak saya mau 

mewawancarai bapak sedikit. 

Informan     : Oke,langsung saja 

Peneliti     : Bisakah bapak menceritakan sedikit tentang sejarah berdirinya 

madrasah ibtidaiyah negeri kota jambi ini pak? 

Informan   : Pada tahun 1975 MIN Kota Jambi di dirikan,awalnya MIN ini 

bernama MIN 4 Jambi yang merupakan limpahan dari 

kerinci,karena dijambi belum ada madrasah ibtidaiyah yang 

negeri,maka dari itulah MIN 4bini dilimpahkan menjadi MIN 

kota Jambi. PAda saat itu MIN 4 masih dipandang sebelah 

mata,karena masih kalah saing dengan sekolah dasar yang 

ada, Dengan Persaingan yang ada,bahkan dahulu untuk 

mencari siswa sangat sulit. Hingga guru harus mendatangi 

rumah-rumah untuk mencari siswa yang mau masuk ke MIN 

4 Jambi. Akan tetapi sekarang,berbanding 360  derajat. MIN 

4 atau sekarang yang disebut MIN Kota Jambi telah memiliki 

siswa/siswi dengan jumlah hamper 1000 siswa/siswi. 

Terbukti bahwa saat ini Min Kota Jambi adalah salah satu 

MIN terfavorit. 

Peneliti     : Alhamdulillah ya pak. Bagaimana prose pembelajaran tatap 

muka terbatas saat ini pak? 

Informan   : Untuk prosesnya sendiri madrasah ibtidiyah negeri kota jambi 

ini masih belajar dalam ship-shipan,belum teratur seperti 

biasanya. 

Peneliti    : Apa kendala guru selama dalam pembelajaran tatap muka 

terbatas ini pak? 
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Informan   : kendalanya ya itu dalam pembelajaran ship tatap muka atau 

offline yaitu keterbatasan waktu, yang mana waktu pada saat 

pembelajaran tatap muka terbatas atau sangat dipersingkat 

sehingga tujuan materi pembelajaran kurang tercapai dengan 

baik, kendala yang didalam pembelajaran ship daring atau 

olline pertama komunikasi dengan siswa kurang lancar, siswa 

itu sudah dihubungi untuk belajar daring namun ada yang 

susah di hubungi yang kedua jaringan internetnya tidak 

merata ketiga tidak semua siswa punya hp dan ada yang tidak 

punya paket untuk membeli paket dan tidak ada anggaran. 

Peneliti     : bagaimana cara bapak untuk memberikan arahan kepada guru 

untuk mengatasi kendala selama pembelajaran tatap muka 

terbatas? 

Informan    : Guru berusaha sebisa mungkin untuk  semua bisa belajar 

dengan seadanya, dan guru harus bisa menuntun anak-anak 

tersebut agar tetap masuk dan mengikuti kegiatan belajar 

mengajar. 

Peneliti       : Baik lah pak, terimasih banyak atas waktu dan informasinya 

semoga bisa bermanfaat untuk menambah wawasan ilmu 

saya pak 

Informan      : sama-sama. 
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Lampiran 8 Kartu Konsultasi dengan Dosen Pembimbing 

 

KEMENTRIAN AGAMA 

UIN SULTHAN THAHA SAIFUDDIN JAMBI 

FAKUTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 

 

Nama 

NIM 

Pembimbing I 

Judul Skripsi 

 

 

Jurusan/Program Studi 

: 

: 

: 

: 

 

 

:  

Yuni Sara 

204180098 

Drs. Ilyas Idris, M. Ag 

Profesionalitas  Guru Dalam Pembelajaran Tatap Muka 

Terbatas Pada Kelas IV di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Kota 

Jambi, Kelurahan Thehok, Kecamatan Jambi Selatan  

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

 

No Tangggal 
Konsultasi 

Ke- 
Materi Bimbingan  Tanda Tangan Pembimbing 

 

1 

 

08-11-2021 

 

I 

Penyerahan Surat 

Penunjukkan Dosen 

Pembimbing 

 

 
 

2 
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II 

 

Bimbingan Proposal       
  

 

3 

 

27-12-2021 
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4 

 

16-03-2022 
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ACC Riset dan 

Pengesahan Judul 

 

 

 

 

5 

25-05-2022 
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Bimbingan Skripsi  
 

6 
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VII 

 

ACC Skripsi  
 

Jambi, 25 Mei  2022 

Dosen Pembimbing I  

     
Drs. Ilyas Idris, M. Ag  
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KEMENTRIAN AGAMA 

UIN SULTHAN THAHA SAIFUDDIN JAMBI 
FAKUTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 

 

Nama 

NIM 

Pembimbing II 
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Kelurahan Thehok, Kecamatan Jambi Selatan  
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Pembimbing 
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11-11-2021 

 

I 

 

Penyerahan Surat 

Penunjukkan Dosen 

Pembimbing 

 

 

 

 

2 

 

12-11-2021 

 

II 

 

 

Bimbingan Proposal 

 

 
 

 

3 
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Bimbingan Skripsi  
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Dosen Pembimbing II 
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Lampiran 9 DokumentasI 

 

Halaman Sekolah 

 

 

 

 

Musholah SeKolah 
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Pintu Gerbang 

 

 

 

Pengecekan Suhu 
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Kantor Sekolah 

 

 

 

 

Ruang TU 

 

 



 

 

100  
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Keadaan kelas 
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Wawancara Guru 
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Siswa 
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Jadwal Tatap Muka Terbatas 
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